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Kala Sambutan Ketua STT IKSM SANTOSA ASIH

¥edua Sakalah Tinggi Tectogi tKSM Santosa Asin menyambul
gembira demngan diterbitkannya jumal ilmiah dalam dang Teokrg
dan Pendwikan Agama Krsten yang dinen nama ‘Pt Berkat'.
Teniu hm fedaks: memiliki filpsohs terhadap hrasa "pintu berkat’
Memang ada nuansa ketidaknampakan  kedmiahan pada nama
jumnal e, seharusnya diben nama pintu ilmuah dan kukan pinid
berkat, Walaw begdu urnal im banya sebagal redaa, kta dapat
memban konsep atas pantu berkal dalam konleks imiah Selanjuthya
untuk perlarungan evaluabf yang bersfal dmiah dalam jurnal imi, para
koniributor artikel telah boruang menuangkan variabel-vanabel yang
ditehti sacara ibmah Pengetahuan yang dmigh dan disebut ilmu lenly
bermelods irmah

Penderatan iimah 4y diherapkan mendapalkan kebenaran
eecara razenal dan emplng. Mungkm ada yang hanya benar secara
rasional I=tapi belum behar secara empins, maka dalam arikel
gelanjuinya dlnarapkan upaya dmiah yang remungkinkan perglehan
kebenaran secara rasional dan kebgnar $8Carg #mMAdIE.

Feralahan %ebanaran itu mungkin oleh lim jumal disebut
dengan ‘berkal” sehingga berkat itu diperdleh melalui pinty dan
bukan medal jendets Bila metalui jendela maka berkal it lidak sah
karena masukrnys tidak melaloi pintu. Dengan beditu Kila tidak
membayangkan pinty berkat sebagai upaya dan alas mimbal
pelayanzsn tetape mimbar akademds. Mungkin suatu saal kilz beri
nama pintu itmiah Mamun untuk sekarang kita mutai pirtu berkat.
Wudah-mudahan da berkal yang diparaleh melalui sejumlan artikal
yang dimual datam jurnal Ini. Jika tdak ditemukan berkat melall
Jurnal pinty beikal maka jumal pinls barkal belum menHmnpangkan
langan memberi berkat. Matiun sebalknya bila jumal pintu Gerkat
herusaha memberi yang ilmiah maka kita lebih cosok memyebutnya
dengan pintu iimiah sebagamana ada kala mimbar pelayanan dan
trurnbar akadernis.

Jadi masi kita a@lam berkat melaln jumad pinty berket dan
imeah melglyi tarbtan Voluene 1 Moo 1 (2019) Semoga dalam
Isrbilan selanjuthyad civilas akademika yang berkentribusi dalam
arhkel ini memadukan yang rasienal dan empiris.

Kedua STT IKSM 5A

Dr. ¥onac Muanley, M Th.

Py Berkot gy 1 Mo 1 [dmnamard Ak 2014,

EOITORIAL

urnat Pinty Bamkat berbahasa lndanesia yang dilerbitkan 1
kall dalam & {2nam} bulan, secara tematiz {July dan
Januaryh. Jurnal im merupakan pandangan — pandangan
pricadi penuls Dosen — Dosen STT IKSM Santoza Azih.

Seliap ulisan junal Pintu Berkat im redaks mamalike hak
penuh alas pemuatan dan penyuntingan seperunya, fanpa
mengurang maksUd penglis.

Bagi pembaca yang ingin berparisipasi dalam tulisan
dapat mengrimkannya sesual dengan lema yang lelah
dizapakati cleh Team Jumal Fintu Berkal. Pada kesempatan
ini, jurnal Teokpgi dan Pendwikan Agama Krigtan Sekolah
Tinggi Tealogi IKSM Santosa Asib yang diben pama "Pintu
Berkal”, ¥ehadiran jumal ini diharagkan menjadi sumbangsih
vang balk untuk mengembangkan cara berpikir secara kitis
dan konlektual bag perkembangan teclogi dan pendicikab
agama Fnsten.

Pada edisi im, mengangkat berbaga macam pandangan
Teclogi dan Pendidikan Agama ¥rislen secuai kebuluhan
dewasa ini. I=i dari jurnal ni sangal diharapkan manjadi tolak
ukur hagi pemikiran dan sumbangan akan kemajuan bertaologi
yang konteksiual unluk pendidikan agama Knsten khususnya,

Semega kita dapal belajar dari jumal Teologi dan
Pendidikan Agama FKrislen dan memberikan warna yang
berbeda bagi pemikiran yang sudah ada.

Jakarta, Juli 2015

Dr. Bornidke Sihombing, M Th.
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KUALITAS PELAYAN {1 Kor, 15:58)"

QOleh:
Dr. ¥Yornas Muanley, M.Th

ABETRAK

ajian kuahtas pelayanan dalam arbkel ini menupakan

abstraksi terhadap sejumlah  bndakan  tersrtukbur

dalam duniza penchdikan yaile layanan dari manusia

tua kepada manusia muds dakam lembaga pendidikan

leckoge  yang rancang baogun  epistemologynya

didazarkan pada epistemology Pauluz  dalam |
Konntus 15:58. Kualilas pelayanan  dalam leon vmuam fidak
lain adalah produk (hasily yang dibuluhkan pelanggan Sebuah
praduk memenuhi kebutuhan maka ia berkualitas, bila lidak
dibutunkan maka produk tersebut tidak berkualitas. Dalarn
konteks pendidican, kualitas fayanan adalah mempersiapkan
tamatan yang dibutubkan gareja dan lembaga pendidikan. jika
tidak maka tamatan sebuah lembaga pendidikan lecdogi tidak
masuk kategori berkualitas. Bila ldak berkualtas maka
layanan terhadap manusia muda okeh manusia ua sepanjang
beberapa tahun hdak masuk dalam format kualilas pelayanan
Berdasarkan  kebemaran  melalui  proses  berpikic  yang
dikemukakan i atas, kuaktas |layanan dalam  artikel im
berkorelasi dalam “kebenaran langsung” sebagatman yang
dinyatakan dalam | Korintus 15:58, Dangan demikian rancang
bangun epislemologi kualitas pelayanan secara kebenaran
rasional dan kebenaran teologi dapat ditelugin dalam kajian
teniitik  Melode yang digunakan adalgh sehatas penelitian
yang berumpu pada kebenaran teoritis, sementara kebanaran
empiris belum diakomodir dalam juang logi di artlkel ini yang

1 plzampaikan dalamn acara Wisuda ke XILSTT IKSM Samtosa Ash
Jakaria . tanggal 7 Aguiils 2015 di Geduno B Asih Matraman . lakata
Pusail

finfu Beckor Wl 3 o 1 [Aanaan - el AT

" dilamar dan orasi iimeah yang perngh disampaikan dalam

wisuda STT IKSM Santesa Assh pada beberapa tahun lalu

PENDAHULUAN

Kala kualtas dapat dipakal dalam berbagai konleks.
Wamun apa srinya kualilaz du? Secrang pelanggan datang ke
tokc elekironik tidak unuk bertanya kepada pemilik dan
pedjaga toko lenlang apa arti kualitas Yang umum dilakukar
pelarggan adalah membandingkan kualitas gambar. Namur
apakah pelanggan mengetahul dimana perbedaan kualhtas
gambar TV tarsebut? Dapal dipashkan babwa hampir seluruh
pelangyan menyatakan tidak mengelahu di mana parbedaan
kualitasnya Misalnya: Apakah Hp mergk Mok labib
berkuallas dari merk Samsung?, Tentu saja produk lersobast
ada perbedaan, khususnya dalam gaya, rasa, penamilan dan
atribut lain yang bisa dibhal dan dirasakan. Telapi, dalam
kekhusuzannya masing-masing, kualitas sulit urluk dibedakan
dan sulit didentifikasi.

Kualilzs adalah pekenaan nomaer satd, demikian banyi
iklan perusaan mobil Ford. Perusahaan yang tidak berfokus
pada kuslilas dan kepuasan pelanggan dalam menghadapi era
plobalisasi akan kalah dalam persaingan dan akan mati ¥
Gambaran umum tentang kualilas i alas menghantar Kila
pada tema orasi kita dalam wizsuda ini, yakni "KUALITAS
FELAYAN"{1Kor. 15:58). Apa dan bagaimana kualitas pelayan
berdasarkar nals | Korntus 15:58, artikel ini dimulal dengan
urgensi kualitas pelayanan.

2 %amin, farpsiernen Koallas Prodok dan Jase. 7
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1. Urgansi Kualitas Palayan

Mengapa lema wisuda STT IKSM  tabun i
membicarakan tentang HKualitas, khususnya kualitas
pelayan? Dalam konleks wisuda. kita segera menemukan
jawaban bahwa para wisudawan yang juga adalsh
pelayan-pelayan Yesus Krislus, dan termasuk kita yang
hadir dalam wisuda ini, sudah, sedang dan akan
bergumul dalam dua alasan berikut ini.

1.1. “Alasan Kualitas Bawah™ {Alasan Globalisasi)

Frasa "alasan kualilas bawah’™ merupakan istiiah tekms
operasional yang saya pakai wnluk merujuk pada pengarub
globalisasi. Pengaruh globalisasi i jelas terjadi di bumi o
mana kita berada, telapi ada dunia lain yang akan kila tuju
yary dalam dalam bahasza Zion, kits sebul "Rumah Bapa®
(Sorga) Bagian lerakhir ini akan ada stilah leknis teologisnya
yaitu “KUALITAS ATAS.

Alasan kualitas bawah dan penbngnya percakapan
iimiah lentang kualitas pelayan karana komunitas STT [KSM
Santnsa Asih Jakarta aadar batwa kita semua sedang barada
dan berinteraksi dalam galembang besar yang disebut dengan
"gelombang  globahses efonomi’  Globhalisazi  telah
menciptakan tantangan yang semakin besar, yailu kompetrs:
yang semakin tinggi, leknelogi yang semakin  canggih,
peraluran dan perundang-undangan (logistaton) yang lebih
ketal, certa pelanggan  (cuslomers)  yang  Semakin
berpengetahuan. Prodeksi yang sebelumnya menjadi benlend
bagi produk dalam negeri, akan hilang diterjang  arus

IGelombemg Olebalicasi ckongens dpenpenfe olsh aersken AFTA,
GATT, APEC. WED, MEA dan lain sebagacnya

Pinry Berkgr, vy g e 1 fhanant dwh 5215)

fperalizasi. Produk dan wa redgen akan bebas masuk ke
pasar domestik yang merupakan bagian dari pasar glehal ™

Tantangan globalisasi sepert ini, menghadapkan pada
kit dua pibhan, yaitu. (1) masuk dalam arena kompalisi
dengan melakukan perubahan dan perbaikan alag kaluar
arenz kompelisi tanpa dibebani perebahan dan perbaikan {2}
kaputuzan tersebut memibik kornsekeens yang sama beratnya
Memasuks arena kompelens) banpa kakuatan dan strategi”
eama saja dengan bunuh din. Mamun keputusan keluar dan
arena kompefrisi tidak beraru lupot dari hempasan pengaruh
glabalisasi®

Inti pelayanan dalarm era globalisasi ini harus berfokus
peda kualilas. Dikatakan demikian karena kualilas dalam era
globalizasi telah menjadi harspan dan Aelginan semua orang
khwususnya pelanggan/pengguna  produk  atal pangguns
famatan STT yaity sekolah (SD. SMP, SMUSMEK, PT}, Geraja
gan laindan. Cleb karena ilu. kita harug terus berusaha
mengemoangkan konsepsi dan leknologi kuailas. Bahkan
banyak pihak yang secara progresit mancan pola managerkei!
yang dianggap paling efekbf unluk menyiasali kualitas dalam
era globalisasi.

1.2. Afasan “Kualifas Afas™

Tuban U sempurna. Tunan mencplakan manusia dalam
kesempumasn. Marasi Kejadian 1-2 menunjukkan kualtas
manusia perama sehaga pelayan yang berindak sebaga
penatalayanan Tuhan atas  lingkungan  kera  yang
diparcayakannya. Dalam teks sugi. Kajadian 1-2, kta

& vamil, Marrasertiert Knatlas Prodwy dan fas3, 3.

* Bebetapa strategi berzaing yeng dapal dipakas dalam menghadapi
tartangan di era plobalizasi, yaidu 1) Kepuasan paenggan {custamer
satisfacrony; 21 Penciplaen nilai (wakw créarkn). 3) Pengembangan produk
(odec! devalopmenf]; 4)  Palok duga (Barschmarkingl, 51 mitcrekdianas
ewpmrtizalion for sndardizatae (S0R000), [B) Tofuf quaky mansgemen
(TObY Lah. ramit, Mangjiemen Fucifas Frodik S50 G058, 4

B Yarmil, Menajgran Kugitas Proulk dae Jasa, 3.
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mendapal  gembaran  bagamana  manusia perama
menumukkan  kualtas yaits  kehammonisan  fertikal  dan
harizantal [hubungan Adam dan Istnnya $ena  lingkungan
sedemikian  harmonis). Mamun dalam narasi  selanjutnya,
pentlis krab kejadian mengnfermasikan bahwa  manusia
mengslami masalah dalam koalilas. Bak kualtas bawsh
maupun kuglilas atas (hubungan dengan lingkungan maupn
Tuhan memadi terganggu} Dosa merupakan  gangguan
terhadap “kualtas atas” dalam diri manusia. Menurot Alkifab,
dosa’ adalan pelanggaran lerhadap hukum Allah.

2. Kualitag Pelayan
Pengerdian Kualitas
Banyak pongertian diberkan pada varabel kualilas
pelayan yang menjadi focus orasi ini, diantars beragam

T Studi arh dosa dapat dielusuri dalemn kate-keta Yonas: Beberaps
Kata Yunami yang chpakai unluk oosa, Ferlama, pambdsis yang bararli
“melawali, melanoga”. Manurut kata ini, dosa adalah pedbuatan manusia
molewal aau melanggar sebda-Nys. Denpaa demkian dosa adalsh
kegagalan umiuk selarss dengan standw Allsh.  Kedua, “hamarta’ bear
-meleset dari sasaran’.  meninggelkan  jalan kebenaren.  Berdas;an
pengertian kata Inl maka dosa adalah bndakan menesia yang mewesel dari
cEsaran, ol meninggalkan kebenaren. Yang benar sdalah TUHAN
Bersalah berai meningialkan TUFHAN. Semup orang telah melesel dan
standar Allah dan torus gagal untuk. mencapai standas itu. Slandar flu dapal
dwpahami dalam firrnan-Mya kepada maresa pertema, dan khisus unbuok
bangsa keraes Allah 1esh memberikan hukum Musa unbuk medmgadi standar
{Rm. 4:15). bosa adelah pemberantakan pada Allah, Kelga, "anomea’, yag
berari “tanps hokum® §1¥oh 34) Dosa adaiah lwlakan yanp salah pada
Allah don menuesia. Roma 118 menunjuk pada “sepala kafesikan don
kalaliman manusia ‘Keempat, “parapioma’ menungek. pada kegkah yang
salah yang dikenirasken dengan yang bener | Rem. 4:25, {8l €1, EL 21).
Kedhima, 'parabasis” berarti melAngoas Beluar, SOl e yEnngangan dari iman
yeng benar {Rm. 223, 413, Gal. 3:19). Keenarm, Anomia berarli fange
hukum alay pelanggaram (1 Kar &:14, 1| Tas 213 Jadi, mansiz berdosa
bermmasalah dalam “kuskilses alas”, oleh kaeena iy kyualies mas mpl dakam
sajarah kuaktas manusia metslui sang sabaa menjadi manusia (roh, 1:14)
dan dinemakan Yesus Khsius, Jadl pengaruh dosa lefhadap kuslites
pelayan menjadl lakdor yang sedemdlan panting wetk pembahasan kualias
pelayan. Llhel Ped Ewns,. The Moody Hondbodk af Theology: Buoar
Fagangan Teofogl 2 {Malang Lieralw SAAT 2003). 283

Ll
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pengertian ilu, saya memilib beberapa pengertian tentarg
kualitas zebagal benkut

Perama, definisi kamus Kuabtas alau mulu adalah tingka
baik buruknya laraf atac derajat (kepandaian, kecakapan, dsb)
sesualu. * Misalnya Si A kb pintar dani s B 8 C lebib cakap
dan si D dan seterusnya Kuzhlas juga berari: tingkat baik
buruknya sesuatw: kadar ¥ Misalnya kealitas STT yang salu
dengan yang fainnya. 3TT yang satu lingkal akieditasinga
Cukup (), STT yang lain tingkatnya Baik {B] dan setarusnya.
Tingkat baik bursknya =esuatu juga dapat dihubungkan
dengan ternak petani Misalnya, Bagaimana temaknya

Kedua, definlsi Kualilaz dalam Teor Manajemen Kuslilas
Produk dan Jasa. Rigel lerhadap  sumber-sumber teon
kualitas, akan membawa kta pada lemuan laonlis bahwa ada
baragarn definisi tentang kualitas. Hal ini disebabkan karena
kamajuan tridama perguruan linggi, salah satunya adalah
kemajuan risal di Parguruan Tingo. Riset ilw tidak hanya pada
tataran Kebenaran rasionalfieoritic tetapi juga  kebenaran
wrnpiris. Pendekatan ini tenlu menghasilkan beragam definisi
kansepiual dari vanabel yang diteliti yaite kualitas.

Keragaman dehrmsi ity dapat dilemukan dalam sakah salu
tenr manajemen kualitas produk dan jaga. Dalam konteks ini
dapat dipahami apa yang disampaikan ¢leh Zulian Yamit.
Menueinya, membicarakan tentang penpertlan apa dehnisi
kuzlltas dapat berbada makna bagi setiap orarg, karena
kualltas dapal meamiliki kriterfa dan sangat terganturny pada
kontesknys. Bila kita rajin membaca dalam beberapa literature
manajemen kualtas produk dan jagsa, maka kita =egera
manemuian bahwa banyak pakar ¢ bidang kualitas yang
barusaha mendefinisikan  kwalilas  berdasarkan sudut
pandangnya masing-masing. Di antara beberapa ahh itu, saya

 Hualitas.” dalam  ifs s wakape i cngdviklMerahifas  {Diakses
1awggal 14 Juli 2015)

P Kamusz  Besar Eahaza Ivedonc e
hifp-ikhibi web idbuatitas {Diakses fanggal 16 Juli JTHS)

{KLiedl], dalam
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msngutip definisi kualitas dari beberapa pakar kualilas yang
palkng popular bedaraf ntemazignal, yaitu VW, Ecwards
Cerung, Philip B. Crosby dan Joseph M. Juran,

Menungt VY, Edwards Denung {dalam Luban ¥Yamt, 2010)
Kualtas =adalah apapun yang menjadi  kebuluhan  dan
keinginan konsumen (sesuan dengan kebulshan konsumen).
Philip B. Crosby mempersepsikan kualitas sebaga hihil cacat,
kesempumaan dan kesesuaian terhadap persyaralan (2esudi
dengan  persyaratan).  Sedangkan  Joseph M. Juian
mendefirkan kualtas atau muly sebagai kasesuaian terhadap
spesifikasi (kecocokan dengan selera). " Kaliga persepsi
kualtas ini kemudian menad gasar pemikiran dalam Toreal
Cualhty Management [TQR}.

Dalam pengertian yang lebih lvas, saya memilib definisi
Gosch Davis (1994) Menurut Davis kualitas adalan suatu
kondisi dinamiz yang berhubungan dengan produk, jasa,
manysia, proses, dan ngkungan yang memenuhi  atau
melehihi harapan. Definisi Davis tentang kualilas menagaskan
balws kuglilas bukan hanya menekankan pada aspek fasi
akhir yatu produk dan fasa, letapi juga menyanghkul kuahtas
manusia, kualitas prases dan kualias lingkungan. Jadi bagi
David, sangallah mustahil menghasilkan produk (frasd akhict
dan jasa yang berkualilas lanpa melaili manusia dan proses
yang bekuatilag,

Pelalih MBA yailu Pat Riley membuka wawasan tentang
bahaya mengorbankan kualitas. Menjadi pemaian  dalam
perttandingan merupakan Suaty khayalan, yang kadang
menjadi dalih hagi beberapa pemaian uhluk hdak bedatin
sekergs mungkin Dia yang berpikir bahwa pertandingan hanya
permainan adalah orang vang oleh para pelatih disebul
sabagai ‘pengambang’. Orang yang mengandalkan apa yang
dipunyainya, seperti falenta, ukuran badan, alau kakuatan fisik

% y'amit. Margiamar Keabiis Prooid dam Jaza 7.
1 yami, Mangismare Koeabias Procih dae Jasa 8.

Mphe Eprkad Wal 1 Moo 1 Plerdodr - S 30090

dan Wdak melalih din secara baik, tdak pedub leniang
konsenirasi dan etos kera akan muncul kesadaran tedambat,
yaity katika ada pemasan lain yang alentanya lebih rendab
darinya yang mengegar skor di depan matanya karena semakin
tarbiasa tengan parmainan itw. Akhimya semua iim mendapat
pelajaran  bahwa: “kuvalilas bukanlah sasaran yang tak
bergerale. Kualilas menrpakan prosas yang ferus menerus
ditingkatkan.”

2.2. Pengettian Palayan

¥ala Pelayan dalam lema orasi ini dihubungkan dengan
beberaps kata yang dipakai dalam PEB, kala-kala yang
dimaksud yakm: donfos, ciakonos dan huparetes yang secars
umum bisa dieremahbkan sebagai *pelayan’ atau "hamba".
Meeki demikian, dari segi latar belakangnya, kala dowlos
barkaitan dengan praktik perbwdskan padla masa ity yang
kamudian digunakan dalam PB secara metaforik untuk orang-
orang yang dilegaskan secara khusus unluk melayani Krislus,
misanyz Paulus sendin sering menyebut diringa sebaga
*dowlos Yesus Kristus” Kata giakonos digunakan datam FB
dengan menjuk kepads dua kontgks makna penggunaan,
yaitu: [1} Digunakan bagi orang-orang yang mealayani raja, mis.
Mat. 20:28; 23:11; Mrk 3:35; diL; {2} Digunakan untuk merujuk
kepada orang-orang vang menpabat sebagan thaken dalam
{emaat, mis. Flp. 1:1: 1Tim. 3:8. 12; dIL™

Selanjutnya kata Avporcles bisa dikalakan sebaga kata
yany pahng banyak dizalahartikan. Menurut sejumlah penatsir,
kata ini mengindkasikan seorang palayan yang berslatus
rendah. Misalnya lerhadap penggunaan kata i dalam 1
Korintus 4:1, Leon Moms beranggapan babiwa kala fuporetes

2 Konmeth Boa, Sid Burzzell, dan Bl Perkana,  FPandiesa
Kapemimginan Atktaluah Kepombipdnan Safl datam Fupa inzeniusilas
(Jakarta : Yayaszn Kononka Bane Kesin, 2013), 224,

2 Lih. ‘digkonos,” in Thavers Loxicon [Soibwooe Werslan of

Bibbeviorkst]
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di sim besarli “hamba yang berkeoudukan rendan”, ' Pendapat
Morris 1m sebenarnya dipengaruhi cleh pandangan AT
Robertaon, bahwa kala hoperedes berari "pendayung” yano
pada jaman Homer (abad ke-B8 SM)  djunakan  untuk
“pendayung  pembaniu™.™ Tetapi, [0A  Catzon  telah
memperhhatkan bahwa pengartian kala huperethes separ if
erupakan ssbuah kesalahan eksegatiz. Menuut Carson,
kala huperetas dalam PE digunakan dengan arll yang hampar
sama dengan kata Jiakopos di atas. ™

Jadi, kita memaknai kala pelayan dalam orasim dalam
makha doulos yartu pelayan alau hamba Yesus Kristus di luar
sislem aluran organisasi Gereja, dan drakonas yaitu digunakan
unluk rrergjuk kepada orang-crang yang menjabal sebagai
dizken dalam pmaat dari suatu crganizas) Gerela, Hamun kala
palayan dapat dipeddas unluk  samua  orang Knsien,
khususnya datam wisuda hari i, yaity pelayan adalah “KITA'
(yang dwisuda, para staf dan dosen, crangtuafwali pars
wisudawan sera undangan) tarmasuk dalarn kalegon "pelayan
Yesus Kristus®,

3. Kualitas Pelayan Menurut | Korintus 15:58:

Para wisudawan dan wesedawall serla hadiran yang
tercints. Alkitab bukaniah kilab tentang leori kualitas telapi
Alkilab {firman Tuhan] adalah asal muasal kualtas s, Kualilas
ilulah  yang menopang  pelayan  Yesus  Kristus  untuk
melaksanakan lugas pelayanan-Mya. ltulah sebabnya pantia
wisuda mamilih 1 Konntus 15558 menjadi dazar percakapan
akademis tentany "kualitas pelayan”.

M Lagn Mormis, Tha First Epistie of Poul [ e Comithians, 74

™ AT, Roberzon, Word Prtures ¥ e Maw Testament, 4 Wals
{HzaghwBe: Broedman, 1931)

¥ Uniuk detairya, dh, [ A, Cargon, Hesalahan-kasalatan Chieomeis,
1eqy. Lanna Wahyuni {Surabays Moneniwm, 2000), 24-26 dan Joseph A
Fitzmayer. Firsf Conrmlugne: A Mew Tramstabon wih fimdockos and
Commentary (The Anchor Yale Biblo, Yol 22, Mew Hawven: Yake Univarsily
SO0, 356,

I Farpie Brrksl Yoo, | Mo o ffapeon - fol i1

Kualilas sepert apa vang Rasul Paulus bicarakan dalam
suratnya kepada jgmaat Knsten di Keorintus? t Kaomduz 15058
lengkapnya berbunyi, demikian

Karena itu, saudara-saudaraky yang kekasih, berdifal
bguf, jangan gqoyah, dan gialfah sedale dalam pekerrearn
Tufar! Sebab kamu 1abu, babwa dalam persekutuan dengan
Tuhan jerih payahimg bdzk sia-sE”

Berdasarkan ayal di atas, kita aapat membicarakan
beberapa kualtas Pelayan sebagai benkut.

3.1. Kualitas Pelayan dalam Teologi Kagembiraan {Injil

Yesus Kristus)

Teks Korintus 1558 vang meropakan leks orasioini,
berads dalam konteks argumentasi eskatologi apokaliplik
Pauluz dalam 1 Konntus 15, khugusnya mengenal lema
kebangkitan. Kebangkitan it merupakan inti dan Injk Knstus.
Dan kebangkitan yang dimaksud adalah kebangktan foboh,
bukan kebangkitan smelsfora, jwga bukan  kebangkilan
apirffual, "’

Berita kebangkilan yang memupakan il Injil Yesus
Kristus adalah kabar yang menggembirakan, Kabar dukadila
sejak manusig pertama chganti dengan kabar gembira datam
Injl Yesus Knstus, Kabar buruk tentang persembahan Kain
diganli dengan kabar gembira persemhahan Habel. Dan lebib
unggul dari persembahan Habel adalah bahwa Yesus menjadi
karban perzembahan yang agung Yesus Kristus mati tetapi
bangkl! lage. Karena la bangkit maka ada kepastian unluk

17 Bgrt . Ehrman. seorang mantan penganut 1edkegi njili Konservatlf
Yyl s#kaang beralih menjad seorang agnoslk, tabwin [Aluo menerbikan
mbush buku yeng telsh hangat Jddishusiean o kalangan pera pakar
Ferjan|lan Baru. Menariknya. dalurn fwdu tersebut Ehmman dengan samgat
meyakinkan barergumentas batnwy kebangkian yang dibicarakan Faulds
dadamn 1 Korinlus 15 adalah kabangkitan tubuh stau kebangkdan =ik, bukan
kabangkdan dalam kuakfikezi pangestlian yang lam, Lin. How Jagus Sacome
Gofd: An Exatafion of a Jowsh Peacher of Gefifee  [Mow  ark:
Harperaline, 2014}

1%
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kebangktan orang mall fulall sebabnya sdapd  Larhakan
Tealngi Kegembiraan. Kegembiraan du didasarkan pada inli
Inpil Yesus Kristus yaitu tenlang kebangkitan. Tema inilah yang
menjadi fokus percakapan 1 Konnlus 15 Main Lulher
menyatakan bahwa jka sesecrang bdak percaya  akan
kebangkilan maka "ia harus menyangkal berada dalam terang
Injil s=rta segala sesualu yang diproklamasikan mengena
Kristuz dan Allab". ™" Yohanes Calvin menyatakan bahwa pazal
im berbicars mengenai natur dari Injil Kristus, tulab sebabnya
FPaulus “merguk kepada dokinn kebangkilan sebagamana
yang terdapal dalan {njil. "™

Eila dikalakan babwa teks | Kor. 15 berbicara mengenaik,
kahangkitan maka kita tentu bedanya:  Apakah  yang
melatarbelakangl penutisan 1 Korintus 1537 Paulus sedang
berhadapan dangan kelompek yang mana? Pemahaman yang
salah yany bagaimanakah yang sedang dilawan Paulus dalam
pazal ini? Perlanyaan-pertanyaan ini penting karena skan
menclong kila dalam mengelaborasi situas histons di balik
fzsal ini.

Anthony C. Thizetton merangkum dan mengelompokkan
beragam pioposal dari para ahli meéngenai  pandangar-
pandangan yang dilawan Pavlus dalam pasal ini, yaita® {1)
Beberapa sarjana percaya bahwa dalam pasal ini Paulus
sedang melawan zekelompok orang di Korintug  yang

B Marin Lulher, Commerdanes o T Connfluares 7 oand 15 Luiher's
Works, 28, #d H Coswald {3t. Louis: Conerardla, 1973), 54-95.

W John Calvin, The First Epistie of Pacd to the Cormthrars (Edenburgh:
Oliweer & Baoyd snd S8 Andrewr, 19600, 12

T |, Anthony S Thiselion. Tie Fast Episte fo the Cerirthiaa (The
Mew Intermetional Greek Commenlary; Grand Rapids, Metsgan/Cershsle:
Eesamans!Tha Paterroster Press, 2000, 1172-1178 Alan F. Johneon juga
menygjikan ringkakan pandangen yang dikernukekan TheseRon.lohnson
apndini percaya batnwa kelompok yang diawan Paulus adalah kekompok
vang bempancangan babwe ‘helika darah oreng mati il sckah dan
sederusnye menjad debut, maka hdak ade kebangkilan orang mael."Lith, T
Cptthians{Tha VP Mew Teslamen Commenlary Senes; Downers Grwa
lIwwas Inesvarsity Pross, 2004, 282-243,

v
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menyangksl adanya kehidupan setelah kematian {posimodal
sxfsfence). Ada ahh yang rmenyatakan bahwa ketompok
taresblt adslah kaum Epkurean {bnd. 33320} yang
mampengardh iradisi Saduki;  {2] Beberapa sarjana lain
percaya bahwa Pauluz menantang sekelompok orang di
Korintus yang berpandangan bahwa kebangkilan telah lejadi
{bnd. 2Tim. 2:1£7,

{3) Beberapa sanana lain beranggapan babwa orang-
orang oi Korintus sulit memahatm Hagaimana kebangkitan
fubuh fu bisa teqgadi. tulah sebabnya, dalam pasal ini Paulus
bmrusaha menerabgkan mengenai hal e 4y Beberapa
sarjana lan menganggap bahwa Padlus bukan  hanya
barhadapan dengan satu kelompok pemabaman, melzinkan
lmbih dari satu kelompek pandangan. Mereka meryuk kepada
pandangan 1 dan 2 di stas sebaga kKelompok-kelompok,
pandangan yang dilawan Faulus¥Selain ity ada kontribusi
siruktur argumentasi retonka yang meholong kita memahami
beke orasi kila. Bagian ini dirangkum dalam 4 argqumen,
Argumert yang ke-4 adalah Fosibilitas logs dilerimanya
kebangkitan orang mati. yang dikembangkan lag cdalam liga
ishap argument, argument ke-3 yaitu kesimpulan atau dalam
proratic rasul Paulus datam | Kor. 13:88 yatu bahwa dokinn
kebangkitan lubuh dapal diterima secara logis =

21 Thigetlon sandri lampeknyd mergandt opsi d oh alas.
& Symbangsih lam yang dapal menocbong kita momadarni ks om
oW garnbaran gwouen mengenai ési 1 Foninlus 15, Rangkuman dalam
srukhr ergumentasi relorka. yaile: 1} Baglan tenteng kebangkitan
Kriglus (15:1-11) — ini merupakan dagar ukama argumean Paulus di sapanjig
pap Ini [(naraiol, (2 Aagumen penolakan (refdatiolPauius yang petlama
(151218} ~ Paulus meryelaskan konsakuensik-konscruens bagl merska
yang meenalak kebangwitan, (3] Pembuklian kondiemalif (confirmatio) yana
partama {15:30-34);% (4) Posibdilas logis dan dapat dideramanya kabangkilan
orang mai (15:35-39). Bagiam im biga dibaoi i memgadi bga tahap
wgumentesi, yale: pedsmia, argemen penolekan {refufaliol Palus yang
Wedus {16:56-49); Fodus, pembuklian kenfirmald [corfionseliop yang kadua
{(16:60-57), dan kehga. kasimpular: (eenoafio; 15S6) - & sinl Pachis
mamperihgitkan kemungksaan logis dan dokind kebangkiten bsbuh dan

17
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Dalam konleks struktur retonka dr atas 1 Kintys 1558
berada pada khimaks atay  kesimpulan dan rangkaian
arqumentas apokaliptik. Paulus mengenai kebangkdan orang
mati yang dalam ishlah tekmsnya chsebut pervatio (Lating.
Peraralio bwkan sekadar sebuah kesimpuian yang bersifat
konseptual. Peroratio [ebih merupalkan seruan personal yang
di dalamnya terkandung kesimpuian sakaliqus stimulasi bag
audiang unluk menerima pandangan sang rator dan bemndak
seperti yang dinqinkan sang relor. Jady perovali berfungsi
uriuk menyenmtub péiran sekaltigus menstimulas) eqdws atau
perasdan serta pentgky audiens dengan sebuah pemyatazn
konklysif.

3.2. Kualltas Pelayan dalam Injil Yesus Kristus

Katz “karena itu" berfungsi sebagai penghubung antara
hal-hal yang sudah dilonlarkan sebalomnya dan apa yang
menjadi kimaksnya alal kesimpulannya atau yang disebut
|uga kenjungsi  inferensial®  Dalam  fungsi  seperti  in
pertanyaannya -adalah: "karena gpa"™? "Apa’ thosinl adalah
pokok-pokok  arqurentasi  yang  sudah  didiskusikan
sebelumnya. Dan dalam kontask 1 Korntus 15, pokok-pokok
tersebut, adalah: (a) [njil Krislus yang  olehnya  kia
dizalamalkan, yailu substansinya acalah: Kriglus lelah mab
karena  dosadosa kilz,  dikubwkan,  bangkit,  dan

bahwe dokdrin Yersabul dapal diterima socars ogis. Argumen ini Diadaplasi
dari; Malcolm, Paid arel the Rietoms of Reversal iv 1 Connifuars . 261-265

FR 4. Krostenka "Test and Contaxd in ihe Romasn Forunr The Jase
al Ceere's Figl Catifneden.” in Walter Josl and Wesdy Oimated (ed=.), A
Companion fo Fhetorfe ared Riseloncal Calersm (Melden, MA.: Blackwell,
201w}, B3.

¥ Danlel B. Wallace, Greak Gramwmar Beyond the Basies (Grand
Rapids, Mechigan, Fondervan, 1966), 563, menjalaskan babwi Konmesgse
sangal penling uniuk deparhatiken datam sebuah Hudh ehsedells. Mengena
kenjundgss inferensial [ifrontiad confsxon, Wellece menyalakan bahwa
kanjungs: ini berfungsi schayai kesmpadan deduklil alau ningkesan dari apa
yang telah didiskusian set-elurinya (p BF3)L

Bunh Errkal Vol I No. 1 ffamaen - fah A079)

narmpakkan Din-Nya {15:1-8); (&) YWalau Paulus dulu adalah

' Ppaganiaya jemmaal. namun kamh karunia Allah baginga tidak

Menjadi =E-sia, bahkan kasih karunia tu membuatnya
melayani lebih giat agar membawa orang percaya kepada
Krislus (15911}

¢y Penclakan lerhadap kebangktan fubeh merupakan
pandangan yamg lidak benar karena dasar dan kebangkitan
fubuh crang-crang percaya adalah kebangkitan Knstus dan
phwa kebangkitan Kiistus merupakan kemenangan atas
sengal maut dan karenanya juga Allah layak dipu)i (15:12-5&).
Raymand F. Collins percaya bahwa apa yang menjadi klimaks
mtay kecimpulan daiam 1 Kerintus 1358 bakan hanya
mancakup pokok-pokok argumentasi Paulug dalam 1 Korntus
15, mekainkan mencakup keseluruhan e sural 1 Korintus.
Colins juga beragumanlasi bahws penggunaan kesimpulan ini
menunjukkan bahwa nasihat tersebul merupakan sebuah
kesimpulan bukan hanys bagi parikap dan pasat im melainkan
jugn bagi seluruh surat ini."¥ Arinya datam lafsran Colhns, 1
Korintus 15.58 dimaksudkan untuk mangikat seluruh isi surat 1
Korintus < mana gagasan ulamanya adalah seruan agar
imjadi Kesatuan dalam jemaat® Horsley juga berpandangan
demikian ketika ia  menyatakan bahwa  kesimpulan  ind
‘omerupakan nasihat terakbr, yang menyimpulkan selurub
rengkaian argumen o datam tubuh surat ini mulai dari pasa
140 sampai pasal 15577 Di zisi lain, Craig 5. Kesner
mengak tafsiran ini dengan manyatakan surat 1 Kornles
dkulls dengan tema yang beragam dan bukan dikemposisi
dmlain sebuah argumen terpadu. tulah sebabhya, sulit untuk
malihat kesimpulan alau klimaks/konjungs: dalam 1 Korintus

% Raymond F. Caolling. Faet Conmtians (Saora Paging . CoBegeville,
Minnescts: The Liturgical Fress. 19594y, S83. Pandangan Calling deakal alef:
Prarme Pesking. Firgt Cowinltwens  Paideia Cownementarles on iwe New
Teatarenl; Grand Rapds, Mchigan Baker Acacdeniic, 2002], 191,

¥ allins, First Corinffiies, 543,

T Horstey, 1 Connfhuarts, 215,




Fioato Bevkad Kol T W B fague - Juh 200

1558 mencakup selvreh rangkaian aigumen Paus dalam
surat ni. Lag pula. lanjut Keener. Paulus swdan membrat
ningkasan unluk bagian-bagian lain sebelumnya (620 10:37 -
111; 11,33-34)7 Jadi klimaks ity hanya dari 1 Korintus 15
s3|=.

3.3. Kualitaz pelayan dalam hubungan Persaudaraan
{Kasih}

Dalam 1 Konntos 1558, Paulus  menyebol  para
pembaca suralnya. pemast di Konintus, dengan sebutan
kekerahalan yang hangat "saudara-saudaraku yang kekasih'
Selan dalam bagian ini, surat 1 Kodnlygs memceat sapaan

" senada bagi jemaat, yaitu: “saudara-saudaraku” 1 11, 11:33;
dan 14:35; dan "kekasih-kekasinku™; 10:14). Menurut David E.
Garand, sapaan kekerabatan ini memperhhatkan babwa kata-
kata Paulus di sini tidak lagi dimaksudkan sebagai bagian dan
polemik yang panas ™ Telapi lebih dan i, menurat saya
sapaan kekerabatan yang hangal it mempedihatkan kacih
Paudus terhadap jemaat of Konrlus Hal s pasti bukan
sekadar sebuah ungkzpan formaltas mengingat jemaal d
Korintus merupakan jemaat yang paling ‘bermasalah” D
dafam jamaat ini terjadi; perzinahan (ps. 5-7) keributan soal
makar makanan vang elah dipersambxzhkan kepada berhala
(pe. 810k penyslahgunaan  pengamuan malam (ps )
tekacauan akibal praktik karunia-karunia robam {ps, 12-14),
dan kesalahpahaman soal kebangkitan wibub (ps. 15). ltulah
sehabnya, Fea menyalakan,

0 samping tegorannya atas leologi dan parilaku rmaraka
yang salah, dan di sampitg sikap mereka yang secara umum

® Craig & Keenwr, 1-2 Connthisns (The Mew Cambndge Blble
Commentary; Cambridge Crankiidge Lnsverslty Presa, 2005), 135

2 Dayid E. Garland, 1 Connffuans (Digial version of Baker Exegebical
Commentery on the Kew Tezstement: {Srand Rapids, Michigan: Baker
Aeademie, H03).
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dikatakan ant-Pauigs dalam sejumlab 5o, dari sedul
pandangnya merzka telap merupakan saudara saudaranya
yang kekasih', dan itu dikarenakan mereka adalah anak-
arakiya yang kakasth di dalam Tuhan {4;15), dan dalam
pafgertian yany kebih fuas seperti yang terdapat calam faologi
goksologisnya dalam  ayat sobelumnya. merska  adalah
mudara-zaudan dan Bapa yang sama. ™

34. Kualitaz pelayan dalam Berpegang teguh dan
Mendirlkan 'man di atas injil Kristus

Kualitas pelayan menurat 1 Korintus 1558 berhubungan
dengan keleguhan iman di atas Injil Yesus Kntus Paulus
menasihati jemaat Kennius dengan memakan kata “Jadilah
wguh” dan kata “jangan goyah® Kata “adiah teguh” dapat
dlartikan: "teguh’, “tabah”, “mantap”, “setia” *' Sedangkan kata
‘jangan goyah™ di dapat diartikan: “ldak bergeser”, “teguh’,
"mantap”, ‘kekoh". ¥ Jadi zecara leksikal, kecua kata tarsabat
mangandung arh yang tumpang tindih. Nulah sebabhya, kedua
kata ini disnggap wWennk satu sama lain aleh para penafsir,
Merurt Keener, kadua kala di atas sebenarnya
menggemakan dua melafora yang pamah digunakan Faolus
sebelumnyz, yailu metalera “fendasi” dalam 1 Korintus 3 10-
12 (bnd. Kol. 1:23} dan melafora “bangunan’ dalam 1 Korintus
N 81, 10; 10 23 14:3-5, 12, 17, 26.% Dalam kedua metafora
Inl, Paulus menakankan mengens kokualan fondasi iman
Kristen yang lerletak atas Kristus Yesus dan pemberitazn Injil
yag dimetaforakan seperti pekerjaan membual bangunan di
mena jemaat dimetaforakan sebagai bangunan Allah. Krislus
adalah dasar atau fondasi dari jemaal dan para pemberila [nji
dimetaforakan sebagai para  pekena  bangunan  yang

M Fgg, The Fiest Foosie o e Corntfuares . §#07
H BOALG Leswcnn [BibseiWorks 6.

H BOAG Leucen [Hibielorks 6].

B Keenar, 1-2 Corfatfians, 133
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membangoen jemaal di atas Krisies. Dangan demikian, Paulus
menasinatkan emaal ch Konrius agar telap berdin teguh, tidak
bergaser, kokoh di atas iman kepada Knstus. Calam kondcks 1
konntus 135, jemaat harus tetap berpegang leguh dan
mendirkan iman mereka di alas Injil Kistug yang substansinya
adalah: kemahan dan kehanghitan Knstus yang  menjad
pengharapan yang pastl bag kebangkitan tuboeh. Mereka tidak
beleh bergeser dari inh berita Imyil ini. Karana d datam eyl
inilah mereka diselarmalkan dan doza (15:1-&). o dalarm gk i
Faulus malayani dangan giat {15 2-11), di dalam Inpl ini semua
orang percaya memiliki pengharapan untuk menang atas
sergat maut {15 12-56); dan lngil im pula yang mendalangkan
kemulaan bagi Allah (15:57).%

. 3.5. Kualitzs Pelayan dalam Etika dan Moral dalam
: Fekerjaan Tihan
Kata “giatlak” secars  |leksikal dapzst  ditejemahkan
“beatlimpaly’, “meningkal’, "meluap”, "kaya’, 'lebih dan ¢ukup’
tata ini digunakan Faulus dalam 1 Kornlus 1412 dalam
konteks membangun iman jemaai. Namun lenemahan LAI-ITE
juga tepat karena dibubungkan dengan kata “selalu’, guna
manandai sabuah akiivitas yang konslan (letapl dan terus-
manerus dengan tod alilag

Sedanjulnya. klausa "di dalam pekenaan Tukan" dapal
dwarikan secara etika atau moral seperti yang dibicarakan
Faulus dalam 1 Keonntuz 15:33-34. Namuen para penalsir
umurmnya sepakat bahwa klausa “pekerjgan Tuhan' dalam
sural-surat Paulus merupakan aebuvan kisusa leknis wntuk
pekenaan pemberdaan oW (bnd. iKor. 3517 91 1610

¥ Brod. Galand. Kigiat version];
Covitwarng[digilal wersion]

* Ciampr And Raosner, The Frel Leffer fo Ume Conmtiars[digital
| yErsion].

1

1
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10).% Sebutan |ain unfuk klausa e digunakan Pauius
m Filim 230 di mana pelayanan  Epafrodios

.ﬁlrnk‘terisasi eebagai “pekenaan Kristus' Klauza “pekerjaan

Yuhan" sincrim dengan klausa “pekerjgan kahan..di dalam
Yuhen' pads bagian akhir 1 Konnlus 1558 % Pekerjaan
pembaritaan Injil yang dimaksuedkan di zim mencakup baik
pakabaran Injil maupun pembangunan iman jemaat malala
palayanan pasloral seperti yang lenndikasi dalam bagian-
baglan yang dirujuk di atas.

Dalam keonleks argumentasi Paulus dalam 1 Kerintue 15,
sbenamya Paulus sudah mampresentasikan dirioya ssbagai
edan (bekena lebit dari yang lain) dalam “pekenaat Tuhan®,
seperti yang ia nyatakan: “Tetap karana kasih kamoma Allah
pku adalah sebagaimana aku ada sekarang, dan kasih kanoma
g dianugarahkan-Nya kepadaku tidak sia-sia. Sabaliknya,
alar telah bokaria lobih keras dart pada mereka semua; telapi
ukannye aku, melainkan kasih karunia Allab yang menyertai
A" (15100, Kata-kala ini, menujuk kepada pembeataan [njil
Yl dibicarakan Paulug dalam ayat-ayat sebelumnya

Pakefjaan yang dilakukan Paulus yaitu ketedibatan
deam pemberilaan injl dan penggetmbalaan tefadap jemaat
Yasue ¥riglus itu tidak sia-sia. Dengan kata lain tidak ada
ksala-sizan di dalam pekerjaan Tuhan (pembentaan Injil dan
pembangunan iman jemaat). Cleh karena ilu maka dapat
dikatakan bahwa nasihal-nasihal Paulus yang terdapat dalam
{ Korintus 15:53 tampaknya dimaksudkan juga sebaga seryan
bagi jemaat untuk. mehhat teladan ilu di dalam diinya Jemaat
dinmsihatkan untuk: tetap teguh, lidak bergeser, kaya di dalam
pakariaan Tuhan, bukan semala-mata atas  argumentasi

® Calling, First Codnthians, 583, Garland, 1 Codntfians [dgital
vamlon}, Fee, The Fiet Episte fz the Conndtuaes. 807, Keaner, 1-2
Conlnthuans, 13%; Cwampa and Ragser, The First Lafter fo the Cornfluzns
[igitmd varsion]. _ N

T Ciampa svd Rosner, The st Letfer fo fie Gomoibdans [digital
Wihe].
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teologisnya mengenar kebanghkitan HKrislus melainkan juga
Anugerzh dan ataz {ganugerah Abllzh) yang boerkarya nwelala
dirihya dalam pakerjgan pembentaan il dan pembangunan
iman jemaat. Arinya, di dalam nasthat im. Paulus sekaligus
mendorong ermaat untuk melihat dinnya sebaga teladan ataw
madel dari orang yang melakukan pekenaan Tuhan dengan
setia, penuh komilmen, dan penyerahan di secara tolal
kepada Tuhan, Sama seper anugerah Allah bdak menjadi sia-
#1a di dalam kehidupan Paulus bahkan v menadikannya
bekerja dengan lesh giat dan tenes-menerus giat, demikian
pula i meyakinkan jemaat Konnlus bahwa semua yang
mercka karjakan di dalam Tuhan, Udak akan menjad sia-sia. %
[tulah sebabnya, ads ahli yang menyalakan bahwa s 1
Konmus 1558, merupakan peringatan yang berfokus pada
Kristus: fika itu dilakukan 'di dalam Tuhan', maka “pekerjaanmu
tidak menjadi sia-gia, '™

Fara wisudawan dan wisudawal  sana hadwir yveng
loreinta! Sebagar pengikut Krlslus, alasan yang mendorong
kita menjadi berkualilesfunggul hendsknya keinoinan unluk
menyenangkan hali-Mya, yang akan member kila imbalan
tartinggi dan terakhir. Apa saja yang kila [akukan hendaknya
#ita lakukan demgan kesadaran akan keberadaan-Mya babwa
la sedang memperhatikan kila *°

Pekerjgan Tuhan ity karus dikenakan dengan senang
hati. Dalam Keolose 3:22-24 Pautus menunjuekkan kesadaran ini
dangan mendorong kita untuk "mengerakan dengan segenap
hat" dalam sefiap ussha kita. Pengikul Kristus (pelayan)
tukanlah pangamibzang. Pelayan Tuhan benssaba melakukan
yang terbaik setiap wakly karena memahams bahwa TUHAM

H Collins, Firsl Commhians, 533-584; puga Gardand, T Comnffuans
|digpial wersion], melihal 1 Korius 158 sebages mefrsic dani 1 Forintus
15:10. Sayangnya ia lidak memberkan elaborasi ek lanjul mengensi
dirnerH ik d Alas,

M Horzley, 1 Conntfuans, 15.

0 Bop, Buzrell, dan Perkins, FPanduan Hegenumnirad  Akrahial
Kepsmimpitan flaf dalam Fupa fnsanfuakiias 224
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: diiman it \dak pernah absen bersama petayan Tuhan.
‘hoh karena ilu seorang pelayan Tuhan lebih giatl lagi
melakukan yang terbark. Masikat Paulus membantu  para
pelayan Tuhan bequang menjadi yang terbaik. dalam setiap
bl yang dilakakan

Kuallas ztay kewnggulan, bila tidak dindahkan, akan
menghilang. STT [KSM Santosa Asih mempunys mimpe besar
{viekcita-ctz ilahi} yaity “menjadi STT terdepan, unggul
ferbeda) dengan yang dikerjakan STT lain. Perbedaan tu
yeknl visi dan msi pelayanan Sekolah Minggu Kita betharap
pera alumni beckuafitas dalam pelayanan kependidikan di
sakolah, khusunya dalam palayanan Sekolab Minggu, mejacs
kepala Sekolah  Mingu, berkualitas  dalam  merancang
Mmendizain kurkulum Sekolab Minggu, mampu merekonsiruks
fteri  Sekolah  Minggu  berdasrkan kompetansi  yang
dihwrapkan untuk diwujudkan dalam dii anak-anak Sekolah
Minggu. Mesti dizsadari bahwa pelayanan Sekolah Minggu
ialah pekerjaan-tya

KESIMPULAN
Peda akhirnya depal ditegaskan bahwa kualtas pelayan
manunat 1 Korintus 15 56 adalah kusifitaz dalam hal inti berita
IRl yaitu %ebangkilan. Pemahaman akan kebangkilan
membutunkan teclogs, ehka, dan pelayanan pastoral. Teolog
maluiu 'harhubungan erat dengan ebka dan  pelayanan
pamioral ** Tiga hal ini saling berhubungan Kepastian leologis

A Hog Buzzal, dan Perkms, Povaloae Kepsmumpiran  Afitabdiah
Mapamiriinare il dataett IRk Insankuedles, 225,

& B d Keenes, 1-7 Corfatnaas, 135 yang nwenuls  “Eskalolog)
mamiiid bnapdliaga-implikas) moral (5:13-14; 5 3032, 5807 Ceag L. Blomberg,
§ Cormhians (MIvAC; Grand Rapids, Michigan: Zondervan, 1934), 320 vang
Matalls, "Berbada dan lendomsy graed-pesnyg Konntuz yang memieahkan
poinra Woloqi dan ebka, kesimpulan Paulue {ay. 58] sangal merdanjod’
Permayar, Flust Somntlvane, BOE yang menulis, “Folaydn Jebit penting dan
MIMUE permEndkalan penyangkalan akan kebanghitan orang mal atad
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mengenar kebangkitan tubub orang percaya yang dasamya
adalah kebangkilan Kristus harus diserta dengan kewayjban
yang mengikuti kepastian leologis lersebut. Seoarang pelayan
yang berkcealitas hdak boleh berhenti di dalam mengatahui
lentang kepashian kebangkitan tubuh. Para pelayan juga
mendapal seruan untuk terhbat aktit, giat, berlekun, tidak
bergeser di dalam pelayanan Injil Krislus. Dan untuk dtu
Paulus mempresantasikan dirinya sabagai teiadan dan maoda
dari kualitas pelayan yang demmaan tekan dan Komitmen yahg
konstan serda ferus-menerus dalam pekeraan Tehan  Jadi,
bila 1 Rorintug 1358 dhubungkan dengan kualitas pelayvan
maka ayat ini mengandungd: penegasan  foeologis  pang
menyahabkan para palayan berganmbiva, salain ilu seruan bagi
pelayan Tuhan  unluk terlibat dalam pekerjaan Tuhan, dan
seruan itu dilakukan karena i telah teremh dahulo menjadikan
dirinya teladan dalam pekeqaan Tuhan. Letuh dan tu, semuan
itu ditandazsi oleh kasthnya bagi ppmaat yang ia s=but sebagai
“saldara-sauctaraky yang kekash®,

Dr. Yonas Muanley, M.Th.
MION MIGN 2313026501

Pondshkan vang ditermpub SMEA  Hegeri  Kalabah (1936}
Sedangkan untuk Sargana Teclegr {S.Th) dari STT Injili Arastamar
Jakarta pada tahon 1924, Selanjuinya mendapat gelar M Div dari,
Inglitut Filsatal Tealogi dan kepemimpingn {IFTK} Jaffray Jakarla
pada tahun 2002, Semenlara unluk gelar M.Th dalam bidang
Pendudikan Krislen [kanverss DKIFUN dari STT Injile Araslamar Tahun
204 oh jakarta. Uniuk gelar 0. Th. dalam Konsenirazi Pendsikan
Fristen di STEI Semarang dan STT Rahmatl Emmanuel Jakarta dan
saat ini di STT [KSM Santosa Asih sebagai kelua.

penydkdlkan menoeha naturnva lah sebabvwa Paclus menasibetkan
chemvakeian kepracka mereka,”
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KEPEMIMPINAN KRISTEN

CHeh:
Mangatas Panuturi Artanang, k.Th,

Ab=ztrak
epemimpinan adalah sesualu yang
diperemkan, sehingga senng dipemgurakan
gseqgala cars untuk meanjadi permmping Hal i
mungkin karena ada pradigma. Kepeminmpinan
iy, adalah kekuaszan dan Jabatan, yang haruz
diuzahakan dan diperahankan Tulican ini satu
kajiwn Teologis, tentang Kepamimpinan Knstiani, tujuannya
urtuk membernkan pemahaman  fentang  Kepsmumpinan,
shingga dalam memilih dan mengangkat pemingin tidak saiah
mamlih tetapi mengutamakan moral dan  spritual  dan
Mothvasinyz mau menjadi pemimpin
0 Kala kunel: Kepemimpinan, Jabalan dan Kekuazaan.

Pendahiuluan

Kepemimmnan banyak disorcti di donia masa kini,
kirena menjadl diperabutkan hampir setiap bidang dewasa ini
Mfmasuk juga dalam gergja dan organisasi Kristen. Pemimpin
dun Kepemimpinan adalah dua kata yang saling memilik
ketarkaitan satu sama lan. Menurut Kamus KBBI, kata
pemimpin diartikan sebagai memegang {angan Seseorang
smbll begalan untuk menuniut. menunjuk jalan, membinbing
#an memandu . Akar kala memimpin dalam bahasa [hgarnis |
lold ) vang harus pergi. Jadi pemimpin yang pertama kali
hafus pergi. Mereka akan melangkah ke suatu lempat  yang
Belum pemah dicapai oleh organisasi sebelumnya.

Manurul Eka Darmaputra  ‘mennmpin® ita berarh
memberi  arsh, rmengelolah, mengorganisir,  mengambil
“ KBEI,
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kepulusan. mandelegasikan WENENEN,
pefEncanaan untuk, masa depan dan sebagainya ™.

Dan penjelasan di atas seorang pemimping sehansnya
adalah pribadi yang memiliki &lamen dasar yang bak seperh
karakter, integrilas  kemampuan, kecakapan khusus dan
bubungar  yang bak dengan bawahannya seda  punys
komimen terhadap mimpinannya. Karena il zaorang
pemtimpin seharusnya memiliki kretaria

The leadaer 1z whe knows the way (rnengetshut jalan
yang akan ditempuh})

The lead is who zhows the way {mampu manunjukkan
jalan yang ditempuh ilu }

Tha leader gos by 1ha way { mau beqalan di depan

membuas

- MBMIMRIn orahg — orang yang akan digicngan).

Selain krileria = krteria o atas, i@ juga harus mermiliki
fehuatan (strength ), penguasaan din ( sef mastery), kekuatan
tindakan {action) dan hubungan ({relalionship). Pemimpin
geharusnya membar  lunlunan, may  befjalan o depan
mamban conlohyang baik kepada vrang yang dipmpinnya.

Dalam pergamatan penula, pada umumnya ada dus hal
orang, memperebulkan kepemimpinan . Pertama, mau jadi
pemimpin karena ia menginginkan sesuatu, karana may
berbuat sezuatu di lembaga yang maw dipinpin yang sifal dan
grienitasinga kebakkan, Kemalan i orgamsasi, lembaga yang
i i patpan.

Fedus diz , seseoprang ingin memimpin, karena dinnya,
organizasinya ingin mendapatkan zesuaty ini bisa berdampak
magatif dan positil. Kalay sesecrang mad meminpin, apabila
keinginanfya o belum tercapa, dia akan menggunakan
kckuasaannya untuk mendapatkannya.kalar keinginannya
ingin berbual sesuatu, dia akan berusaha unluk meamajukan
lambaga yang akan dia pimpin dengan usaha dan kerja keras

M Eka Uanmanutra, Pemahpen yBang Mamnnga, hat,
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FPada vmumeoya kepemmpinan knshani de dasan dan

13 7-8. 17y Ayat-aya) ini disebul cleb J. Roben Clinton

ebagei Mandat kepemimpinan. lstilah mandat, {mandatum,

Mandatus, mandarel berasal dani kata lahin “manus’ {lahgang

#en “dare” (memberimelelakkan) — yarg secara lileral berarti
maletakian ke dalam targan seseorang. **

Dar uraian ini, mandal dapat dwefinisikan sabagai
perintah’ tugas otontatif yang diberikan kepada sesanfang
gnbuk  menatalayam  kehslupant  lingkungand  erganisasil
karsan kKhusus lainnya

Qleh karena ity mandat ity bersfal harus! wagb
diplorkan oleh  sipenerima  mandat tersebul  {pemimpn.
Becaa umum, o kitab Kej. 1. 2& adalah mandat
Mpemimpinan untuk memenulii bumi, menata dan Mmengelola
e nama Allah dalam menjalankan kepamimpinan
i Pamimpin Krislen adalah seseorang yang lelah dipanggil
Mah sebagai pemimpin yang  dilandai oleh:  Kapastas
mampingin dan tangoung jawab pambarian Allah untuk
#pemimpin  (mempengaruhifmenggerakkan] suaty kelompok
at Alian (gereps) mencapai lujuan bagi-Nya. serta melalui
ksdompak in.

A. Pandangan Alkitab Tentang Kepemimpinan

Alkitab lidak secara eksplisit menyodorkan definigi
kspamimpinan Yalaupun demijizn, Alkilab =ecara umuom dan
e fekto mengungkapkan fakta-Takla kepertimpinan.

1. Kepemirnpian datam Peraryran Lama.

Palam FPL dapat kita temukan beberapa behluk dan
plstem kepemimpinan,  Benluk yang paling awal ialah
mapemimpinan keluarga! suku, marga di mana orang lua.
ayalv kakek leriua secara ctomalis sebagai pemimpn —
pebagal maclel kepamimpinan sesal yang bersifat nen — formal

44 pkab Tomataks, Koepemimpssin Yang Dinames, hal. 212,
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yang dapat ditemukan di mana-mana. Dan bentuk awal ini
kepermimpinan sosial ini berkembang kemudian mengadi formal
‘monarkhi’, di mana raja Firaun sebagai pemimpin. Dalam

Alkitab tokoh Yusuf terkait dalam sistem monarkhi, di mana ia |

berperan sebagai Perdana menteri {Réj. 41 37-45),
Dalam Perjanjian Lama (kitak: Keluaran), Musa sebagai

pemimpin bangsa israel dengan panggilan langsung dari |
Tuhan untuk menjadi pemimpin (ih. Kel 3 - 4). Dalam kitab

Yosua, secara khusls mengetengahkan  kepemimpinan
Yosua, sebagai pengganti Musa. Yosua sebagai anak didik
Musa, menjadikan dia menjadi pemimpin tangguh yang
mempimpin dengan baik sampai akhir hidupnya (bd. Yos, 24:
14-15).

Ci dalam Kitab-kitab | - i Samuel; | - Il Raja-Raja dan | -
Il Tawarikh, kitab Nebemia, dan Ester, mengungkapkan tokoh-
tokoh:  pemimpin dengan gaya dan  ajaran-ajaran
kepemimpinan yang khas. Yang terkenal Raja Saul, ja
memoukiikan din sebagai pemimpin yang otokrat ekstnim, plin-

plan, arogan. Sedangkan raja Daud, dia pemimpin yang

memiliki ketabahanfeberantan, kewibawaan, ketulusan dan
tekad yang tinggi yang membuat dia pemimpin yang besar dan
sangat dihormati bangsa israel. Raja Solomo pemimpin yang

memiliki hikmat dan kewibawaan dalam memimpin yang -

membawa keberhasiian dalam kepemimpinannya

Kitab Nehemia, mengetengahkan Nehemia sebagai
pemimpin  visioner dan dalam kepemimpinannya ia
menunjukan kinerja yang tinggl Dalam kepemimpinannya la
memiliki visi yang jelas dari Tuhan melalui knsis sebagai
landasan membangun perencanaan stralegis.

Ester sebagai pemimpin wanita mendemonstrasikan
pemimpin “courage” yvang tinggl dan strategi rohani-sosialf

polik yang bijak dalam menangani masalah. Ester

membuktikan dir seba-g_ai pemimpin yang tangguh daﬂgan"
kewibawaan kepemimpinan yang menempatkan dirinya
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sebagal pamimpin yang dapat menangan krisis yang bnggi
tengan bak

Dalam kitab Peranjian Lama, kepemimpinan yang
paling menonjol adalah kepermimpinan Musa karena ia
memmpin umat Allah didalam pengembaraan. Hal lain yang
nampak dalam kepemimpinan Musa, ia seorang perimpin
torang besar), menjadi subyek sekaligus focus! ia adalah pusat
(kepemimpinan sentripetal). Musa memindahkan dinnya dan
focusl pusat, dan menjadikan umat yang dipimpinnya sebagai
foeus: kepermimpinannya: Umat menjadi focus sekaligus focus
pelayanannya. lteilah kepemimpinan sentrifugal.
Kepemimpinan Musa Kepemimpinan yang bergerak menjauhi
pusat (dirinya sebagal focus) Karena itulah kepemimpinan
iulah Musa memiliki solidaritas dengan nasib umat, dan tefjadl
pengarbanan besar, |a bersedia namanya dihapus dari buku
kehidupan asal umat selamat Di sinflah letak kebesaran
senrang pemimpin (Kej. 32).

Menengok kembali ke dalam PL dapat dikstakan
batwa fakia kepemimpinan di dalamnya sangat kaya dan sarat
dengan prinsip-prinsip kepemimpinan yang dapat memperkays
khasanah kepemimpinan kristen

2. Kepemimpinan dalam Perfanjian baru,

Dalam kitab Perjanjian Baru, fakla kepemimpinan,
nampak terdapat dalam hidup dan ajaran-ajaran Tuhan Yesus
necara teknis selain “teladan hidup-Mya" Tuhan Yesus dalam
jaran dan kepamimpinan-Nya, memadukan tiga kekuatan
(strength). Pertama, kekuatan penguasaan din (self mastery)
Fedua, kekuatan tindakan (action) dan ketiga kekuatan
hibungan (relationship). Ada beberapa pokek penting yang
dapat kita pelajan tentang kepemimpinan Tuhan Yesus dalam
FE. antara lain

a. Kepemimpinan dalam Perpektif Tuhan Yesus

E k|
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b. Falsatah kepemimpinan darl ajaran Tuhan Yesus
c. Temadema populer dalam ajaran Tuhan ‘I'B-‘Bﬂ.li'
Kristus.

B. Dasar Teologis Kerpemimpinan Kristen

1 Panggilan Sebagai Pemingin Yang bertanggung Jawab.
Kepemimpinar Krsten didasarkan atas premis utama,

bahwa Allah di dalam kehendak-Nya yang berdaulat, telah

menelapkan sarfa

dalam kepemimpinan, sebab orang yang dipanggil berdini di
antara Allah dan umat-Nya (yang dipimpin), Satu posisi yang
tidak enak Dalam kitab PL Musa menyadar panggilannya
sebagal pemimpin dalam arb itu. Hulah sebabnya Tuhan lebih
menerima bak kepemimpinan Musa dari pada kepemimpinan’
Harum. Kita tidak tahu apa jadinya dengan bangsa lsrael
seandainya Musa tidak beregoisasi dengan Tuhan. Yang
jelas, masa depan Israel akan berbeda seandainya Musa pasif
dan berdiam din saja. Hal inl nampak saatl ia bermnegoisasi
dengan Tuhan. Musa fidak berbasa-basi, ia mempertarubkan
miasa depannya sendir.

Berdirl di hadapan Tuhan mewakill umat lebih dar
sekedar berdos syafaal, tetapi siap mengnma hukuman
Tuhan menggantikan posisi umal yang dihukum (lih. Ul
1:37; 3:36; 4:21). ltulah pengorbanan seorang pemimpin
Musa bukan lipe pemimpin yang mengambil keuntungan
dari kKepemimpinannya atau dan orang-orang Yyang
dipimpinnya, Musa rela tidak menjadi apa-apa, dan rela
namanya terhapus dari catatan Tuhan.

Premis tentang panggilan itu ditegaskan oleh J. Robert
Clinton dalam Bukunya: The making of A Leader, menulis.
dan mengatakan, Pemimpin Knsten adalah seseorang
yang telah dipanggil Allah sebagai pemimpin yang ditandai
oleh :

memiih seliap pemimpin  Kepada
pelayanan memimpin. Panggilan mempunyal artl panling.
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4. Kapasitas memimpin dan

h, Tanggung jawab pemberan Allah untuk

¢ Memimpin satu kelompok umat Allah [gereja)

d. Mencapal tujuannya bag sera melalul kelompok
ine.

Dar penegasan ini seorang pemimpn  meamiliki
kesadaran bahwa dia terpanggil dan dikehendak| Allah
menjadi pemimpin dalam tuntunan-Nya, dia telah ditebus
Allah, dan yakin bahwa ia terpanggil oleh Allah untik
memimpin (bdg. Kej 12; Kel ps 2 = 7; UL 28: 13, Rom
12- 8, dsb) Hal itu dibuktikan dengan pertobatan,
pembaharuan  dan  pemufthan  hidup  (panggilan
kesslamatan). Tanda-tanda yang menunjuk-ia terpanggil
sebagai pemimpin Kristen sangat penting. sehingga ia
menyadari babwa kepsmimpinan adalah anugerah, dan
Allah tetah mengaruniakan kepadanya kapasias khusus
ikhrisma, kemampuan/ kecerdasan, pengetahuan dsb)
serta adanya tanggung jawab moral, kejujuran, kesetiaan
dan takut pada Tuhan dalam tugas sebagai pemimpin,
dengan bertekal menjadi garam dan terang dalam tugas,
pekarnaan guna mencapai tujuarn.

Panggilan pemimpin. ia berdin di antara Allah
dan umat, itulah sejatinya panggilan seorang pemimpin
umat, satu posisi yang tidak enak. Musa menyadan
pangailannya sebagal pemimpin dalam arh ity Musa
bukan tipe pemimpin yang mengambil keuntungan dari
kepemimpinannya atau dan orang-orang  Yang

dipimpinnya. Musa rela tidak menjadi apa-apsa,
terhapus darl catatan Tuhan Tidak mudah seorang
pemimpin besgr mengosongkan din dan tidak melihat
dirinya sendin sebagal nomer 1, seclah-olah tanpa dia.
semua yang lain hanya deretan angka 0. Di sinilah
letak kebesaran kepemimpinan yang menyadan dinnya
dipanogil jadi pemimpin.
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Fenderitaan karena umat juga dialami juga nlﬂ.}
Mabl Yeremia dan Yehezkiel Palng jelas dapat dilih‘u;i
daiam sesok hamba yang mendenta dalam kitab
Yesaya, dan gambaran yang paling sempumna dalam
din Tuhan Yesus yang berkorban menggantikan posisi
manuzia berdosa

Motif dasar kepemimpinan Krislen juga didagaﬁ{
pembinaan hubungan dengan Allah dan orang ya'hﬁ.

dipimpinnya/ orang lain (Mrk 3: 13 - 19; Mat. 10: 1 =

4, Luk. B 12 =16), dan mengutamakan pengabdian
(Luk. 17 - 7-10) serta menekankan kera, dengan satu
kesadaran dan keyakinan, hanva Tuhanlah pemimpin
satu-satunya:
Kepemimpinan  Kristen didasan sebagai panggilan,
untuk melaksanakan falsafat dan ajaran Tuhan Yesus dalam
tugasnya dia sadar dipanggil sebagai

2 Pelayan, hamba ( Mrk. 10 - 42-45)

Seorang pemimpin Kristen terpanggil kepada tugas
dan tanggung jawab sebagai sedrang pelayan dengan status
sebagal hamba Allah (1 Pet 5@ 2-3). Pemimpin Kiristan
bukannya terpanggil kepada posisi atau jabatan tertentu,
tetapi terpangail pada tugas pelayanan sebagal pelayand
mengabdi, hamba Allah.

Ci dalam gereja istilah hamba Tuhan menjadi gelar
kehommatan oleh masyarakat/ umat. Hamba Ailah { ibr. Eved
YHWH, dalam bahasa Yunani. Doulus), artinya budak/ hamba;
pefayan yang fugasnya hanya mengabdi pada tuannya.
Pengertian hamba dijelaskan Tuhan Yesus melalul hidup;
karya dan kepimpinanNya (Yoh., 13: 1-13 ). Maksud dan
pengerian  kepemimpinan hamba dijelaskan dalam Mat. 20¢
27 (baca) dan Yoh, 13: 15-17. Pemimpin yang menghambakan
dirl (servant leadership) adalah pemimpin yang digerakkan hati
yang melayani, malayani orang prioritas utama. Slogan ba@i
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ppoiang  servent-leader, saya melayanl, maka saya ada
(memimpin). Maksud Tuhan Yesus dalam penyataan-Nya ini,
smakin seseorang diberikan kedudukan dan jabatan dalam
Kepemimpnan, semakin @ memimpin dalam perbambsan
Lengan demikian dapat disimpulkan bahwa kKepemimpinan
himba adalah, mereka yang mempettahankan din sebagai
palayan namba dalam kepemimpinannya. (bdg. Luk, 17 - 10
e |

(ari pemyataan di atas pemimpin  hamba adalah
kepermimpinan yang bersifal vertical dan horizontal Secara
prngoilan ia adalah hamba Tuhan, secara panggilan ia adalah
hamba jemaat (dalam tugas). Untuk itu pemimpin Knsten
dulam  melakukan fugas kepesnimpinannya memiliki sikap
berhutang (Rom.1:14 -15) dan hidupnys untuk Tuhan (Gal 2
204, mgar terhindar dar percanan kehormatan dan kepentingan
pibad:  Kepemimpinan Hamba, yaitu kepemimpinan yang
menggunakan prinsip EGO (Exalting God Only).  (Ken
Wanchard, Lead Like Jesus, Nashvitle: Thomas Nelson, 2003
hal 2) Inilah yang membedakan kepemimpinan Kristiani
tengan model-model kepemimpinan yang lainmya.

Gikap hamba dinyatakan dalem kesadaran din dan
slatus o hadapan Tuhan sebagal hamba Tuhan. Status inl
didukung oleh tekad yang mau mengabdi hanya kepada
luhan  Sikap berhamba kepada Tuhan, dibuktikan dengan
panyarahan din untuk mengabdi dengan setia. Kepemimpinan
hamnba. yang melayani ditandai beberapa ciri-ciri

a Memben teladan dalam sikap dan perilaku pada

pengikutnya. (bukan peritaku yang dipaksakan).

b Melakukan komunikasi dua arah, bukan hanya dan

pemimpin tetapi juga mendengar bawahannya.

o Mampu menjalankan kepemimpiman di tengah-tengah

pelbagal pendapat

d Membenkan kepercayaan dan Kewenangan kepada

pengikutnya
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3. Dipangg Sebagal Gembala

Selain pemimpin, Tuhan Yesus. juga menyatakan din-

Nya sebagal pemimpin gembala Gembala (Pastoral
Leadership) Yoh. 10: 1-5, 11-15 dan Yeh 21: 15 Menurt
Mazmur 23 pemimpin gembala -

1. la  memenuhl kebutuhan domba-dombanya.
Memoeri rmput yang hijau, menysgarkan,
sehingga takkan kekurangan aku ( bd, Yezh 34 1-
5.

2 s memimpin, menuntun, mengarahkan. * la
membimbing ‘aku ke air yang fenang “, menuntun’
aku di jalan yang benar.

3. la mengayomi dan mefindungl : sekafipun aku
berjalan dalam lembah kekelaman, aku tidak takut’
bahaya sebab Engkau bersertaku.

Permimpin yang menjadi gembala adalah kepemimpinan yang.
transformasional, kepemimpinan yang mangubah, membuat
orang lain berubah ke arah yang positif, baik, dan yang!
mengarahkan untuk mengubah keadaan '

A Kepemimpinan Kristen Dipanggl Melaksanakan Failsafah
dan am@ran Tuhan Yesus.

Sebaga pemimpin Tuhan Yesus membuktikan din-Nya
sebagal pemimpin “lengkap” dengan karakter yang tangguh
dan pangetahuan yang komprehansif. Ada banyak ajaran
Tuhan Yesus yang berhubungan langsung dengan
kepemimpinan artara lain:

- Tuhan Yésus menyebut diriNya sebagai pelayan yang
datang ustuk metayani bukan untuk dilayani {Yoh, 13 14,
Mrk. 10: 45 ) serla malayani dengan Kasih

- Kepemimpinan Tuhan Yesus melalul kata dan perbuatan.

36
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Memperlengkapl murid-muridNya dengan karunia-karmna
(Mrk. 18; 17-1% 1. Kor. 12, dan membernkan Roh Kudus |
Yoh 20 22).

5

2

Selain hal di atas ada tiga hal yang menonjol lagi
dan ajaran Tuhan Yesus antara lain

The golden e of Leadership (hukum emas
kepemimpinan) Mat. 7' 12 “segala sesustu yang
kamu kehendaki supaya orang |lain perbual
padamu, perbuatiah demikian kepada mereka®. D
sini  ditekankan seorang  pemimpin  yang
menghendaki hai yang  bakk  dalam
kepamimpinannya harus memulainya déngan hal-
hal yang baik (bukan dengan cara-cara kolor yang
bersifat duniawi)

Ajaran Tuhan Yesus vyang pradox dengan
kepemimpinan duniawi {abiding paradox, lih. Mat.
20; 26-27; Mrk. 10: 43-44) Tidaklah demikian di
anfara kamu. Barang siapa ingin mahjadi besar di
antara kamu, hendakiah @ menjadi pelayan dan
barang siapa ingin menjadi terkemuka di antara
kamu, hendaklah @ menjadi hamba (besar vs
hamba, terkemuka vs hamba). Dan agjaran ini
pemimpin  bukaniah kedudukan, jabatan, boos

ietapi pelayan- hamba.

. Analogi tubuh Kristus sebagai landasan dinamika

organisasi. Konsep tubuh Knstus (1 Kor, 12: 12-30
| Ef. 4: 14-18), adalah merupakan landasan kuat
bagl orgarisasi Knsten, sera fungsi-fungsinya
Dalam kepemimpinan Krsten disebut Kristus
adalah kepala namun di sisi lain, adanya kejelasan
fungsi dan peran sefiap anggota.

a Darni anajogy tubuh Kristus ada bebarapa unsur

yang dapat kita pelajan
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b Ada kesatuan di mana tusbuhi-|
mengakomodasikan kesatuan yang manopang |
kesatuarn.

¢ Setiap bagian fubuh memiliki fungsi, kedudukan
dan peran yang berbeda kesja secara simultan
dalam kesatuan yang unik.

d, Adanya kejelasan hubungan fungsional yang.
terihal pada konsep “tubuh® bagl organisasi
kristen di mana setiap bagian memiliki fungsi
yang berkaitan salu dengan yang lainnya dan |
yang tidak mungkin dilepaskan.

Dengan dan melalul konsep Kristus kepala dan tebuh
dalam cganisasi Krsten akan terwujud keunggulan dan |
dinamika kenerja kepemimpinan Kristen dan organisasi
Kristen.

B. Dasar Elik Moral Kepemimpinan Kristen.

Kepemimpinan Kristen memiliki dasar stik meral yang
Alkitabiah yang didasarkan atas "inkamasi” Tuhan Yesus (Yoh,
1:1-14; Fil. 22 1-11). Konsep inkarnasi Tuhan Yesus dalam
repemimpinan dinyatakan dalam kepemimpinan yang didasari
atas :

a Fribadi Yesus Kristus; kehidupan-karya- ajaran dan
perilaku-Nya,

b: Etik moral kepemimpinan Kristen bersifat partisipatif
yang berlaku dalam penerapan kepemimpinan knsten
pada segala bidang hidup yang dinyatakan -

c. Permimpin yang membuktikan diri sebagai pemimpin
vang bertanggung |awab kepada Tuhan, bawahan dan
kena (lbr. 13:17).

d. Kemimpin yang bertumbuh dalam karakter, rohani,
elis/moral dalam pengenalan pada Tuhan Yesus Kristus
(Kol. Z: &-7). Bertumbuh dalam kasih (Yoh. 13: 34-35) =
rendah hati (Fil. 2: 5-11; Ams. 15: 33; 22. 4) - bertumbuh:
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dan berkembang dalam hidup sakeh ( Ayub. 1, 1-2, 28
28: Ams, 16: 17).

& Pemimpin yang menjadi modal keteladanan Ridup ( Ibr.
13: 7-8).

i Pemimpin yang memiliki dasar motif pelayanan hamba
(Mrk. 10 ; 42-45),

Mot dan dasar kepemimpinan inl sangat penting sebab hal
lersebut menentukan sikap dan perilaku dalam tegas sebagai
paimimpin  Knsten Kepemimpinan kristiani harus  bekerja
dalam kordor nilai-nilal yang diajarkan Alkitab, Tanpa nilai-nita:
khas oi atas, kepemimpinan knstiani tidak beda dengan
Kepemimpnan yang bersifal umum. Dalam kepemimpinan
Kristen, ada beberapa nilai yang harus dikembangkan, antara
Liary

= Kejujuran

s keberanian,

s keterbukaan dan

» kepercayaan dir

Nilai-nilal kepemimpinan Kristen lersebut dapat
dikembangkan karena menyadarn dan memiliki etos
Kepemimpinan ;

& Kepemimpinan adalah Rahmat, Maka aku memimpin
dengan tulus penuh rasa syukur.

b Kepemimpinan adalsh Amanah, Maka aku memimpin
dengan benar, penuh tanggung jawab:

¢ kKepemimpinan adalah panggilan; Maka aku memimpin
dengan tuntas dan penuh integrilas,

i Kepemimpinan adalah aktuahsasi diri; Maka aku
memimpin dengan krealif dan kesungguban

¢ Kepemimpinan adalah ibadah; Maka aku memimpin
dengan sarius — pengabdian.

i
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I Kepemimpinan adalah sukacita. Maka aku memimpin
dengan anfusian dan penuh semangat,
g Kepemimpinan adalah kehormatan; Maka aku
mempimpin dengan tekun dan penuh keunggulan.
n  Kepemimpinan adalah pelayanan; Maka aku memimpin:
dengan sempurna dan penuh kerandahan hat)
Dasar-dasar inl membuat kepemimpinan Kristen unik:
dari beds dengan kepemimpinan yang bersifat umum.
Berdasarkan dasar teclogis di atas ada beberapa hal yang
mendasar yang harus dilakukan pemimpin Kristen | '
1. Percaya kepada Tuhan Yesus yang memanggilnya
untux jabatan kepenmmpinan ifo.
<. Taal menyerahkan din kepada pempinan Roh Kudus
(ketergantungan kepada Tuhan dan hidup dalam doa).
3. Sadar akan panggilannya selaku pemimpin.
4. Selalu memperhatikan orang-orang yang dipimpin,
karena sesungguhnya untuk merekalah dia ada
sebagal pemimpin.
5. Hidup disiplin, teladan dan menempatkan diti sebagai
murid Tuhan yang selalu siap untuk menerima
pengajaran dan Dha:

C. Jabatan

Menurut KBBI, berdasarkan peraturan perundang —-
undangan, { KBBI, hal. 448 ). Di dalam PL. kata pekha
diterjemankan Bupall, penguass atas suatu daerah dibawah
Raja Kata lain pelar " mosyel, menunjuk kepada kekuasaan
dalam betbagai lingkungan (bd. Kej, 45 26}

Di dalam PB. Jabalan dar kata . jabat artinya
memegang, dan melakukan pekerjaan dan ditetapkan. kala
yang dipakai hegoumai, diturunkan dari kata kerja yang berarti
* memimpn © kala ini dipakai untuk penguasa dalam arti umum
( Mre. 130 8, 1 Pet 2: 14) Kata lain, missainya arkon
(pemimpin -atau penguasa), adalah gelar bagi orang yang
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berkiasa di suatu tempat ( bd. Kis. Ras: 16. 18). [ Ensiklopedi
Mkitab, hal 466 )

[} Kekuasaan
Berbicara fentang kekuasaan, Kepenmimpin identk
ilwngan “kekuasaan” Kekuasaan, lalah kekuatan, otontas dan
legalitas yang membar wewenang kepada pemimpin, guna
mumpangaruhl dan mengoerakkan bawahannya untuk berbuat
senualu. Memang kekuasaan dimiliki, digunakan setiap orang.
Porianyaan, apa itu kekuasaan 7 Kekuasaan adalah
kesanggupan untuk memberiakukan sesuatu atas dif oreng
faiy (bisa baik, jahat dan netral). Dalam memberiakukan
kekuasaan ada tiga type:
a Overused, berlebih-lebihan
b Underused, tidak, hampir tidak digunakan dan
o Obused, disalah gunakan
Konsep kekuasaan dalam Alkitab (Tuhan Yesus)
digunakan bukan untuk kepenfingan pribadi, tetapl untuk
kepentingan orang lain, bukan untuk merugikan orang lain,
letap untuk menolong dan melayani orang lain (bd. Mat. 11- 4-
N Mk, 10: 42-44),

Hesimpulan

Dari bahasan di atas dapal kita simpulkan
Kepemimpinman Krsten bukanlah Kekuasaan |abatan yang
harus diperebutkan. Pemimpin adatah hamba pelayan, pekerja
koras untuk Tuhan. Konsep Teologis Knsten  Memimpin
maupun tidak memimpin Kita adalah peiayan, pekerja untuk
[uhan, dan apapun yang kita kerjakan orientasinya demi
nialayanan Tuhan dan kemuliaan bagl nama-Nya dan menjadi
kbl kepada sesama manuska
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Abstrack

Arikal Ini mambahas Kejadian 1.1-31, tentang
pehciptaan Aliah terhadap segala yang ada, misalnya banda-
benda yang diangkasa, hewan dan ftermasuk penciptaan
mnnusia yang ada dl buml. Segala sesuafu ada bukan
nondrinya ada tetapl ada penciptanya. Melalui - pengenalan
twrhadap Kejadian 1:1-31 dapat dijadikan-satu iimu-asal mula
sogala sesuatu yang ada, sehingga umat dikuatkan pada
kebenaran bahwa ada yang telah menciptakan langit dan bumi
ian segala inl yaitu Tuhan

Kata Kunci: Kejadian 1-31, Studi penciptaan

FENDAHULUAN

Langit dan- bumi sda bukan sendirinya ada lefapi ada
penciptanya. Penciptaan langit dan bumi beseria isinya
enadi diskusi bukan sesuatu yang baru sapert yarg tenqadi
pcta kaum awam, mahasiswa, sarjana, kaum liberal dan
Atheis Masing-masing memberikan klaimnya sehingga dalam
diskusi it memunculkan ragam preseps

Umumnya pada sarjana leclogl sepakat fidak ledalu
focus ingin mengetahul berapa usia langt dan bumi setelah
iliipta, dan kapan penciptaan ity Allah lakukan. Jika ditinjau
pun melalui penanggalannya berdasarkan catatan catatan
yang ada  sulit untuk mendapatkan berapa usia langit dan
bumi dan kapan Allah ciptakan. Meski dak ada ayat dalam
Alkitab yang menjelaskan dengan tepal namun para sarjana
leologi percaya bahwa langit dan bumi ada penciptanya

Banyak penafsir tempo dulu balk dar Kalangan leologl
mavpun non feclogi mencoba memprediksi usia langit dan
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pumi dengan alat prediksi 2 Petrus 3.8, Akan lefapl saudara-
saudaraky yang kekasth, yang satu inl Hdak boleh kamis
lupakan, yaiftu, bashwa di hadapan Tuhsn saty Rar sama
sepenl seabu lahun dan senby tahun sarma seperti saty hari (il
Pel 3:8)

Berdasarkan ayat dl atas para penafsir memunculkan
tiori sebagai berikut, Pertama, menyebutkan bahwa langit dan
bumi ada dengan usia 12 000 tahun dengan berdasarkan pada
perhitungan Adam hingga Nuh selama 2000 tahun, darf Nuh
hingga awal tahun Masehi 2000 tahun dan awal tahun Masehi
hingga tahun Millenium 2000 tahun sehingga jumiah 6000
tahun. Jadi perhitungannya: 6000 + 6000 + 14 = 1200014
tahun.

Penalsir memberi ragam pandangan usia fangit dan
burmni sefak diciptakan, masing-masing menyuguhkan teori-teori
yang umumnya berdasarkan pada 2 Petrus 3:8, Perhitungan
itu dilakukan secara kolektif bahwa usia ciptaan itu, Pertama:
berkisar G000 tahun dengan perhilungan hari  dalam
penciplaan. Misalnya: Dikalangan teclog tempo  dulu
perhitungan itu telah umum dimengerti baik oleh orang Yahudi
maupln oleh crang Kristen yang percaya sepanjang sejarah,
hal itu telah diterima hampir secara universal di antara orang-
orang yang percaya sampai abad kesembilan belas. Akhirmnya |
dikemudian darl para panafsir lan mencoba mengklarifikasl
kembali dan mengatakan bahwa pemahaman bahwa usia:
langit dan bumi berusia 6000 tahun adalah penafsiran secara
harfiah saja dan hal ity hanya antuk mengaburkan isi Alkitab.

Para pelajar Alkitab telah berabad-sbad mencoba
mempeiajan kronologis penciptaan langit dan bumi, baluﬁahﬁ.-
menggunakan ayat-ayat dafam Alkitab untuk merekonstruksi|
suaiu  kronologl langit dan bumi, namun sangst sulit]
menemukan sudah berapa tahun usia langit dan bumi yang'
kita diami saat inl. Des Vignolles. dari Royal Scciety of Berlin'
(1738), mengatakan bahwa penciptaan langit dan bumil
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Lerkisar antara tabun 3500 sampai tahun 7000 Sebelum
Masehi Beda lagi dengan seorang Uskup Agung bermama
lames  Ussher (1581-1656), dar Idandia LHara, yang
mengatakan Penciplaan langit dan bumi teradi sekitar tahun
4004 5 M. Ragam dan perbedaan penafsiran adalah sasustiy
yung wajar dan bukti-bukti sepertl yang diutarakan di atas
janganiah dijadikan satu doktrin penanggalan tepat terhadap
ponciptaan langt dan bumi. Perbedaan penafsiran sangat
fiynta, apakah ratusan julta tahun, ribuan tahun atau jutaan
tahun ite sama sala Pandangan-pandangan semua ity dapat
dijndikan meanjadi satu pengetahuan bahwa langit dan bumi
adlan suatu yang reaiita, meski usianya lidak dikelahul
famun ada penciptanya dan hal ifu mutiak dipercaya

fekitas Pandangan Umum

Ui matam han yang cerah apablla dilihat ke langit banyak
lintang bertaburan menghiasi dengan aneka warna kedap-
kodip cahayanya dan flu adalah bagian dari isi alam semesta
Wi sekian banyak jumlah bintang yang ada maka diketahui
balwa langil sangal luas. Astronomi memperkirakan jumizh
binlang di alam semesta ada 230 miliar dan ditambah
banyaknya bintang di galaksi Bimasakii yang berjumiah sekitar
M miliar. Dan banyaknya jumlah bintang yang ada sudah
fapal diketahui betapa luasnya ukuran,

Umuminya dalam tulisan yang berkembang dari pars
Antronomi yang akiif dalam mengkaji asal mula slam semesta,
tlum dapat mengetahui berapa luasnya langit, sementara
akal mula langit dan isinya para. Astronomi dan teclogi saling
mempertahankan argumeninya, bagaimana dan daf mana
awalnya ada langit beserta isinya. Para Astronom| tidak dapat
mumbenkan argumentasinya dar mana awalnya langit selain
hanya dengan asumst bahwa semua jagal raya mulai
mungembang secara serentak,; sementara mengenai isi langit
dalam pengkajiannya berawal dari Dentuman besar secara
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sereniak, sehingga percikan Dentuman ity mienghasilkan
bintang-bintang yang ada hal ini dikenal dalam tiori Bigbang,
Sulit dibayangkan bagaimana adanya semua jagal raya yarﬁ
beragam dapal menyelaraskan awal pengembangan sagat

raya ilu sendiri secara serentak? Bila demikian seakan ada
keserentarakan

yang memberikan  komando  agar
penyelarasan teradinya alam semesta itu dapat terjad

Ada juga bagian dar para astronomi memben asumsi
Tidak

batwa jagal raya hanyalah  akumulasi - materi :
miempunyal awal dan sudah ada sejak waktu tak terbatas dan
tidak ada momen “penciptaan’.
semesta dan segala wsinya muncul Dan kalangan teclogi

percaya bahwa langlt beserta isinya ada penciptanya yaitu |

Tuhan Semua itu ada sejak permulaan yang berawal das
karya Allah melalui Firman-Nya (Kej.1:1, Yoh.1:3).
Akan lebih mudah untuk menghindari tiori bighang

karena tiori ity hanya leori issu. Tiori yang mengatakan langit
dan isinya ada karena adanya Dentuman besar ftu karena

terlupakan matrial Dentuman itu. Jka ada Dentuman sudah

teniu ada sebabnya dan dar mana martiainya. Tidak ada
salahnya untuk menerima tiori bigbang sebagai pengetahuan

karena itu adalah hasi lelah vang telah dilakukan dalam

pengkaliannya terhadap langit dan isinya, namun tiord fu

diterima hanya sebatas tiori semata.

Meiihat begitu luasnya langit dan banyak matrial sebagai

iwinya yang befiumiah tnfiunan, semua itu Allah ciptakan
secara seketika dan muncul dari ketiadaan. Hanya Tuhan yang

mampue melakukan hal itu dén ity harus diakui dan semua it

diciptakan sejak awainya Meski sebagian pandangan #tu tidak
dapal diterina cleh sains ity dapat dimengerti, namun yang

harus dipahami jika ads penciptaan maka harus ada

penciptanya.

yakni momen kelika alam’
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Wiab Kejadian

Kitab im terdin dan 50 pasal dan merupakan kitab
jmriama dar keseloruhan isi Adkitab. Kiab Kejadian juga
dikenat sebagai salah satw dan ma kitab Tora Muza seperdi,
Kpadian, Keluaran, mamatl, Bilangan dan Ulangan Kelima
kitab tersebut disetukan kitab Tora, nil juga dengan slilah
tourat atau Pentateukh. Meski ada dalam kitab-kitab lain
dinlormasikan mengenal penciptasn msalnya dl dalam kitab
Yeremia, itu kutipan dan kitab Tora: Akolah yang menjadikan
fumi, manusta dan fewan yang ada of atas mika bumi
dongan kekuatan-Ku yvang besar dan dengan lengan-Ku yang
tereitang, dan Aku memberikannya képada orang yang benar
il mata-Kuy (Yer 2751 Musa adalah nabi yang dipercayakan
menuliskan apa yang telah diciptakan mengensi adanya jagat
laya i, dan kitab tersebul merupakan sumber informas:
selagal rufukan awal danmana informasi pertama diketahul
irlanya [agat raya ini.

Musa

Musa adalah bangsa lsrael nama tersebul diadopsi dan
bahasa lorani (Mesye) Musa lahir 1527 eM yang berarli diambil
dar air. Musa adatah anak Amram bin Kehat dan suku Lewi,
niak Yakub bin Ishak, tedahic di Mesir ayahnya bemama
Amran dan ibunya bernama Yokhebed. Musa dibesarkan di
intana Firaun dan memiliki kakak bernama Miryam dan harum.
Musa diangkat menjadi nabl sekitar tahun 1450 SM dan |a
filugaskan unfuk membawa |sraal keluar darn Mesir. Nama
Musa ada disebulkan sebanyak 873 kali dalam BO3 ayal dalam
11 buku di Alkitab Terjamahan Baru. la memiliki 2 orsing anak
(Gersom dan Eliezer) dan wafat di Tanah Tih (Gunung Nebo)
tahun 1408 sM.

Satu-satunya Kitab tertua yang ada memaparkan
mengenal danmana segala sesuatu yang ada di jagat raya im
mdalah kitab Tora (kilab Kejadian) Di era penufizan kitab
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Kejadian mengenal penciplaan belum menjadi topic: khusus
bagi bangsa Israel, karena dimasa itu bangsa lsrael hany.
bervokus mentaati TUHAN yang mereka sembah, Gagasan
mengenal penciptaan baru mendapat penekanan istimewa
lauh dikemudian hari teristimewa pada zaman p-amhuangan
(Neh:9:6-31).

Pada mualanys Allah menciptakan Jangll dan  buii
(kej 1:1), Ayat ini felah diterjemahksn ke dalam Alkitab
tenemahan dan saat in telah beredar dibelahan bumi. Banyak
para penafsir telah bergumul telah mencoba menafsir ayat ini
digunakan ssbagai acuan informasi keberadaan ciptaan yang
telah dilekukan Allah. Banyaknya ragam tulisan yang telah’
dituangkan tidak lain agar pengguna kitab mudah memahami.
ayal tersebut, uniuk memperkaya pengetahuan dan informasi

bahwa segala sesuatu lidak sendirinys ada tetapi ada:

penciptanya.

Kejadian 1:1 ini juga merupakan ayal pertama sekali
diternukan di dalam kitab PL tepatnya dalam kitab Kejadian:
dan di dalam bahasa lbrani dikenal dengan ssbutan:  katab

Bre'siyt yang yang terambil dan kata pertama yaitu dalam
Kejadiar 1:1. Kata bre'siyt diterjemahkan pada mulanya juduf]

bahasa Inggrs. Genesis berasal dari terjemahan bahasa
Yunani Geneseos. Kata Yunani inj terjemahan dar kata It:rram_
Toledot (Kej.2:4). Kata ibrani ini berarti keturunan, generasi

atau nwayat Sepluaginta (LXX) Mengambli kata penesecs

berdasarkan sefiap judul darl sepuluh bagian kunci yang
menunjukan kepada asal usul yang berbeda judul dar sepuluh
bagian kunci it menyatakan dengan ungkapan he bibios
genessos, dafiar keturunan atau buku yang menceritakan
tertang generasi. Judul bahasa latin adalah Liber Genesis,
kitab fentang kelahiran Dalam hubungan dengan kitab,
Kejadian berarti kitab tentang asal-usul.

Meijalui ayat inl ada beberapa pesan penting dapat
dijadikan sebagai informasi antara lainc Perlama, adany:

ity Heckor ok & Mo, 3 flaneen - Juh 2019)

peniciptaan tedah dilakukan Allah. Kedwa, ayal ini menjadi
pengakian bagl bangsa Israel sekaligus kebanggaan mereka
bahwa dalam kitab Taurat ada dituliskan awal mula segala
yang ada. Kelige. bangsa Israsl menyakini penuh bahwa Allah
yang telah menciptakan langit dan bumi beserta sinya. Hal ini
imaksud dan pihak Israel sendin tidak menolak keberadaan
uyal lu sebagal informasi penciptasn yang telah ciciptakan
VUHAN, Keempal, dari berbagal kepercayaan menggunakan
sehagai ayst acuan bahwa segala sesuatu ada penciptanya.
Kalrma, dapal memahami betapa besar dan agung karya
IUHAN. Pangenafan terhadap Kejadian 1 merupakan
peraetahuan betapa dasyatnya Sang pencipta, menciptakan
yang  iak dapal dilakukan dan dipikickan oleh teknologi
fanusia, Penciptaan itu dari yang tidak ada menjadi ads,
arfinya ciptaaan itu dan bahan baku yang tidak ada menjadi
miia Keenam, melalui ayat ini awal manusia mengenal adanya
Allah {sang Pencipta) _

Tidak ada yang mampu seperi TUMAN menciptakan
wigala yang fefah ada, dan melalui ciptaan itu dapat diketahui
bahwa ada sang Pencipla yang telah mengadakan semua
in@ryadi ada,

Ponulizan

Kejadian 1:1 Ayat i diperkirakan ditulis Tahun 1440
sehelum Kristus, ditulis menggunakan bahasa lbrani oleh
Misa bersama teamnya dalam perjalanan di Padang gurun
kelkad Musa membawa umat lsrael keluar dan tanah mesir
lanah parbudakan Meski bukti inlemal tidsk ada terdapat
Miluliskan dalan kitab Kejadian bahwa Musa bersama team
menuliskannya, namun banyak saksi memberi dukungan
hatwa Musa adalah penulisnya. Kejadian termasuk satu
hosatuan dari pentateuch (Kel 17:14; 24: 4;34:27; Bil.33:1-2:
U319 31:24) Saksi-saksi lain yang juga menguatkan,
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misalnya Yosua, Damel, dan Maleakhi (Yos 830, Dan 911-137
Mial.4:4).

Kesaluan isi, gaya penulisan, sifat pemilihan kata-kata

semuanya berbeda dengan tuhsan lain yang ada daiam
Perjanjian Lama * Musa dikenal sebagai penulis Pantateuch:
dengan gaya penulisan mesir Sedangkan bukti kesaksian
External Musa sebagai penulisnya, misainya arkheoiogl dan
tradisi-tradisi Yahudi. Posisi orang-orang lbrani dan Kristen
sudah sejak lama mengikutl Musa penulisnya,

Tuntutan penulisan Musa cocok dengan pengakuan
bahwa i menggunakan naskah-naskah kunc. inspirasi ilahi

membimbing dia memilih tulisan-tulisannya.  Kemungkinan |

Musa menulis kisah penciptaan itu berasal dan tulisan
Abraham atau Nuh atay Henokh. Sesungguhnya tidak ada
orang yang leblh mampu menulis kitab tu. Karena Musa
dididik dalam segala hikmat orang mesir (Kis. 7:22}. Sementara
rebanyakan orang Ibrani menjadi budak di Mesir. Kemampuan
sastranya memungkinkan dia untuk mengumpulkan tradisi-
tradisi Israel, mencatat dan  menyusun

karya  iu

HntuBerkof Vol TN d  {onuari - lull 3018}

Beiari o, dalam dan o datam Are'asyd adalah merupakan
Wotn benda dan arll dasamya: masa, kala, awal, mula
Penogabungan preposisi bef pada kata re'asyt menjadi
Hrs'spivt, maka B (bat mempernelas keberadaan kala re'asyv,
paitu manumjuk pada salu wakly 21au ada masa yang tak
libatas ™ Pada kedua kata tu, b (bet) lah yang member
Kelerangan pada reasylyt adanya wakiu yang tak terbatas ifu.
Jadl kata Bre'syiyt diartikan: di mulanya.... im menjelaskan ada
ual masalwakiu yang sedang dibicarakan, dan posisi
wakiunya tidak ditentukan, namun waktu lu ada sebelum
negala sesuatu telah ada diciptakan

Selanjutnya kafa ‘bara’ makna dasarmya cipta atau
horya Dalam Bible work versi 6 kata bara’ adalah kata kena
Merfect orang ketiga tunggal maskulin, sehingga dapat di
artlkan sesuai kata kenpa yang dimaksud: “dia  telah
menciptakan”. Malinat dijadikan kata bara sebagal kata ketja
pada crang ketiga tunggal dikenali dari vokal yang dikenakan,
Apablla dirgjuk pada tata bahasa (branl, bara bukan kata kerja
Perfect, karena vokal yang digunakan pada konsonan periama

ian kedus adalah vokal panjang maka seharusnya adaiah
Wiita bends alau Kata dasar.
Kata bara digunakan hanya ada & kali saja seperh

Persekutuannya dengan Allah di Horeb dan sapanja:ng':
hidupnya sudah mengarahkannya kepada tugas inl. Kesaksian |
Kristus dan penulis Penanjian Baru* juga mendukung Musa, |

penulis kejadian (YohB5: 4647 117 7119 Luk24:44) @ delam fasal 1:1, 1:27; dua kall disebutkan, Kejadian 2:3, dan
Kis.28:23). ‘@ yang terakhir dalam Kejadian 5:1. Para Masyoret” memben

vokal pada kedua suku kata ba-ra adalabh vokal games +
Kojadian. 1:1. gemes dan biasanya cirl tersebut dikenakan pada kata benda

Latam buku-buku tafsir seringkall kala bara yang mendapat
voral pertama dan kedua games disebutkan sebagai kata
kerja tindakan masa lampau yang dikenal dengan gal perfect.

Dalam bahasa |brani bunyinya sebagal berikut: “bre'syif
bara® elohiym ef hasysyamayiym wel ha'arets” Kala perlamas
sekali adalah kata bre'syiyt. Bre'syft terdiri dan dua kala b
re'syiyl. B (bet) dalam tata bahasa lbrani adalah preposisi yang

* Mazs yang tek terbatas, dimaksudkan pads ers sebelum ada
imnghiurngan masa, misalnya diluar masa perputeran bumi pada. pososnya
o diguisakian setegal tolok ukor manjad lends yang menunjukkan masa-
Pk vang tetap dan barl-han dan ahun-tahiem band Ko 1.14)

1 Yang dimaksed Para’ Masyoret adatah safu 18am yang dinamakian
il bahasa lbrani kung yang terdin 70 orang

50 51

‘*;:rﬂu'ln‘un Lama disingkat PL, Penullsan selanjutnya akan
menggunakan singkalan ;

% Peganjian Ban disingkal PB. Penulisan sslanjulhya  akan
menggunakan singkaian
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Kata “Bara' bila dibentuk menjadi kala kera perfect maka
sesual pengartiannya adalah menciptakan, maka vokal yang
diberikan pada kata bara adalah games-patah, maka Kejadian
1:1 dikenali masih bagian darl Kejadian 1-3-5 dan termasuk
bagian pencipiaan pada han pertama. Indikasi kata bara pada
kegadian 101 bukan kata kerja tetapl kalimat berita adalah;
Ferfama, ada preposisi bet lerfulis kata Bre'syiyt menﬂndil
bahwa preposisi tersebut dimaksudksn jauh Giluar masa
penciptaan han pertama. Apabila diterjemahkan pada awalnya:
atau pada mulanya, im memben makna bahwa kata bresyi i
dimaksudkan lerjadi sebelum pemisahan siang dalam mislanm
seperti yang lerdapal dalam ayat 3-4. Apsbila kala baral
diartikan sebagai kalimat berita karena menggunakan vokal
yang sama pada konsonan perlama dan kedua, maka
penggabungan kata Bre'synt Bara' yang berarti Pada
Mulanya karya... dengan demikian ayat tersebut bukan kata
kefa sehingga fidak akan mendapat benturan dengan ayat-
ayat selanjutnya yang menandai dalam hari penciptaan, '

Kedus, kata menciptakan yang digunakan pada ayal-
ayal selanjuinya seringkali bukan kata bara. Apa bils kata bara:
dimaksudkan sebagai kata bends maka ayat itu terkesan
kalimat berita sehingga tidak berbenturan dengan Kejadian |
1:3,5. Alasan kata bara diterjemahkan sebagai kata kerja
mungkin karena dijadikan sebagai kata pendahuluan mewakili
kitab Kejadian, Alasan lainnya kata bara dijadikan sebagai kata
kerja perfect karena dalam bentuk Bendapun dapat diartikan
sama seperh kata kena perfect, sehingga kala bara dalam
Kejadian 1:1 tidak lagi merupakan informasi apa yang telah
diciptakan Allah datam arti sempumas, tentu hal iy akan
lerbentur sebagaimana yang dimaksud semula sebagai ayat
pendahuluan

Keliga, Kejadian 1:1 adalah ilham yang ditenima oleh
Musa, sshingga Musa melaporkan kepada pembacanya
bahwa sebelum har penciptaan Allah ada menjadikan yang
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lidak ada menjadi ada, itu diluar hari-hari penciplaan, seper
yang dimaksud pada ayat-ayal selanjutnya

Kamudian setelsh kata bara dilanjutkan dengan kata
whafuym” merupakan kata benda jamak diartikan datam kontek
il berarti  Tuhannya yang disembah nabi Muss., |t
dimaksudkan karena Musaiah yang telah menanma ilham dari
fubian dan Musa menuliskannya. Jadi bila digabungkan kata
yang teish dibahas sepertl yang lerdapat dalam Kejadian 11
bre'syiyt bara dalam bentuk benda maka kata tersebut dapat
digrtikan di-awalnya karya Tuhan vang disembah nabi Muss.
alnu pada midanys karysa Tuhan yang disembal nabl Musa,.."

Pengarian kata pada muolanya karya Tuhan.
berticara mewskil seluruh apa yang menadi perlama sekali
yang pernzh dilakukan TUHAN dalam karya-Nya diluar masa
penciptaan. Dalam hai ini yang menjadl konsentrasi adalah
hata bara, artinya kata tersebut harus dibedakan dengan
vptaan Rainnya. Makna kata pada mulanys inl berbedanya
dengan kata han pertama seperti yang terdapat pada fasal 5
Dan Tuhan menamal terang fu siang, dan gelap v malam.
Juthiah petang dan jadilah pagi, itulah harl pertama (Kej 1:5).

Seperti yang telah dibahas di atas babwa kata pada
muianya digunakan dengan kata bre'syiyl sedangan kata hari
pertama digunakan dengan kata ‘yom ‘eshad’ yang berarti
pertama. Jadi, kata bara’ yang terdapat dalam Kejadian 1.1
mengandung salu kreasi sedangkan dalam ayat-ayat lainnya
spperti pada Kejadian 1:5 digunakan dengan kata 'yhiy' adalah
ucapanfperkatgan/Firman.

Kemudian, Kala ‘hasysymayini’ darl akar kala
wyamaEyim, dalam FL yang menggunakan bahasa lbrani
wamtim ada ada dituliskan 236 kali dalam ayat, merupakan
kota benda jamak luar biasa, dalam konteks i diartikan:
langit, mengacu pada langt yang luas yang bidak ada
batasnya. Sinonimnya adalah alam samudra termasuk ruang
angkasa (hampa uwdara) dan disanalah Tuhan akan
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menempatkan alal-alat penerang antara lam seperll mataharl
dan planet lainnya termasuk bintang-bintang Daiam PL Alkitaly
terjemahan kata langit ads disebutkan sebanyak 351 kall
dalam ayal Kata syamayim tidak selalu berarti langit tetapi
dapat juga diartikan dengan sorga, karena langit dan surga
menggunakan kata yang sama, sehingga dalam mengartikan
kala symayim harus diterjemahkan sesuai konteksnya. Dala .
Alkitab terjsmahan kala langil ada digunakan sebanyak 3571
kali dalam ayat sedangkan sorga ada digunakan sebanyak
95 kali dalam ayat dengan demikian bila diambil késimpulam
penjelasan di atas. langit dan sorga dalam bahdsa lbrani
menggunakan kata yang sama yallu syamayim.

Dalam konteks ini syamayim bukaniah yang dimaksug
sofga telapl seperti yang lelah dijelaskan di alas bahwa
syamayim adalah langit yang luas yang tidak ads batasnya,
Apa bila kala syamayim daiam konteks inl dipaksakan dengan’
aiti sorga karena menggunakan kata yang sama, maka harus’
diartikan bahwa langit yang luas yang fidak ada batasnya
adalah milik kepunyaan Allah, Langit adalali fakfia-<uy dar
bumi adalah tumpuan kaki-Ku {Yes. 66:1)

Sefanjutnya kata ‘ha'arefs’ kata tersebut terdini dani duas
kata ha + arets, ha merupakan awalan yang melengkapi
maksud kata sebelumnya Kata “ha" daslam kata tersebut
diartikan "u", ini bukan berbicara sebagai kata tunjuk namun
berfungsi sebagai kata penentu sekaligus member| keterangan
sebagal obyek lidak langsung pada kata yarig mengikutinyg
yaitu kata arets yang berarti bumi fanah, wilayah, sekitarnya, |
Jadi kata ha'arets difetjermahkan dari salah satu makna yang
telah disebifkan di atas adaiah “bumi itu.”

Dalam Alkitab terjemahan kKata “Arefs” di terfjemahkan
dengan bumi (earth, land, ground). Meski arets diterjemahikan’
dengan bumi, bukan berarti yang dimaksud bumi atau tanah,
daratan yang saat ini kita diami, melainkan maksudnya ada’
lempat atau sesuatu tempal yang tidak ada menjadi ada.
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disanalah Tuhan akan tempatkan sefuruh ciplaan misalnya
atrivosfic galaksi bintang dan lainnya calam arets iu Hal
dikarenakan bumi yvang kita diami saat itu belum cptakan dan
Wkan dicsptakan pada han kesmpat (ini akan dibahas pada
pembahasan ayat 14),

Seperh yang disebut di atas, ha merupakan awalan dan
diterjemankan dengan arh i Maksud awalan lersebut
tiskan sebagai kata penunjuk tetapl sebagal kala panpantu atau
peniegas, Adapun atasan ha bukan kata penunjuk dikarenakan
delam bahasa lbrant ada khusus kata penunjuk itu yaily ze
Jadli bils diambil satu kesimpulan dar keseluruhan Kejadian
11 yang berbunyi. bre'syivl bara elohym el hasysyamayiym
wil haagrels berarti di awalawalnya/pada mulanya karya
fuhan adalah langit dan juga sekitarnya, atau pada mulanya
korya Tuhan yang disembah nabl Musa adalah langit dan
wekitarnya. Juga dapat diarfikan: di awal segala yang ada Allah
menciptakan dari yang tidak ada menjadi ada.

Yang dimaksud diawal-awalnya dalam bagian inl ada
pemisahan dengan masa-masa penciptaan sepertl  yang
wrdapat pada ayal 2 dan seterusnya, dengan itu hipetesisnya
bahwa Kejadian 1.1 dan Kejadian 1.2 ada dua masa.

Fada akhr Kejadian 11 ada dibubuhkan sillug,
sediangkan di awal anak kalimat Kejadian 112 ada kata hubung
waw, maka ke Z tanda baca tersebut memberl keterangan
Hojadian 11 ada satu peristiwa komplit, sedangkan Kejadian
12 adalah berita lanjutan dengan peristiwa yang berbeda
Kejadian 11 dan ayal 2 menipakan satu alur cerila namun
betheda peristiwa atau daltam bahasa sederhananya dalam
wnlu cerita dan ade 2 penstiva

Kejadian-1:2
Antara Kejadian 1;1 dan Kejadian 1,2, ada masa yang
lidiak terbatas, dalam masa yang tak terbatas itu dimungkinkan

0 Hata ha dapal diafikan jugs sebagai kaka peneniu inl alau iu
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ada peristiwa yang felah terjadi hingga pada ayat
difimankan Bumi belum berbentuk dan kosang, gelap quilla
menutupy samudera raya. Kata yang digunakan wha'arets,.
yang berai  dan busy #fu. Kata hubung waw mern_'
kKeterangan Musa sedang melanjutkan untuk memberitahukan
setelah ayal 1 ada peristiwa yang terjadi sehingga itu alasan
maka disebutkan dan bumi #u gelap guita, dan bumi
(sekitamya) du berantakan (tidak berbentuk) dan kacaul
(Gelap).

Ada tafsir tempo dulu menjelaskan, peristiwa yang terjads
pada kejadian 1:2 eral hubungannya dengan Yesaya 1412
Ada sebab musabab terjadinya kekacauan Ada malaikat vang
menantang TUHAN, akibatnya, ia di jatuhkan Nabi Yesaia,
menyebutkannya Malaikal #tu dengan zindirin dengan Ben-
Syakhar (putra fajar) dan di dalam bahasa Latin tradisinya
sering disebutkan dengan Lucifer, Dani kalangan teslogi liberal
ada sebagian mengatakan kekacauan yang ferhadi pada
Kejadian 1:2 tidak memiliki hubungan dengan Yesaya 14:12.
Kerena yang dimaksud dalam Yesaya 1412 mengarah pada
raja Asyur yang memiliki keinginan yang sama seperti Ben-
syakhar, ™ ;

* Kafa Ben-syskhar menspakan kats sindinin tashad malaikat vang |
dijatutikan TUHAN karena telab memberontak Kata ity ﬂ;zpahari bay . i
lbrani sepedi yang terdapat dalam Yesaya 14:12, Meski Ben.syakhar, hanya
sebulan sindinn fetap ia adalal malaskat yang |uga ciptaan TUHAN, karena:
seqgala sesudl yang ada ataupun yang di Surga bukan ada serdirinya tetapi
ada penciglanya. Malsikal ada bukan tanpa ada pentiptanya telap) malsika
[l maeripakan ciptsan sebagaimana mantsis ciptasn TUHARN, karena. 4
datam Diatah feish diciplahan seqals sesuat, yarg ada of songa dan yamg
ada o bumi, yang kelihatahi dan yang fidak kelihatan, haik snggasanal
maupin kemfaan, bad pemenniah, m T T

Weiplakan olel Dia dar unfuk Dis (Kolose 1:18), Mataikat adaish mahlikl
sebagaimana manusia dan kemampuannys melebihi manusis, kodratmys
berbedanye dengan manusia karena malaikat tidak tsiiuk pada afizn,
Namiin Engkau telsh membuataya untuk wakhy Famg singial sedikil e

madah dan pada malatcat-malgkal den felah marmahiitebymn - dasadil
karnutiaar can hornat (bean 2.7, T
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Sepert yang lelah diglaskan di atas, dalam Kejadian 1:2
dmiebiutkan dan bumi fu ity kacau, berantakan, lidak lertala (
baca hayta lohu), maka Roh Allah melayang-layang di atas
optaan tu. Musa menyebutkan dengan melayang-layang di
Mas  permukaan  air Ayal yang digunakan nyal-pney
fammayim, makna hurufiahnya yang berarti of alas pemukaan
nir,  Memang sangat sulit memahaml apabila anak kalimat
Wsebut diamtikan sesual bahasa kamus Pedanyaannya: air
(Mana yang dimaksud datam ayal itu sementara air di masa itu
tslum ada.

Sebagal kesimpulan awal babwa yang dimaksud air
dalam ayat tersebut bukanlah air sebagaimana yang sering
Mila konsumsi atau digunakan untuk membersihkan tubuh
tmandiy. Nmuwan bemama Philip Ball, menuliskan dalam
bukunya yang berjudul Water and life, mengatakan Air calam
umus kimianya H:O adalah senyawa dan penting bagi semua
bentuk kehidupan yang diketahul sampal saat ini H:O tidak
sda diluar atmosfir, dan H:O tersebut menutupi hampir 71%
permukaan Bumi Maka dari maksod tu hammayiym bukanlah
dalam rumusan H:Q karena bumi saat tu belum diciptakan
Indikasi lain bahwa kata hammayim bukanlah H:0 karena
piwia kata tersebul ada ditandal dengan kehadiran maggep
dantara kata Nyal dan Pney yang berari “ada" diantara,
semientara pada kata: hammayim ada artikel ha dibubuhkan
siebagal awalan penentu sehingga artikel tersebut membentuk
Kats  mayim menjadi obyek tidak langsung. Dengan
pembanasan diatas maka ada satu titik temu membern
kolerangan bahwa  yang dimaksud air dalam frase lersebut
bukanlah HAO telaps merupskan kata kiasan/simbolk yang
meryuk ada kehidupan (yang telah dicipla yang tidak ada
menjadi ada). Jadl makna Roh Allah melayang-layang di afes
permukaan  ar, Roh  Tuhan  hadir  (kembali) meninjau
kehidupan atau ciptaan yang tidak ada menjadi ada dan
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Ciptaan iy telah (menadi) gelap guiitsl bersriskan kacau-
balau karena Ben-syakhar karena dijatutkan dan sorga, '

|
Kejadian 1:3

Saing memberi pandangan tefjadinya terang dijagat raya
Ini karena adanya matahar Terjadinya siang dan malam yang
dilinat manusia ity karena adanya perputaran bumi padal
rotasinya, dan yang searah malahari akan mendapal sinar dag
itu akan disebut terang atau siang sedangkan yang lidak dapat)
sinar akan disebut gelap atau malam. Perputaran bumi pada
porosnya hingga menjadikan dua dimensi gelap dan terang
dan itulah yang
ada di buml. Meski bumi berputar pads porosnya tanpa ada
matahan waktu seakan tidak berjalan, jadi mataharilah yang,
memberl slangflerang atau malamigelap maka atat pEnerang:
U yang menjadi penenty adanya stangfterang  atau
gelapimalam maka alat penerang itu disebutkan dalam bahasa’
Indonesia mata + had = matahari

Jadiah terang. " Laly terang #u jadi (Kel 1:3) Kata yang
digunakan adalah 'or. Meski arti kamus kats 'or adalah siang
atau terang, namun makna ayal lersebut bukan sernahna_
dengan ledadinya siang dan malam sebagaimana  bumi|
berputar pada porosnya. Adapun alasan-alasannya, perdamsa,
&lat penerang di masa ity belum diciptakan, misalnya matahari.
Dua, ada ayat sebelumnya yang menjadi latar-belakiang
mengapa menggunakan kata ‘or. Ada peristiwa yang teradi
sahingga menjadikan ciptaan Tuhan yang dimaksud pada
ayat di ayal 2 disebutkan tidak berbentuk dan kosong,
{berantakan)

Sebelum Tuhan menciptakan jagat raya sudah
kehidupan misalnya adanya masa penciplaan  malaikat-
mialalkat Karena kejatuban malgikat ity maka Afish harus
menata kembali apa yang pemah diciptakan, ciptaan harus:

dijadikan pemisah waktu bagi mahluk yang |
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Wratur, keteraturan itulah  dimaksud  kata terangferatur

wpert yang terdapat dalam Kejadian 1:3

Pada kata 'or ada dihadirkan tanda maggep sehingga
Wata ‘or mendapat artl sebagal obyek tidak  langsung.
Kehadiran maggep menjadikan kata tersebut diartikan bukan
befarti harus sesual kamus, telapl ada makna lain dalam
penggunaannya, ini yang dikenal dengan istilah makna
Wnlaksis yang terkandung dalam kata Senada dengan itu
lohn H. Walton menjelaskan bahwa kata terang yang terdapat
dalam Kejadian 1.3 bukanlah berbicara untuk memberitahukan
banhwa terang yang dimaksud berasal dan matabiari

Sedangkan kata kata “la'or’ dalam ayat 5 tanpa
pembubuhan maggep,® sesuai gramatikal |brani kata tersebut
terdlini dan 3 kata, perfama, lamed sebagai preposisi. Dua, he
sebiagal kata awalan memilikl vokal games. Tiga, 'or sebagai
kma sifal. Dalam ayat itu tidak dihadirkan awalan he itu karena
ada penambshan preposist sebelum awalan he s'ehingg_a
awaltan he berkonstrak, sementara vokalnya diberikan pada
preposisi sehingga kata Iha'or menjadi a'or, meski dalam
lnmpilannya tidak dihadirkan awalan he namun dalam
lerjemanannya makna awalan he tetap dihadirkan, jadi kata
War di artikan kepada ferang ffu. Kehadiran he pada kata
Iha'or membentuk kata or menjadl obyek tidak langsung, jadi
kata or (terang) dimungkin adalah kala kiasan atau yang
dimaksud pada sesuatu obyek,

Tuhan melihat bahwa terang itu baik, lalu dipisahkan-
Nyalah terang itu dan gelap (Kej.1:4), setelah ada penataan
kemiah pada ciptaan, penataan itulah yang membern pemisah
antara kehidakteraturan (gelap) dengan yang teratur {s1ang)
wilah yang dimaksud dipisabkan-Nyalah terang #u dan gelan
luhan tidak menginginkan adanya ketidak-tsraturan karena.

20 i kata hwbung namun fungsinys
@qgep  benlukmya  sepe . i ,
mongsdikan kafa yang menggunakannys saperli-kats mafemik bila datam
hatiaza Indonesla
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Pertama. ketidak-eraturan ity tidak  bak  Allah  tid

menginginkan ada kefidak-teraturan karena ketidak-tesaturag
it identik dengan kegelapanitidak terlata atau tidak berd
Pua, Tuhan selalu menginginkan ada keteraluran (Bandingiat
1Kor 14:40). Teratur berarti tertata dengan baik/berbentul
jelas dan terang. Tiga, Tuhan menginginkan ada keteratu ':
pada ciptaan-Nya apalagi ada rencana bezar vang akan Aliak
lakukan merciptaan mahiuk yang sempurna yang kedud
(manusia) setelah Malaikat. Jadiah petang dan jadilah pagh

itulah har periama (Kej.1:55). Kata petang dan pagi beraf
ada perubahan wakiu. Selelah adanys penatasn yans
dilakukan Allah atas kKetidakleraturan ilu, semus menjadi baik
(lerangisempumal itulsh yang dilakukan Tuhan sebagal yang
pertama

~ dadi kata dipisahkan-Nyalah terang ity dar gefap it
berbicara mengenal penataan kembali ciptaan yang telah
kacau agar ada ketsraturan. b

Maksud Hari Dalam Penciptaan

Hari pertama hari kedua hari ketiga dengan seterusnya
yang terdapat dalam kitab kejadian fasal 1 bukan menunjuk
hari-han seperti s2nin, selasa raby dan selerusnya. Kata yang
digunakan untuk menujuk pada harj adalah kalg “yom" dan
makna harafiahnya adalah siang, terang dan waktu, Dengan
demikian maksud dar penulis kitab pada ksta har unbkd
rn_enunjuh; adanya pemisahan wakiu antarsg penciptaan l_.rar_tg'-
satu dengan yang lamnya. Untuk kata petang digunakan kata
nyereh dan untuk kata pagl digunakan kata boger, kedus katal
tersebut didahului dengan tanda maggen yang member arf
pada kata tersebut tidak dapat diartikan secara harafiah.

Jarak antara har perama, kedua dan ketiga hingga
seterusnya dapat diartikan menunjuk pada suatu kurun wakt
(lih, 2:4; 5:2; Rut 1:1: Maz 50:15; 80:4; Pkh 7-14; Yes 4:2; 11:25
Zak4:10). Sangat sulit mengetahul berapa durasi ya -
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Wihihnkan antara ciptaan yang satu dengan yang lainnya, hal
W8 oty tidak dapat disejajarkan dengan pernyataan satu han

hﬂul Allah serlbu tahun bagi manusia (Z2Pet3.8),... jika
dihubungkan dengan ayat fersebut lentu MU pemyataan
birspekulasi kareana konleks pada 2 Petrus 3.8 ilu berbeda
wungan konteks pada kitab Kejadan

Melihat sulitnya ditentukan beraspa durasi antara harn
jWilama dengan han kedua dan seterusnya, #u karena teks
yang mendukung untuk hal fu tidak dituliskan, Penulis kitab
Nilak ada hendak memaparkan berapa durasl cipfaan vang
sy dengan ciptaan lainnya, tetap penulis kitsb  ingin
mengenformasikan babhwa segala sesuatu yang telah ada
biskan sendirinya ada tetapi ada Penciptanya. Jadi, yang
dimaksud harl pada ayat penciptaan itu menunjuk pada gaya
bahnsa yang memberi makna adanya kinerja Tuhan yang
memben pemisahan durasi wakiu aniara ciptaan yang salu
dengan ciptaan yang lainnya

Teologi

Maksud kata "han’ dalam Kejadian1:5 adalah: jadwal
kinora Aflah yang sempums Yang dimaksud "han” dalam
ayat-ayal penciptaan U adalah Schedule = jadwal kinerja
Alluh yang sempurna dan semua itu telah ditertukan sesual
yang dikehendakinya, Yang terpenting dapat dipaham| kata
han ada kinerja Allah dalam rencana-Nya untuk mengadakan
sesuatu yang tidak menjadi ada dan akhirnya seluruh ciptaan
Mserahkan pada ciptaan yang terisbmewa tu yaitu manpusia
lntuk menjadl kelangsungan hdug.

Allafy mermiliki kenerfa:yang baik dan sisfematis. Selain
tlan pada maksud han adatah schedule pada kata “hari, ada
urutan penciptaan segala sesualu yang lelah ada, Imi
menunjuk bahwa Allah memitiki kenarga yang baelk dan
sslematis yang perlu  diteladani sebagal ciptaan yang
nrsempurna dan segala clotaan vang ada
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Allah merniiki keviera yang terafur Apa yang lelah
hasil dari ciplaan itu bukan sandirinya ada tetapi
penciptanya yaifu Tuhan Allah varg. Allah  menciptak t
segalanys segala yang ada bukan sustu kebetulan fetas
semua diciptaan Allah memiliki kenerja yang teratur dan i
sesual system yang dikehendali Allah. Hal itu dapat dilifat da
hasil apa yang telah ada dari penciptaan itu SEMpUIMa ads I
susunan planet-planet atau  galaxy yang ada pencahayas
mata han juga perputaran saliap planel lersebut semua tertal

dengan rapi,

Daftar urutan Penciptaan
Hari pertama (‘ekhat)
Hari kedua (Syttayim)
Hari ketiga (Syalosy)
Han keempat (‘adbbay)
Hari kelima (khamesy)
Hari ke enam (syesy)
Hari ketujuh (syebay)

Kejadian 1:6-8

Jadilah cakrawala df tengah segala & uniik
memisahkan air dari air (Kej.1:6). Bahasa lbrani cakrawsia
adalah ragiva, dalam kamus bahasa Indonesia ca
diartikan (1) lengkung langit: (2) langit {tempat bintangs
bintang). (3) peredaran bintang di langit (kerap pula berart
sebagai bintang di langit); (4) kaki langit; tepi langit, i

Pembahasan sebelumnya sudah dijslaskan ciptaan i
teradi kekacauan dampak Ben-syakhar dibuang dari surga
maka Tuhan menata kembaii yang tak beraturan itu dengan
misahkan yang tidak teratur dan teratur laly Tuhah
menciptakan cakrawala. Ini Informasi mengenal PEnS
tempal dan batas dimana ciptaan yang lainnya akan
ditempatkan. agar ciplasn yang satu dengan yang Jainri;y
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W dengan baik sesual penempatannya. Analoginya ibaral
_-I" e seorang pelukis sedang membaat lukisan halis (kisi-
by o atas xampasnya sebaga bayangan gambar sesuatu
Wl akan dilukiskan Hal tu sejajar dengan makna kamus
disbutikan di atas bahwa cakrawala adaah langit

I
i
|
I-II'. Mipal bintang-bintang), perédaran bintang di langit.

Maka Allah menfadikan cakrawala dan la memisahkan
W fang ada dif bawah cakrawsla it dan air yang ada di

lannye (Kej1:. 7). Cakrawala yang diciptakan Tuhan yang

dinaksud dalam ayat ini bukaniah sama dengan langit, meski
Wakiawala dan langit adalah kata benda yang sama, namun
Mtlin kata tersebul menggunakan dua kata yang berbeda,
Cokrpwalah disebut ragivay yang juga merupakan langit
Wamun mengarah pada langit yang tlerbatas atau dikenal
dongar almosfir. Sedangkan uniuk langit yang tanpa batas

imobut syamayim. Unluk kata ‘alr” telah dibahas di atas

Mdalah kehidupan yang lelah diciptakan Allah  yang belum
piinah ada menjadi ada (crealio ex nifulo),

Allah membual satu pemisahan kehidupan yang ada.
Allish menciptakan cakrawala ditengah ciptaan yang ada,
Wsanalah ditempatkan bintang-bintang atau tempat peredaran
Wiang-bintang di langit. Bila dikolaborasikan dengan temuan
para  astronomi  dengan  jumiah  bintang vang ada
F0 OO0 000 000.000.000,000.000 bintang, atau 230 millkar kali
by aknya bintang di galaksi Bimasakti yang berjumiah sekitar
MO0 miliar, namun semua bintang yang ada itu dalam posisi
Wiwlur Dengan jumiah bintang yang ada miliaran jumiahnya
Wiangit namun penempatannya teratur hal itu tentu bukan
suntu kebetulan tetapr Tuhan telah menempatkannya dengan
Hhinife

Wejadian 1:9-13
Hendaklah segala air yang di bawah langit berkumpul
puits satu tempat, sehingga kelihatan vang kering (Kej1:8).
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Firman ini memberitshukan batwa Allsh mismber karg
atau sifal pada air dan darat, ar memiliiki cirr yang akat

selalu mencari tempat yang paling rendah sehingga padd

skhimya air tu akan bersaty pada salyu titk yang bermuarg
paca laul Sedangkan darat adalsh bentuk banding dari kat
alr atau basah, sehingga fempat yang tidak berair tu akap
disebut daral, ini menandai untuk persiapan ciptaan lain
Pada gilirannya seperi aya selanjutriya. Lalu Allah menams
yang kenng itu daral dar kumpulan air fu dinamnai-Nya ladl
(Kej. 1.10). Apa yang difirmankan Allsh fidaklah haﬂentang:_
dengan hukum alam yang ada khusisnya sifat air Padg
kenyataannya air sifalnya mengalir selalu mencari tempat yang
paling rendah, ]
Kejadian 1:11 Berfirmaniah Allah: “Hendaklah tanaf
menumbuhkan tunas-tunas muda, tumbuh-tumbuhan Va
berbijl. segala jenis pohon buah-buahan yang menghasilkan
buah yang berbili, supaya ada tumbuhdumbuhan di bumi$
Dan jadilah demikian. “1:12 Tanah ity menumbubkan
lunas muda, segala jenis tumbuh-tumbuhan yang berbiji dan
segala jenis pohon-pohonan yang menghasilkan buah yang
berbiji. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. Kejadian 1113
12 merupakan ayat yang memilki sahy safuan  urtuk
menyatakan dimana ada air disana ada kehidupan (baca
tunas) baik di atas daratan maupln di dalam lautan. Ayat d
atas: dissbutkan bahwa Allah  berfirman agar tanah
menumbuhkan tunas-tunas muda, tumbuh-tumbuhan vars
berbiji, segala jenis pohon buah-buahan yang menghasitkan
buah yang berbiji, supays ada tumbuh-tumbuhan i bu i,
Semua yang ada ity bukasn sendirinya ada, tetapi ada yang
menciplakannya, semua tu akan menjadi kebutuhan manus
yang akan di ciptakan Tuhan untuk dikonsumsi  unitul
kelansungan hidup, bagian dari dekorasi keindahan alam juga
akan menjadi siklus oksigen yang akan dibutuhkan vieh
mahluk hidup lainnya yang akan diciptakan Tuhan. :
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Wajadian 1:14

Jadiah bende-bends peneraing pada cakrawala untuk
NWimisaikan stang dard malarm, demikian bunyi Firman Tuhan
yiny terdapat dalam Kejadian 1:.14a Tuhan memberitahukan
psil mula adanya alat penerang yang disebutkan matahar
Dby orang pasti mudabh memahami yang dimaksud alat
panereng untuk pemisah sang dan malam dan. setiap har
Muncul jika tidak ada mendung. dan jika ada .tﬂﬂhﬂ'f_a terasa
aingal panas dapat membakar kulit arl dan ia bersembuny

I el makam har
g™ r'.ln!-z-::.; aka:l syemesy yang berarll matahari, lidak ada
ke itk an dalam ayat tersebut namun dart karacternya a:daiah
syl panerang sebagal pemisah siang dan malam maka dapat
dikstativl bahwa kata mricrol birgiya diartikan adatah matahari
Henluk kata m'orol adalah jamak. maka benda-benda yang
dimaksud sebagai alat pensrang diciptakan bukanlah hﬂﬁ'ja.
wilu wajn Bila dikolaborasikan dengan temuan para aslrmnml
hialvwa amlal penerang yang dimaksud adalah mat_ahﬂrl_cian
imorupakan salah satu bintang dari triliunan jumiahnya di |§|_gai
iy, maka singkron dengan apa yang tertulis dalam Alkitab
balwwa Tubian menciplakan alat-alat pensrang dlatar-n berrlulr_.
(mak yang berari bukan hanya matahan saja. Matahan
pinlah bintang yeng paling terdekat dan mukaan bumi,
Dipgrkirakan jaraknya sekitar 148,680,000 Fcﬂm'nale.r: bila
Wibandingkan dengan bintang-bintang yang jumlahnya trlll!..lﬁan
il jagat raya Bila jarak yang disebutkan di atas adalah J_:a}'ah
Iniidakal maka sudah dapat dibayangkan betapa jauh jarak
binleng yang lainnya dengan bumi, maka diketahul betapa
Ninsiyn |agat raya atau yang disebul syamayim {langil) yang
Il diciptakan oleh Tuhan,

Humi Dicipta Pada Harn Ke-4,
Banyak tulisan yang telah dituangkan dalam Iemh_aran-
Mmbaran hengaa menjadi bacaan. dan ditadikan sebagal saty
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informasi bahwa bumi diciptakan Tuhan disebutkan seésus

Kejadian 1:1, karena dalam ayal #u ada disebutkan kata are
yang berarti bumi Dan sekian banyak ari dar kata Are
diambyl satu dar makna kata tersebul yartu kata bumi. P
akhimya kata itulah dimaksudkan sebagai informas menge
awal penciptaan bumi Apalagl dalam Alkitab terjema
sangal jelas disebutkan dengan kata "bumi® (Pada mula
Allah menciptakan langil dan bumi (Kej 1:1). Tatsiran ifi
sangat bertentangan dengan iimu pengetahuan Ironisnya ji __
hal itu fidak diterima sebagai informast maks seringkall pad

akhirnya memberikan pertanysan, apakah anda lebih perca

pada Alkitab atau ilmu pengetahuan?
Sulit membayangkan jika bumi diciptakan lebib duly da

sefua benda-benda langit yang ada misainya bintang-bintang

Bumi yang kita diami saat ini bukanlah diciptakan sesuai
kejadian 1:1 tetapi diciptakan pada hari ke-4 sebagaima
yang terdapat dalam Kejadian 1:14 yang dissbutkan alat-a

penerang. Alat-alal penerang itu adalah salah saty bintana

yang berjumizh milliaran dan pada gilirannya diketahui sal
salunya adalah mataharl yang memiliki 8 planet dan by
adalah planet ke-3.  Jdadi, ketika Aliah menciptakan alat-als
penerang, saat itu juga bumi
markurius vebus dan lannya adalah bagian dari pianet dari alal
pEnerang itu. '

Bumi Adalah Planet Salah Satu Bintang

Alat penerang yano dimaksud dalam Kejadian 1:14

adalah bintang yang ferdekat dar permukaan bumi, itulah ya

disebutkan oleh penduduk bumi adalah matahar yang memiliki

delapan planet.  Menurit AU (Persatuan Astron

Internasional) sesuai dengan defenisi vang bary, matahari

terbilang salah satu bintang yang jumiahnya triliunan di jagat
raya, bintang tersebut memiliki planet-pianet sebagal berikut.
Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus. Uranus da

diciptakan karena bumi,

Porhis Bkt Wk I S 1 Phadoer - Rl RRay

Nepunus, Orang Yunani memill nama sendin untuk masing-
Mmising planel Pada abad ke-6 SM, bangsa Yunani memberi
nama Stlbon (cemerlang) untuk Planst Merkurius, FPyoroeis
{borapl) untuk Mars, Phaethon (berkilau) untuk Jupiter,
Mhatear (Bersinar) urluk Satumus. Khusus planst Venus
memiliki dua nama yaitu Hesperos (hintang sore) dan
Mhospharos (pembawa cabaya) dan o dalam bahasga latin di
pobart Lucifer. Hal ini terjadi karena planet Venus yang muncul
i pag dan di sore han dianggep sebagal dua objek vang
barbeda _

Nama-nama planet matahari diambil dan nama-nama
lowa-dewa dalam mitologl Yunani dan planet-pianet tersebut
dinamai dengan nama yang di kenal hingga sekarang. Fllsuf
yan bamama Aristoteles yang hidup pada abad ke-4 SM
ambil bagian memberikan nama planet tersebul. Ketika ia
momperkenalkan nama-nama dewa dalam mitologt misalnya
Mermes dan nama fu menjadi nama untuk Markunus,
sedangkan Ares untuk nama planet Mars, dan Zeus untuk
Jupiter, sementara Kronos untuk Saturnus dan Aphodite untuk
planet Venus. Sedangkan yang lainnya diberi nama Uranus
gy mefupakan nama dewa Yunani Dinamakan Uranus
karena Uranus adalah ayah dar Kronos (Satumus) dan untuk
Planel Ke-8 diberi nama Neptunus yang dikenal dengan dewsa
[t cdalam mitologi Romawi.

Kojadian 1:15-18

Perputaran bumi pada porosnya inilah alasan adanya
wang dan malam, ketika parmulkaan bumi disinar matahari
dutah yang disebul siang sedang permukaan bumi dibalik
belahan yang tidak tersinan matahan itulah yang disebut
malam, dan periode peredaran hanan matahan ada 23.: ]?ﬂ‘l
Ailn siang ada malam, kedua iu tm‘ha_gl dua dengan masan_g-
musing ada 12 jam. Menurut para Astfonom perputaran ini
morupakan akibat dar adanya gaya tarik menarik antara gaya
yiavilasi miatahar dengan gava gravitasi bumi dan perputaran
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tu merjadi tanda yang menunjukkan masa-masa yang tetal
dan hari-hari dan tahun-tahun, Rotasi yang dimaksud ofel
para Astronom realitanya sesuai dengan apa yang dika
Alkitab dan itu terjadi bukan satu kebelulan fetapi Karcng
memang demikian Firman Tuhan sahingga yarg ada itu
sesual dengan yang dikehendaki Tuhan pada r:iptaanahl'
Pandangan Ini sesuai dengan apa yang ditulisksn da ::.':
Alkiiab. berfimanlah Allah: “Jadilah benda-benda peneram
pada cakrawala untuk memisakkan siang dari malam. Bizrial
benda-benda penerang itu menjadi landa yang menunjukka :;
FI'IES-E-I'I:IEE’E yang tetap dan hari-hard dan tahun-tahun, --,'
sebagai penerang pada cakrawala biarlah benda-benda ity
menerangl bumi" Dan jadilah demikian (Kej 1:14-15), '
Dalam Kejadian 1:16-18 disebutkan Allah menjadikan
kedua benda penerang yang besar ity, yakni yang lebih :.;5'
ULk menguasai siang, ini dimaksudkan adalah salgh L
birtang yang paling dekal dari bumi yskni  matahad
Sedangkan dan yang lebih kecil untuk menguasal malam in
adalah planal dari matahar yakni bulan, semua itu ada d
cakrawala untuk menerangi bumi, Dalam ayat 16 disabutkan
maka Allah menjadikan kedua benda Penerang yang besar i
narasi inl satu informasi dari maksud Musa menjelasia
bahwa kedua benda besar ftu (matahari dan bulan), me s -..‘
peEneniu masa-masa yang tetap dan Hari-harl dan tahun-tahus
dan bukan untuk menjelaskan bahwa kedua alat penerang
diciptakan pada masa vang berbeda dengan bintang-bintang
yang lainnya, karena kedua alat penerang itu termasuk
yang diciplakan seperti yang terdapat Kejadian 1:14, semug
alat-alat penerang itu dicipta pada hari keampat (Kej 1:19) F

Kejadian 1;20-23

Semua ada karena DIA, binatang air binatang darat juga
urggas adalah ciptaan Tuhan. Menurit Kejadian 1:20 ba
binatang air dan ungaas lebih dulu diciptakan Tuhan dari padg

Prity Berkgt Vol ] Mo 1 (Aamiar - Jull 2015)

Msiang darat kKarena binatang air dicipta Tuhan pada han
Wwenam dan penciptaan tu salu masa dengan penciptaan
Wanusia (Kej 1:24), dengan demikan sesual ayal tersebul
Mnalang air dan unggas febih tua dan inatang darat.
Motidakiah dalam air berkeriapan makhluk yang hidup, dan
Renetakdah  bururg. beterbangat di alas  bumi melinfasi
Pkl awala (Kej1:20). Demikian Firman yang diterma Musa
il Tuhan sebsgal informasi asal mula adanya segala j@nis
Makhlik yang hidup, temak dan binatang melata dan segata
@it binatang hiar linl sekaligus untuk memberitahukan bahwa
hijala yang ada itu ada pencipia-Nya

Hila diperhatikan dengan baik Kejadian 1.20 dan 24
digunakan dengan kala yang sama disebutkan wa'yyomer
Hhoniym toise’ ha'arets, dan penekanannya ada pada kala
luleé dibentuk sebagai kata kera hiphil impﬂrfsci. yang berart
Jwndaklab buml atau bumi akan mengeluarkan®, berbeda
Usivgnn ayat-aval lain vang blasa digunakan dengan kata
whiy®  (jadilah) (Kep1:3:6.14). Ayat  tersebut  memberi
Wlerpratasi bahwa burm akan berpartisifasi dalam kelanjutan
Wilup binatang yang diciptakan, tentu hal itu dapat diartikan
fvlnial binalang diciptakan akan ada terbentuk keragaman
Jinis binatang adalah hasil sikius alam membentuknya (kawin
slang) sehingga pada gilirannya dapat dilihat bahwa baik
hinatang laut binatang darat maupun unggas sangat baranaka
Ijuma jenis ukuran maupun bentuknya Beda dengan
Welanjulan perkembangan manusia yang pada dasamya
diipta meEnggunakan kata sama dan ukurannya hdak terlaly
Wjarn perbedaannya.  hal inllah yang dimaksud totse’ pada
ponoiplaan pada binatang air, darat dan unggas dan bumi
phan mengeluarkan (berpartisivas) membentuk keragaman
il binatang-binatang tersebut
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Binatang Purba.
Maka Allah rrenciptakan bifatang-binatang laut
besar. . (Kej.1:21), Ayat ini memberi informasi bahwa bina

ada bukan adas sendini tetapl ada penciplanya yaifu T
Kejadian 1:21 juga member makna bakwa binatang air da

unggas berbeda masa penciptaannya dengan binatarg dara
Informasi ftu dapat diketahui karena pada ayat selanjuings
Hendakfah bumi mengeluarkan seqgala jenis malkhiik
hitup, terak dan binatang melata dan segala jenis binatan
har (Kej.1:24) Binatang air dan unggas di udara diclpta ma:
penciptaan kelima sedangkan binatang darat di cipta o

masa dengan penciptaan manusia yailu masa pencip *

keenam (ayal 24-26),
Dalam Kejadian 1:21 digunakan kata hatfanmiyiig

haggdoliym tentu keberadaan mahluk tersebut dimaksudkaf
yang hidup sesuai ayat 20 yaitu mahluk hammayim (air Jaut]
hal itu sangat memberikan perbedaan dengan yang dimaksug
mahluk yang ada pada ayal 24 yaitu bintang darat. Mesk
masa penciptaan binatang darat dengan manusia dicipta pads

masa penciptaan keenam, bukan berarti penciptaan

bersamaan difakukan. Hal ftu ditandai karena pada ayat 2
pada penciptaan binatang temak dan pada ayal 28 adi
susulan kata hubung waw sebagal awalan pada kata amar
Jadi kehadiran kata hubung wew dihadapan kata ama
menjadl “wayyomer® memberi interpretasi satu alur cerité

tetapi beda peristiwa. Tanda hubung waw yang menandai ads

perbedaan durasi antara Kejadian 25 dan Kejadian 26.
Penciptaan binatang dan manusia meski pada ss u

masa-namun durasi itu dapat diinterpretasikan satu han, 106

fahun, 1000 tahun, 100 juta tahun dan dapat juga milliar | £

tahun atau lebih.

Jarak durasi penistiwa penciptaan binatang darat dengan
penciplaan manusia sulit menyimpulkannya apakah itu 1 har
atau 300 juta tahun, mesk: dalam terjemahan diarikan
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Wit bukan berarti penciptaan itu terjadi dalam 1 masa yailu 1.x
jum . Jika dipinjam ayat pendukung lain satu harilmasa bagi

uhan sama dengan 1 waklu yang tak terbatas bagy manusia.
Wlilah ini digunakan dengan kata 1000 tahun, Akan letaps,

Weidtnrn-sandaraky yvang kekasih, yang salu ini tidak boleh

B lupakan, yaitu, bahwa o haddpan Tulkan salu han sama

sl sedbu tahiun 'dan senbit tatiin sama sepert satl han
Wt 3 8) Temu maksud ayat tersebut bukanlah seperh

Jilungan milbnium tetapl seribu artinya tahun yang panjang fak

Iwibotas _
Alkitab tidak mencanturmkan durasl antara penciptaan

Hialang dengan penciptaan manusia, il karena maksued dari
paitciptaan itlu adalah suatu informasi apa yang lelah ada
luikan sendiringa ada tetapi ada penciptanya. Meski tidak ada
Wwiulis sebagai rujukan kedua ciptaan tersebut sebagai
Wjioran pengetahuan, bukan berartti Alkitab ftidak  dapat
menerima  penselittan  para  Arkeolog.  Setelah  mereka
mplakukan penelitian dan mengatakan bahwa binatang purba
Ublanya sudah ratusan juta tahun. Misalnya binatang

Dinosaurus yang hidup dan priode Trias yang dikelompokkan

Mpenins yang pernah hidup di jagal raya inl dan hidup sekitar
240 futa tahun yang lalu. Hal ini dapat dijadikan =atu apoleget
hahwa apa yang telah ada tériulis dalam Alkitab adalah
kabenaran yang dapat ditinjau dan sisi limu pengetahuan
snkiiler, karena kebanaran Alkitab semua datang dari Firman
dan kebenaran ity harus kita terima sebagal kebenaran iman
an diaphikasikan datam kehidupan gmum.

Adanya perdebatan anlara kebenaran Sains dan Alkitab,
parn arkelog berskukuh dengan hasil peneliiannya sementara
dan pihak teolog berahan dan sisl imannya sehingga kedua
Wubu ini seakan tidak ada titik temunya. Kebenaran darn sis|
I pengetahuan sekuler dan pengetahuan iman (Alkitab)
iengenal adanya binatang purba seperti yang dimaksud d
slhs dapat sejalan apa bila pemahaman terhadap Alkitab tidak
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kaku dan memahami maksud dari penulis kitab. Itu tentu tidak
dapat lepas dari pengetahuan fata bahasa yang digunak
Alkitab sebagai rujukan Jika cara kekakuan itu masih letap
dipartahankan maka sesungguhnya para teclog itu sendiriialy
yang telah “mencelakakan” isi Alkitab, maka dibutuhkan satd

pembenahan hermeneutik sehingga interpretasinys ada pads
jalur vang tepat.

Yunus di Perut lkan.

Maka Allah menciplakan binatang-binatang (&t yang 4

besar dan segala fenis makhiik fitdup yang bergerak, }"H
berkertapan dalam air, dan segala Jfenis burung vang bersays
Allah melihal ‘bahwa semuanya. ity baik (Kej1:21) F' :
giirannya ada binatang jinak akan menjadi ternak Eedﬂng
binatang Har menjadi binatang burian. Ada binatang -.-..
{Faus/hiu) dan buas dan ada binatang kecl (planton) dan
semua ilu dalam jangka yang panjang dan beranak-pinak

jumlah binatang-binatang tersebut ada dengan jumiah yang
banyak i

Adanya ikan besar hidup dilaut adalah fakta dan ha
tersebut sudah berita umum diketahul semua kalangan usia
baik dari usia anak maupun manula. Informasi tersebut banyak
diketahui dari beberapa penslifi media informasi vang sangat

luas dapat menoclong mamiliki pengetahuan itu.  Adanyg
keberadaan ikan besar di laut bukan sendirinya ada tetapi ada

penciptanya yaitu Tuhan sebagal mana terfulis dengan |elas

dalam Rejadian 121 disebulkan wayybra® Elohiym
haltanniynim haggdoliym “dan diciptakan Tuhan-lah binata
binatang laut yang besar”. Kata hattanniynim yang bers
binatang-bintang atau mahluk. Pada gilirannya I::malang
yang sangat besar itu disebutkan ikan Paus {lkan besar d
yang terbesar).

Meski ada beberapa catatan mangatakan Paus bukaniah
sajems ikan, hal itu dapat diterima dengan baik dan netralhys
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daebutkan mahluk besar yang ada datam air adalah kelompok
Wratang mamalia, yaitu hewan/biriatang vertebrala (dhoirikan
ual adanya kilenfer susu, yang pada betinanya menghasitkan
Wusu sebagai sumber makanan anaknya)

History yang dimaksud ikan besar dapat dilihat dari
pantalaman Yunus seorang abdi Allah yang terdapat dalam
Kb Penangian Lama tepatnya dalam kilab Yunus. [Nsebutkan
Yunus memiliki pergalaman masuk dalam perut kan besar
A yang dialami oleh Yunus adalah fakia dan bukan fiketif.
Pain peneltl kebenaran Alkitab telah banyak telah memberi
wimbangan dar hasil peneliannya, dan dapat membuktikan
bahwn pengalaman Yunus kebenarannya dapat ditinjau dan
Ml iy pengetahuan umum. .. Yunus tinggal di datam peruf
Wi it tga har tiga matam lamanya (Yun 1:17). Kronologis
W yang dialami oleh Yunus anak Amital agar pergl ke kota
Miniwe urtuk mamberitakan Injil, Allah menginginkan agar kota
Nilwe melakukan pertobatan, fika tidak maka kota itu akan di
hancurkan “Bangunlah, pergiah ke Niniwe, kota yang besar
W berserulah lerhadap mereka, karena kejahatannys telah
sninpnl kepada-Ku (Yunus 1:2), Yunuspun berangkat tetapi
Wik ke tujuan sebagaimana yang dimaksud Tuhan pada
Wiinya Yunus melarikan dirfi ke Tarsis (ayat 3) dengan naik
Mgl dari Yafo, Tuhan sangat murka kepada Yunus karena ia
Whiooba lari dari apa yang Tuhan maksudkan dalam
fllupnya Lalu Tuhan menurunkan badai sehingga semua
Wang-orang yang ada dalam kapal tersebut kelakutan. Dalam
Eakutan ity Yunus tertidur dengan pulasnya. Sang nahkoda

Jwlinet Yunus fertidur pulas maka sang nahkoda berkata

BRpaiinnya "Bagaimana mungkin engkau lidur begitu

e ? Hanguniah, berserulah kepada Allahimu, barangkali

Aol it akan mengindatikan kita, sehingga kita tidak binasa.
Yinus fidak mempedulikan perkataan Mahkoda maka orang-
Wiy yang ada dalam perahu itu melakukan undi, harapannya

Wwieks melalul undi ity akan dapat diketahu siapa yang
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menjadi penyebab bada mengamuk fu Pemahaman me

ada penyebab mengapa bada itu mengamuk,
percayai ada sesuatu yang salah di antara mereka.

Ketika mereka melakukan undl Yunuslah yang e
undi, Berkatalah mereka kepadanya: Apa pekarjaanmu dal

dari mana engkau datang. apa negerimu dan darl bangs

manakah engkau? Sahutnya kepada mereka "Aku seo

lbrani; aku takut aksn TUHAN, Allah yang empunya ia gi
yang teiah menjadikan lautan dan daratan " ﬂr:ang«ur:ang
menjadi sangal takut, lalu berkata kepadanya "Apa yang te

kauperbuat? Akan kami apakan engkau, supaya laul me
reda dan hdak menyerang kami lagl, sebab laut semaki
"Angkatiah ki

oergelora” Sahutnya kepada mereka:
campakkaniah aku ke dalam laut, maka laut akan menjadi r el
dan lidak menyerang kamu lagi. Sebab aku tahu, ba
karena akulah badai besar in menyerang kamu" (Yun. E
Kemudian merska mengangkat Yunus,
mencampakkannya ke dalam  lauwt.  dan

1

perut ikan itu tiga hari iga malam lamanya (ayat 17 % .
Menanggapi apa yang terulis dalam Alkitab menge
Yunus ada diperut kan kaum iiberal sefngkall mancokl
mengatasi masalah ini dengan berkaia bahwa cerita fenta
Yunus hanyatah gebuah kiasan dan tidak dimaksudkan u I

dipsham sebagai kebenaran sejarah. Kisah Yunus bukarikcat

suatu kiasan alau perurnpamaan serla cerita simbolik lain

tetapl sejarah yang nyata Adapun alasan- -alasarys seba. )

pukti kisab Yunus bukaniah simbolik, kiasan atay fiktif

Pertama, Yunus adalah benar seorang nabi yang Jugs

disebutkan dalam 2Raja 14:25. Tidak seorangpun dari ora;

Yahudi atau orang Kristen terdahulu yang meragukan ofe

dan sejarah dan buku Yunus dan ceritanya.

- acla

laut  be
mengamuk {1:15). Atas penentuan TUHAN datanglah seska
ikan besar yang menelan Yunus; dan Yunus tinggal di dalan
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Kedua, Banyak saksi dan ada dialog yang terlibat dafam

Printwa kelika Yunus di lemparkan ke dalam Laot, (Yun 110

Dinng-orang itu menjadi sangat takut, lalu berkata kepadanya
Wy felah kauperbual? “akan kami apakan engkau,
Sipaya laut menjadi reda dan tdak menyerang kami lagi,
apbinb laut semakin bergelora”(Ayat 10-1),

Ritiga, Yesus membenarkan Penstiwa itu, sebab seperti
Yunus tinggal di dalam perut ikan tiga harl tiga malam,

Wenkian juga Anak Manusia akan tinggal di datam rahim bumi
L W han tiga malam (Mat. 12:40), sebab seperti Yunus menjadi

Wintla untuk orang-orang Ninlwe, demikian pulalah Anak
Marusia akan menjadi tanda untuk angkatan ini (Luk 11:30),
Kesmpal para ahli sejarah telah memberikan hipotesis

penstwa  Yunus dengan  pertanysan-pertanyaan,
Mispinya, bDagamana ukuran rahang (kan besar ketika
munetan Yunus. bagimana ruang penut tkan kali besar tubuh
Vilnuis, Bagimana situasi perut ikan (untuk pernafasan) selama
Yuihus dalam perut ikan besar,

Oklober 2010 benta harian Amerika ada menuliskan
Hwiemukan binatang terbesar yang pernah ada di dunia yang
Minpal sekarang masih ada hidup yailu kan paus bine
Fanjang binatang/hewan kan paus Inl kurang lebih sekitar 33
melar yang mempunyal beral hingga mencapal 180-an lon,
punjeng mulut 4.9 meter, tinggr 3.7 Meter, lebar 2.4 mater
Sungguh ukuran yang sangat spektakuler. Bila dilthat dan apa
¥y diutarakan oleh benta harian Ru maka sangst
difunglkinkan Yunus masuk ke datam perut ikan tidaklah sulit,
dan idax perlu terlebih dahulu binatang besar itu meremukkan
Hinih Yunus, namun dengan menelan saja Yunus dapal
Musuk langsung dengan mudahnya masuk ke dalam perut
bimalang besar ftu. maka dengan hitungan yang dimaksud d
Wian dapatl diperkirakan sebuah sampanpun dapat dengan
mudahnya masuk ke dalam mulut (ditelan) binatang faut itu.
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Rinthan dan doa Yunus dapa dibayangkan
menderitanya selama diperut binatang air vang besar itu-

el ]

‘Berdoatah  Yunus kepada TUHAN, Allahnya, dar
dalam perut tean itu, katatya: "Dalam kesusatianky g -;g'
berseru kepada TUHAN, dan la menjawab aky, dan
tangah-tengah dunia orang mati aku berteriak a
Kaudengarkan suaraky. Telah Kauternparkan gk
tempal yang dalam, ke pusal lewlen faly  al J
lerangkum oleh arus air; seqala gelora dan gelombarigs
Mu malingiupi aki. Dan aki berkata: telah terusir aki
dar hadapan mata-Mu, Ma.[_;rrgkfnkan aku memanda g
lagi bait-Mu yang kudus? Segala air felah mengepung
aku, mengancam nyawaku; samudera raya merangkum
aku; lumut lavtar membelit kepataky di dasar guaungs
Qunung. Aku tenggelsm ke dasar bumi pintunya
ferpalang df belakangky untuk sefama-lamanya Keti
itulah Engkau naikkan nyawaky dari dalam fiarg kb,
ya TUMAN, Alfahku* (2:1-8)

Dalam kesasakan Yunus, ia berdoa kepada Tuhan, dan Tuhan!
meandengar doanya, lalu Tuhan memerintahkan binatang besar
ity untuk memuntabkan Yunus ke darat akhimya Yunuspu
selamat, Lalu berfirmanlah TUHAN kepada fkan itu, dan ika '
i pun memuntahkan Yunus ke darat (2:10) Dari pemaparan
di atas dapat diberl kesimpulan bahwa kebenaran Yunus
diperul tkan bukaniah fiktif tetapi fakia Meski beberapa
pandangan mengatakan ikan besar itu bukan termasuk
binatang laut dengan alasan memamah biak tapi
kenyataannya ikan lersebul tidak dapat bertahan hidup di
darat. Sementara dalam Kejadian 1:21 segala jenis makhluk
hidup yang bergersk, yang berkeriapan daiam ajr, maka
dengan dimikian kan besar tu termassik binatang laut yang
dicipta pada hari kelima (band Kej 1:23). '
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Kojadian 1:24-25

Binatang-binatang yang ada di udara dan di dalam lgut
ihcipta pada hari yang kelima. Tetapi untuk binatang darat
dvipta pada harl keenam  Binatang darat terlebth dahuiu
dicipita dan penciplaan manusia, sebagaiamana friman Tuhan
menjelaskan: "Hendaklah bum' mengeluarkan segala jenis
makhiuk yang hidup, temak dan binatang melata dan segala
jonis binatang liar. Allah menjadikan segala jenis binatang liar
tari segala jenis ternak dan segala jenis binatang melata d|
Mika bumi. (Kej 1:24-25}. Dari ayal di alas dapat diberi
kezimpulan bahwa binatang darat kebih tus darl pada manusia.
Halas penciptaan binatang darat dengan penciptaan manusia
nla pada pada ayat 25 Durasa penciptaan antara binatang
darat dan manusia tidak dapat ditentukan. Dengan tidak
adanya diberitabukan jarak fempo pada kedua ciptaan ity
maka fidak dapat diketahul apakah jarak kedua ciplaan itu
welisth Ymenit, 1 jam, 1000 tahun atau 1 trliun tahun, karena
dikhir ayat 25 ditandai dengan sillug sementara i awal 26
ida kata hubung waw.

Dengan adanya kedua tanda baca sillug dan kata
hubung waw, maka kedua ayat tersebut dapat
tinmerprelasikan, Pertama, Musa ingin - memberitalukan
kepada pembaca kitab Kejadian bahwa penciptaan binatang
daral dan penciptaan manusia tidaklah sekaligus dalam sstu
wakll. Kedua, sebagal rentetan satu informasi tetepi beda
penstiwa,

Kejadian 1:26-30

peristiwa penciptaan bagl umal Israel tidakiah semata-
mata merupakan suatu pokok yang penting dan berhama
tetapl  lebih-lebih merupakan sustu pokek kebanggaan,
penghiburan dan pengakuan percaya bahwa dalam kitab suci
merekalah (Taurat) merupakan menjadi panduan pengetahiian
wial mula manusia ada ditubskan. Tidak dapat dislakkan olah

e —
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kepercayaan fan maupun ilmu pengetahuan, percaya ba

kitab suci Israel menjadi dasar pangetahuan dari mana asa

mumnusia ity ada.

Dart kitab Taurat fulah akar pengetahuan kata mar -.:.;1::
adalah (baca: Adam), dan di dalam Alkitab kata itu digunake ;'
sebanyak 535 kal., Pertama sekali terdapat dalam m :

Kejadian 1:26 dan yang terakhir dalsm Alkitab terjemahar

Alkitab bahasa Indonesia lerdapal dalam  Maleakhi

sedangkan dalam Alkitab yang menggunakan bahasa lbram

kata manusia ada terdapat dalam 2 Tawarikh 3219

Selelah Tuhan Allah menciptakan segala sesuaty ma
selanjutnya Allah menciptakan manusia. Dalam Kejadian T
didshului dengan Kafimat. wayyomer elohim dan T, .--

berfirman. Anak kalimat ini memberi kelerangan bahwa Mus

yang dipercayakan menuliskan ayal, wayy'omer alohim [ i3

Allah berfirman), dituliskan dan didahului dengan kata hubung

waw, Ini memben penjelasan bahwa kata hubung  wa
member keterangan bahwa ayat tersebut masih hemuhung
dengan ayat sebelumnya. Namun peristiwa masa antara a

25 dan ayat 26 tidak dapat dituntukan, artinya ayat 26 adalah)
informasi apa yang dilakukan Allah setelsh menciptakan
segala yang ada ayat 25 dan 26 ini merupakan penggalan
informasi peristiwa yang ditakukan Allah dan segala yang telal

ada diciptakan sebagai  persiapan  kebuluhan  dan
perlengkapan bagi manusia.

Selanjutkan, “nayase adam bnyalmeny vyirddy hidgat
hayyim” yang berarli dibentuklah manuszis menunt gamb
rupa kita. dan kita akan berkuasa atas ikan-ikan di Iz}, Alak

menciptakan manusia dan memberi ketetapkan bahuu

manusia akan lebih berkuasa “wyirddu” darl segata mahluks
hidup yang pernah diciptaan yang ada di bumi Karena itul

pada kenyataan yang ada, sebuas apapun atau sebess
apapun bmatang ikan-kan di laut dan burung-buring di ur:larn
ternak dan atas seluruh bumi dan segala binatang melata ya
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erayap, manusia dapat menundukkannya (berkuasa) atau
Csnaklukkannya.

Fraze kita yang dimaksud dalam ayat terjemahan iu
wlalah Musa dan pembaca kitab Musa ingin menjelaskan

Wihwa manusia periama yang telah diciptakan Allah sama
wapertl kita, memiliki rupa yang sama bila mereka dapat

berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di vdara
dun atas ternak dan atas seluruh bumi dan atas segala
Blivatang melata yang merayap di bumi, kitapun sama seperti
menusia pertama. Kesamaan itu dapat dartikan bahwa kita
wanl ini bukaniah hasil evolusi dar mahluk yang lain

Penekanan kata yang perlu diperhatikan dalam Kejadian
| 26 ini ada pada kata “nayase” |nl merupakar kala kerja yang
lertindak pada satu kegiatan yang akan terjadi yang dikenal
donigan kata imperfect dalam konteks kala kerja khohortatif
g searti dengan kata kata kerja imperative dan diartikan
fgongan kata: lah, mar, silahkan, sekiranya, dan lain-tain
smdapun yang dimaksud kata nayase adalah kata kera
imperfect karena ditandai dengan awalan na, dan kata tersebut
memiliki akar kata yasa yang berarti: bentuk (make), Nayase
horufiahnya:  akan  dibantukiah Kata a&kan dalam
teremahannya pada kata kera senng ftidak diterjemahkan,
hamun bagl yang mengucapkan dan yang mendengar
merigerti di dalam kata yang dimaksud ada terkandung kata
Akan

Jadl kata, 'nayase adam bryalmenu kidmutenu' yang
bierartt fakan) dibentukiah manusia dalam [menurul) rupa
soperti gambar kita. Untuk perjelasan kata dalam (menurut)
ripa dan seperti gambar kita, Musas menjelazkan pada ayat
selanjutnya (pada ayat 27). O dalam ayal 27 dinformasikan
bahwea yang dimaksud menurut rupa gambar kita, adalah rupa
yambar Allah.

o)
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Kejadian 1:27

Maka Aliah menciplakan manusia it menurit ga -:-_
Nya, menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki d
perefmpuan  diciplakar-Nya mereka.  Allah mandpta al
manusia sangat sempurna, tidak seperti ternak dan binatam
lainnya karena dalam gyal ini ada dissbutkan: :bnyal
onyelel Elohim) - menurul gambar-Mya, menurut gambar Alls
LAI}), dan ayat ini juga member keterangan bahwa HEjEtd =)
1:26 priode pﬂnmp‘:aan manusia itu sudah kompld, arti -
komplit bahwa pasangan (wanita dan pria) manusia tu s ;.-. h
ada, ini memperjelas manusia diciptakan pada hari keenam.

Dalam ayat 27 ini ada dua kali disebutkan, Peris
bara ito zakar ungeba yang berarti la ciptakan jantan (pria)
dan juga betina (wanita), Kedus, bara' fftam yang berai f-
dgiciplakan  mereka. Frase Ini mengacy kepada manusia
pertama yang diciptakan Aliah. Pria dan wanita dicipta serupa
dan segambar dengan Allah, dengan ini maka diketahui bahwa
antara pra dan wanita tidak ada ada diskrminas dihadaan
Allah, pria dan wanila sama bagiNya

Di dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa laki-laki dar
perempuan sudah diciptakan, dan praktek penciptaan laki-lal §
dijelaskan dalam Kejadian 2.7, sedangkan untuk parempua -"_
ada dijelaskan dalam Kejadian 2:21-22

Kejadian 1:28-31

Aliah memberkali mereka, laly Allah berfinnan kepada
mereka. "Beranakouciiah dan berambah banyak; Setelah
Allah menciptakan manusia, maka Allah  memberkati
(mempersalukan menjadi suami isti), Allah memberika
perintah agar manusia ity beranakcuculah dan bertambah)
banyak, memenuhi bumi dan menakiukkaniah sagala yang
ada, berkuasalah alas lkan-kan di laut dan burung-burung dil
udara dan alas segala binatang yang merayap di bumi. Allah
menciptakan manusia tidak hanya memberkan pengetahuan
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isa), tetapi Allah juga membenkan seluruh cptaan yang

il eperi lumbuh-tumbuhan yang berbyi di seluruh bumi dan
Mpnla pohon-pohonan yang buahnya berbiji untuk makanan

ko (Kep. 1:29). Allah jugs memberikan segala binatang di

Wimi dan segala burung di udara dan segala yang merayap di
bumi segata tumbub-tumbuhan hijau. Sermua Allah benkan
Wiluk kebuluhan maanusia yang diciptakan Hu {Kej.1:30).

Bomua yang diciptakan Tuhan sempuma adanya dan semua

Wijodi sesual yang Tuhan mau Enam hari lamanya Tuban

Imenciptakan segala sesuatu (band Kej 1:31).

Tealogi

Kejadian 1:1 menjadi pengakuan bangsa |srael
wekniigus kebanggaan mereka bahwa dalam kitab Taurat ada
diuliskan awal mula segala yang ada Ayat tersebul adalah

. ayal yang sangat tua dari segala tulisan yang add yang

menginformasikan kKeberadaan segala yang ada. Melalui ayat-
afnt ilu dapat diambil salu pergetahuan bahwa segala yang
piln bukan sendin ada tetapl ada Penciptanya. Demikianiah
Mwayat langit dan bumi pada waktu diciptakan, Ketika TUHAN
Allah menjadikan bumi dan langit (Kej.2:4)

Bangsa Israel menyakini ini penuh bahwa Allah yang
elah menciptakan langit dan bumi beserta isinya Hal ini
dimasud darl pihak |srael sendirl tidak menolak keberadaan
la U sebagaimana Keutuhan isinya sebagai informasi
peiciptaan yang telah diciptakan Allah. |srel sangat menyakini
pighwa samg pencipta o sdalah YHWH Allah Israel dan
sebagal jumjungan mereka Satu kebanggaan bagl Israel
bahwa segaia sesualu yang telah ade, ada diformasikan di
tatam  kitab kebanggan mereka yaitu Tora/Taurat, Ayat
lorsebut darl berbagal kepercayaan menggunakan sebagai
ayal acuan bahwa segala sesuatu ada panciptanya.

Pentingnya pemahaman dalam hal ini: Perama, ayat
il memberi satu informasi penting bagl pengetahuan satu-
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satunya kitab yang telah memberi pengetahuan bagaimarn
segala sesuatu itu ada dan ada bukan sendinnya ada tets A
ada penciptanya.

Kedua, Agar dapat memahami betapa besar dan ag ng
karya Allah. Pengenatan terhadap Kejadian 1 merupakan
pengefahuan betapa dasyatnya Sang pencipta  telal
menciptakan yang tak dapat dilakukan dan dipikirkan olel
oleh teknologl manusia. Allsh mengadakan ciptaan itu daf
bahan baku yang tidak ada menjadi ada dan diciptakan melal
Firman-Nya. 1

Ketiga. Melalui penciptaan itu  manusia dapal
menyadari bahwa penciptanya bukan ada melalui proses
evolusi. Banyak teory-teory yang telah dimunculka A\
bagaimana proses yang ada metslui evolus|, namun teori ity
hanyalah teori semata dan teon itu tak dapat membukti an
bagaimana proses evolusi itu berawal dari yang tidak ads
(band Kej. 2. 19)

Keempat Awal manusia mengenal adanya Allah {sang
Pencipta). Segala sesuatu yang lelah diciptakan Allah indah
dan sempuria adanya Awal adanya pengetahuan hag
manusia bahwa ada yang Maha Pencipta yang telal
menciptana segala yang ada, Tidak ada yang mampu sapa !
Allah menciptakan segala yang telah ada. '

Kelima. Awal mengstahui babwa Alah dan mancusia
memiliki karakter yang sama (Kej. 1:26). Apa yang ::Ia !
dirasakan oleh manusia dapat dirasakan oleh Allah, misalnyg
manusia itu mahluk social ada rasa cemburu demikian jugs
Allah memiliki rasa cemburny, Manusia dapat marah demikian
juga Aflah, Aligh mem.a,niaﬁraﬂ manusia iy menurut qamb 5_
Nya, menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan
perempuan diciptakan-Nya mereka (Kej 1:27),
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INTEGRITAS dan DIPERCAYA

Oieh:
Esthenna Andhi Juniva, M Pd K

Abstrak
| dalam kehidupan sehan han dalam hubungsf
dengan sesama, memiiki  inlegritas ¢
dipercaya sangal penting. Babkan i da
bidang usaha dan dalam mencan pekeri
intagritas  dan dipercaya, merupakan sals I
syarat satu utama dalam menerima kadyawan,

Pada umumnya setiap orang ingin misnjadi pribadi yang
memiliki integritas dan dipercaya, tetapi dalam realitanya gagal
dan sangat sult memilki hidup yang berintegritas dan
dipercaya. Malalui permasalah dl atas penulis mengangkal
Artikel ini, sebagai salah satu acuan bagi pembaca bagaimana:
kita bisa memiliki Integritas dan dipercaya dalam hidup ini.

Dalam penulisan, penulis membuat penelitian secaral
empirs dan melalui Buku — Buku diperpustakaan. Kemud -=|-,'
menguraikan dan menjelaskan elemen- glemen yang dimi
seseorang untuk menjadi seorang yang berintegritas dan:
dipercaya dan menjelaskan faedah — faedah jikalau sesecrang
memiliki integritas dan dipercaya dalam masyarakat [

Pendahuluan

Dewasa ini kata Integritas. sering muncul  dalam
kehidupan seharni-har, baik dibidang pmnermtahan politik,
tisnis dil. Karena integritas diyakini m-erupa_lfgn satu  kungl
dalam hidup sesecrang untuk mencapai sukses, kebérhasilan,
Kata Integritas berasal dar bhs. Latin integer ya
mengandung art; '

Parity Barwid Vel 1 Mo 1 (lanoon - Juff 2009)

(1) Keteguhan sikap dalam mempertghankan prnsip
yan menjadi landasan hidup dan melekat pada din seseorng

‘webagal nilai-nilal moral

(2) Mutu sifat atau keadaan yang menunjukkan kesatuan

yurig utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang
Cmemancarkan kewibawaan.

54

Oy delam Inggris “integnty” yang berakar dan kata lfatin
teger, incorruptibility, firm adherence to a code of especcally
maral  a acristic  values, yaitu, sikap yang teguh

mempertahankan prinsip, tidak mau korupsi, dan menjad:

dusar yang melekat pada diri sendiri sebagat nilai-nital maoral
Dapat jugs diarikan, utoh (fidsk terpecah) meryeiaruh,
Wwngkap, tidak bisa disuap dan segalanya, Menurut KBBIL
ieqritas adalah suatl keterpaduan antara kebulatan dan
keutuhan serta kejujuran yang dapat dipercaya. ** dan bila
dikaitkan dengan kepemimpinan Kristen integritas n‘rqrupahan
kebenaran dalam ucapan, dan benar dalam perbuatan,
tindakan Maz. 15).

Menurut John C. Maxwell, integritas arfinya melakukan
dan mengucapkan hal yang benar, siapapun yang sedang
memperhatikan-bahkan seandainya pun lidak ada yang
memperhatikan! Integntas artinga mempraklekkan apa yang
kamu khobahkan. Integritas artinya jujur dengan din sendin
dan sesamamu fentang siapa kamu Kalau kamu mempunyal
witegritas, kamu akan utuh, tidak rusak”, sebab apa yang kamu
ucapkan dengan yang kamu lakukan cogok. *

Pandangan, pendapat para ahll tentang pengerttian
Integritas. Menurut Ipho Santosa, integritas akan mekahirkan
reputasi dan réputasi akan melahirkan kepercayaan. Integritas

soring diartikan sebagal satunya pikiran, perkataan dan
* it fid
“ IKNAS, KKBI, hal., 243
% JSohn C. Maxwell, Leading, 2003, hal 16
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perbuatan kita, jika merajuk pada awal katanya  Integritas
mempunyal makna berbicara yang utuh dan sepanuhnya.
Menundt  Henry Cloud, ketika berbicara  tentangy
Infegritas kita berbicara tentang menjadi orang uluh terpadu
dan selurub bagian diri kita yang berlainnan bekera gr,-:
baik dan berfungsi _Swesual rancangan, |ni mengenai keutuhan
dan keefekfifan sebagai manusia. Sedangkan menurgl
Andreas Harefa, integritas menjadi tiga kunci yang dapa
diamati, yakni menunjukan kejujuran memenihi komitmen. dan
berprilaku secara kansisten 4
Unsur-unsur, berintegritas; {8) mempuinyal hati nuranl
vang dapal membedakan mana yang balk, mana yang tickal
baik. (b) mau menaati hati nurani {suara hati), {c) berani
yakin, wealaupun orang sekitar ri‘herﬂmnhknﬁ. mengejaky
menyalahkan kia- (d) menjaga jabatan, walaupun sekeg
apapun itu.

o
- l'

Integritas sendiri memilik cangkupan yang luas:

_Paﬂma_. integetas  berarti  komitmen dan loyalitag,
Komitmen adatah suatu jang pada dini sendiri ataupun orang
fain. yang tercermin dalam tindakan-tindakan seseoranal
Seseorang yang berkomitmen adalah mereka yang dapat
menepali sebuah janji dan mempertahanikan lanji itu sampai
akhir, walaupun harus berkarman, Banyak orang gagal dalam)
komitmen, Faktor pemicanya dimulal dari keyakinan yang
goyah, gaya hidup yang tidak benar, pengaruh lingkungan,
hingga  ketidak mampuan mengatasi berbagal kehidupan
Gagal dalam komitmen menunjukkan lemahnya inlgssitas din.

Kedua, iftegritas berarti beranggung jawab: Tanggung
jawab adalah tanda dari kedewasaan pribadi. Qrang yang
berani mengambil tanggung |awab adalsh mereks yang
bersedia mengambil resiko memperbaikki keadaan, dan
melakukan kewsjiban dengan kemampuan yang terbaik

Pindu Bevkat Vol 1 Necl [l « Jul 2055)

Ketiga, infegritas berarti dapat dipercaya, jujur dan setia
Kehidupan Kita akan menjadi dipercaya, apabila perkataan kita
isjalan ‘dengan perbuatan kita, tentunya dalam hal inl yang
Wita pandang bak atau positif. Salu pribahasa mengatakan
‘Kemarau akan hancur oleh hujan sehar” yang arlinya segala
kisbaikan kita akan runtuh dengan -satu kali saja kita berbuat
fihat

J{Emﬁal. inlegritas berarti konsisten Konsesten berarh
Ielap berdii pada pendirian. Osang yang konsisten adalah
arang yang tegas pada keputusan dan pendiniannya, tidak
goyah, Konsisten bukan berarli sikap yang keras atau kaku.
(rang yang konsisten dalam keputusan dan tindakan adalah
orang yang memilih sikap untuk melakukan apa yang benar
dengan tidak bimbang, karena keputusan yang diambil
berdasarkan fakia yang akurat, tujuan yang jelas dan
pertimbangan yang bijak: Selalu ada harga yang harus dibayar
untuk sebuah konsistensi yang dimulai dan penguasaan din
dan sikap disiplin

‘Kelima, berintegritas berarti menguasal dan mendisiplin
din, Banyak orang keliru menggambarkan sikap  disiplin
sefingga menyamakan disiplin dengan bekera keras tanpa
istirahat. Pada hal sikap sikap disiplin berarti melakukan yang
sefarusnya  dilakikan, bukan sekedar hal yang ingin
dilakukan. Disiplin mencerminkan sikap pengendalian din,
sty sikap hidup yang teratur dan seimbang.

Keenam, berntegritas berarli berkualitas. Kualtas: hidup
seseorang itu sangat penting. Kualitas menentukan kuantitas.
Bila kita berkualitas maka hidup kita tidak akan diremehkan.

Integritas  adalah sualy kepribadian sesecrang yang
bertidak secara konsisten dan utuh, baik dalam perkataan
madpun perbuatan, sesuai dengan nilai-nilal dan kode etik,

Seseorang dianggap berintegritas  ketika 2 memiliki
rnkepnbadian dan Karakter ;
* Artikel Sabda. Orgimaknasabuahinbsgritas
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s Jujur dan dapat dipercaya

«  Memiliki komitmen

= Bertanggung jawab

+  Menepati ucapan dan setia

=  Mengharga waktu

«  Memiliki pringip dan nilai-nilai hidup

Dalam konteks Kostiani dalam, Kitab Suc menukis:
dengan gamblang tentang kehidupan para tokeh Alkitab, adal
yang gagal, ada yang berhasil Integritas hidup berkualilas,
adaiah kehidupan yang membiarkan orang luar menilai din
kita. Pada saat menyenangkan ataupun pada saat  tid ak:
menyenangkan. Bila dikaitkan dengan Kepemimpinan Knste ‘~
Integritas adalah kebenaran dalam ucapan, perbuatan dar
tindakan {lih, Mazmur 15)

Unsur-unsur yang membuat kepribadian berintegritas,
dapat kita lihat dari contoh di bawah ini. Secrang montir mobil)
memeriksa mobil klaen yang kaya Keesokan harinya i@
melapor kepada pemilik mobil, tidak ada suku sadang vang
perid diganti {pada hal ia bisa mengatakan ini, itu pertu duga
dsh. Peristiwa itu diceriterakan kepada istrinya. Islrinya marah=
marah dan membentak si montir, kamu ini sok jujur, ts -‘f
nggak kita peru uang untiuk konfrak rumah, ueng sekolaf
anak-anak dil

Ada beberapa hal yang dapat kita pelajari dari si montie
mebil, dani kasus ini - Mempunyal hati nurani yang memhlsﬂf "
mana yang baik, mana yang jahat.

Mau menaati hati nuraninya

Berani dan berkeyakinan, walaupun orang menganggap
dia bodoh. Konsep dirl dan kebanggaan profesional, i3
berpendapat bahwa pekerjaan montir adalah jabatan terhormat
dan ia menjaga kehormatannya

Pintw Berbar Wal 1 Moo D Flomwar - Joi 2015)

Integritas merupakan sifal yang utuly sshingga memiliki
potensi yang dapat memancarkan kewlbawaan, orang yang
herimtegritas ialah orang yang tidak terpecah oleh konfiik batin.
Kepemimpinan pedu memiliki  integotas - sebab pemimpin
adatah ' teladan *, panutun, figure yang dicontoh. Kegagalan
panyak pemimpin, ia tidak mampu untuk membuktikan apa
yarg pernah dijanflkan (diucapkan, digembof- gembaorkan),
Ucapan dan perbuatan tidak selaras, tidak menepall fanjinya
sehingga orang yang dipimpinnya kecewa. (contoh. Lih 2,
Bam. 15].

Integritas  juga dapat beratdi  konsisten. Seorang
P-F.'Tl'!lmph'l: kalau tidak konsisten antara kehidupannya dalam
publik dan kehidupan pribadi, cepat atau lambat ia tidak akan
mampl mengatur kehidupannya itu dapat berdampak, dan
akhirmya  akan  berakibat pada  kegagalan  dalam
kepemimpinannya.

Integritas menyangkut integritas intelekiual. Ada banyak
orang dan pemimpin punya izajah karena uang (dibel) bukan
dengan pendidikan secara formal. Integritas moral, apa yang
dikatakan tetap duiai:ukarmra walaupun ity mangandung resike
yang tinggl. Sefain hal di atas juga Integritas rohanl, yaity
membagi-bagikan kekayaan rohani kepada orang tain (roh/
jwa yang rela berbagi dengan orang lain). Selain integritag
perlu fuga memibki percaya diri, keyakinan yang kokeh dan
oplimmsme Enggn

Jenis-jenis Integritas.

Dalam Kitab Suci, di Keluaran. 18. dapeat ditemukan
slandar integritas pemimpin yang harus ada pada sefiap
pemimpin, Standar integritas yang dimaksud adalah .

Integritas dirl (cakapd tahu diri, mensnma din,
mengembangkan dir).Integritas rohani (lakut akan Allah —
moralitas tinggi dengan menjauhkan din dan kejahatan (bd.
Ayub 28:28). Contoh, tokoh Yusuf, Daniel dan Paulus.
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Integritas - sosial (dapat dipercayal membuktikan din
dengan taat, setia, tulus, IUjur, rajin, tekun, dsb -mahmgga-‘
Pengakuan dari.orang fain | bd. 1 Tim 3: 1-7: Ams. 22 1], il

Integritas ekonomi (benci terhadap pengajaran suap dad
memandang uang biskan sebagai tujuan hidup - bdg. 1 Tim:
10, Kel. 23 68 UL 16: 19, Im 19 15, Yes & 22994
Integritas kerja/ fugas (menerima tugas yang sesua ‘--“
ke:::ampuan dan melakukannya dengan baik dan benar
sehingga membawa keuntungan bagi se a1} Kel
18 21-23; Ams, 31: 10-31) ot i

~ Dalam konteks Kristen kepemimpinan yang berdasarkan
mrﬂu elik moral yang bersumber dari teladan, karya, aja
perilaku Tuhan Yesus. Crigntazinys bersifa partisipasif yar :'
berfaku pada segaia bidang kebidupan dan ditandai adanya
transformasi  hidup yang dibukfikan adanya' pertobatan;
pfemh;lhgmarr hidup yang nyata. Kepemimpinan Kris
diberikan kepada yang beriman dan dapat dipercaya (2. Tim.

2: 2}, mereka Yang dapal menahan diri dan dapat diperca

(1.Tim. 3:11 b), teladan dalam segala hal (1. Tim. 3: 11 dan 1.

Fet. 53 )yailu mercka ¥ang percaya kepada Tuhan dang

menyadari dirinya sebagal hamba dihadapan Allah. Tuhan
Yesus dalam pengajaran-MNya seﬁa{a akctif meanuh:l L
yang tidak berintgritas dengan kata 'munafik’ karena memiisl

Gap T‘_ang sangal besar antara etika dan moral, ucapan 1":i-"1-!.
Perbuatan. (ih. Mat 23: 1315 23 27 29 dan setiapkali
dizwal dengan ka_rirnat celakalah kamu). : 3

John Maswell manulis Pentingnya integritas karena:
integritas  membina kepercayaan. Secrang pemimpin yang
berintegritas  akan  mendapatkan kepercayaan dari para
pengikutnya. (b) Integritas memudahkan standar tinggl. Bukan
apa yang kita kalakan berpengaruh terhadap orang lain, tetapi

aPa yang kila lakukan lebih berpenigaruh kepada orang lain (c},.

fnl.gg_;rﬂaﬁ_ mempermudah  standar tingal, 'Easaﬂ.rang rangl'

berintegritas dapat memikul tanggung jawab fehih daripada

{a)
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para pengikulnya. (d) Integntas menghasikan reputas yang
kuat, bukan hanya citra. Citra dapat membuat kita
memanipulasi dirl kita supaya kelihalan baik, tetapi integritas
menyatakan diri kita yang sesungguhnya. (e). Interitas berardi
merighayatinya sendin sebelum memimpin orang lain. Seorang
yang benntegrtas lebih mementingkan pross darl pada hasil
{1} Integnias membantu seorang pemimpin dipercaya, bukan
hanya pintar®'

2. Unsur-unsur berintegritas

(&) mempuinyal hatl nurani yang dapal membedakan mana
yang baik, mana yang fidak baik,

{b) mau menaafi hati nurani (suara hati)

(c) berani dan yakin, walaupun orang sekitar meremeahkan,
meangejak, menyalahkan kita.

(d) menjaga jabatan, walaupun sekedcil apapun Hu,

3, Pentingnriya integritas dalam kehdupan seséorang -

integritas adalah satu kunci kesuksesan sefiap orang
rarena individu yang bernntegritas merupakan pribadi yang
konsisten dalam menelaskan nilai-nilal dan norma yang
berlaku. |ntegritas seseorang akan menentukan dirinya bisa
dipimpin dan bisa menjadi pemimpin karéna hanya individu
berintegritas yang memiliki kepribadian berkualitas dan mampu
belajar dari crang lain

Integritas seseorang akan menentukan seberapa besar
dirinya layak dipercaya oloeh orang lain karena tindakannya
yang konsisten Integritas akan menghasilkan reputasi dan
prestasi bagl seseorang karena mereka berpikir. berkata, dan
bertindak. konsisten, Integritas penting dimiliki - seorang
pemimpin, dan integritas bukanlah sesuatu yang mudah
didapati, membutuhkan usaha sepanjang hidup inl. Kita periu
memiliki hubungan yang baik dengan Allah, maka kita periu

= Johd Maxwall, The 21 Indispentable, hal,
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mengembangkan kualitas integrtas dengan hidup knns_i_'_:
dalam hidup; jujur, keterus terangan, rendah hati, memenul hi
|anji. memiliki sikap melayari crang lain. Qlah karena i iU

SEQrang pemimpin haris memiliki Kepercayaan supaya diri -I
dipercaya, 3

B. Dipercaya.

Kata dipercaya berasal dan  kata percaya  Katal
=epercayaan menurut KBBI dapat diartikan sebagal :.:mg-
anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu yang dipercaya |
benar atau riyata, Percaya adalah kata kerja | (1) mengab
atau yakin bahwa sesuaty memang benar atau nyata {
menganggap atau yakin bahwa sesuatu U benar-benar .-*::-,'
(3} menganggap atau yakin bahwa seseorang itu j Jupur {4) yakir 1
benar atau memastikan akan kemampuan alau kelebihan
seseorang atal sesuatu (bahwa askan dapat memen hi
harapan tersebut 5

I{ata kena percaya, dalam bahasa lbrani kata dasar *
aman °, dalam bahasa Yunani " pisteuo, dari akar kata pahqg
Sesualu yang dipercaya dapal berupa harapan, keyakinan
akan kKejujuran, kebaikan, dsb. Ada dua dimensi keparcayaan
(1) Trusting belief, sejauh mana kita merasa yakin terhadan
orang lain dalam suatu situasi. {2} Trusting, jalah suaty
yang disengaja, di mana sesecrany siap befgantung pads
orang lain dalam situasi terlentu

1. Untuk dipercaya, maka setiap orang/ kita periu :
(8). Membangun percaya Diri
Ada beberapa hal dasar membangun percaya d1
seicara teclogls dalam kepemimpinan, antara lain
(1), Percaya dipanggil jadi pemimpin dan sadar bahwa
kepadanya dipercayakan rahasia Allah, yang dapal diperca *
meneruskan firman Allah; kebenaran (1. Kor. 4: 1-11; Kol, 1'

= = e
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25). Teladan bagl mereka yang dipercayakan padanya (1. Pet
6 3 1. Tim. 3 11) dan dapat menahan dir , dan dapat
diparcaya dalam segala hal,

Hidup di datam kasih, menga_'sihl (1. Kor. 13, 1, Yoh. 4; 7-10).
{2} Membangun kepercayasn (orang l&in percaya kiepada
kita). Dalam konteks kepemimpinan kepercayaan dibangun di
atas hal | Berupaya untuk berpikir positil dan selalu berusaha
manggunakan kala, ucapan yang membangun

Berusaha unfuk tetap bersikap ramah seda sabar
terhadap orang yang dihadapi kapan saja dan di manapun.
Belajar untuk menilal dan manghakimi secara objekif dan
berimbang terhadap apa yang dilihal dan yang ada dibenak
orang lain Berupaya untuk seslalu membuat tanggapan yang
bersifat proaklif dengan menghindan reaksi negatif yang dapat
Memperuncing suasana.

Berusahalah untuk bersikap jujur dan sefa dengan
mamenuhl janfi yang telah dibernkan kepada orang lain,
Berusahalah untuk: hidup dengan penuh kesadaran bahwa
dalam semua hal, termasuk saran-saran anda  dapat
mengembangkan pengaruh  social positif terhadap semua
orang. Berusaha untuk menempatkan kepentingan orang lain
sebagai priorifas utama, dan memahami pikiran, sikap dan
keadaan orang lain. Bukfikan bahwa anda adalah seorang
pribadi yang layak dipercaya, dan dapal menjaga rabasia
pribadi orang lain. Dalam hubungan dengan orang lain
ferimalan ksadaan orang lain itu sehagaimana dia adanya.

Selain hal-hal di atas dalam membangun kepercayaan
orang lain, pemimpin juga peru memiliki ; Tima: Ambil waktu
untuk mendengar dan mamberi umpan balik tentang kinara
Respect = Berikan rasa hormat kepada bawahan, kalau iu
dibangun, maka mereka yang dipimpin akan membalas
dengan Kepercayaan.

= Unconditional positive : Tunjukkan penerimaan atas

orang itu. (Anggapan positif tanpa  syarat),
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menyadari bahwa usaha keras dan timlah yang mengujudikan
mpian — bukan usaha sendiri
Selalu meluangkan wakiu untuk orang lain, selalu
hersedia mendukungnya. Mereka bersedia manyisihkan wakiu
pricadinya untuk orang i@in.® Dan sudut perspekif Knstiani,
ada beberapa hal untuk mambangun kepercayaan orang :
« Pribadi pemimpin seharusnya, orang yang takut pada
Tuban (crang berimian). Neh, 72 | Maz. 37 3
= Hidup oleh dan dalam iman/ kepercayaannya (Hab.

= Sentivity (kepekaan ) ° Antisipasi perasaan dan
kebutuhan-kebutuhan bawahan, _
» Touch (Sentuhan ) @ Berikan dorongan — suaty jabst
tangan, tos, atau fepukan dipundak.

Ciri — Ciri orang yang bisa dipercaya.
Menjadi diri sendini Setiap orang ingin berada -'~*i-'
orang yang menjadi diriB sendiri, ctentik dan memiliki karamter:
tegas, mereks disukal dan mudah digjak bicara. Komsisten,
Setiap orang pasti mengalami har yang buruk. Namun ora " 2:4;2. Kor. 5.7 7:16)
orang ingin melihat sikap pesitif dan konsisten dalamdiri orang’ « Dipercaya dalam segala hal (1. Tim. 3 11)
yang mereka percaya Tindakan yang disetujui  dalam « Teladan (1. Pet 5 31 Tim. 3 11)
keputusan cerdas membust perbedaan di mata orang lain. « Berlaku adil, jujur dan bijaksana,
Berntegritas. Orang orang akan mempercayal seseorang yang, « Memulai dan perkara-perkara kecil (Mat 25 21; Luk
memperuangkan apa yang benar, bahkan saat tidak ada ya 12: 26):seperti menepati janji, wakiu yang tepat, disiplin
memperhatikan Mengasini orang fain Seseorangt yng dalam melakiukan tugas dengan balk dan tanggung
dipercaya selalu berusaha memandang dari kecamata ora jawab
fain. Mereka selalu memikickar orang lain - tidak egois
memikirkan dirl sendiri, R
Bailk hati. Kepercayaan tumbuh saal sessorang
memperhatikan orang lain dan ada ketika dibutubkan — tidak
hanya ketika kondisi baik saja
Beriumbuh. Seseorang yang lerpercaya selalu balajar

Kaolerasi Antara Integritas dengan Kepemimpinan.
Integritas dan diparcaya, bukan hanya dibuluhkan oleh
pemimpin, tapt juga orang yang dipinpin. Integritas seorang
pemimpdn dapat dapat membawa orang yang dipimpin menjadi
lebih baik. Pemimpin yang memiliki integritas hanya akan

dan bertumbuh, Mereka selalu mencarl cara unfuk me .:-r_:_; berpikir, bahwa dirinya ity melayan siapa saja yang
lebih  baik, sehingga meréka mengetahui cara  untub k dipimpinnya, bukan sobaliknya, Sedangkan pengikut yang
menginspirasi dan mendukung pertumbuhan  orang memiliki integritas berpikir bahwa dirinya harus melayani

bertumbih
Menghubungkan. Orang — orang yang memhuhung il
orang yang memiliki pamikiran serupa, serta menghubungka

pemimpin selama pemimpin Il_u benar sesual dengan nilai-
nifal moral, Dengan demikian akan terjadi petayanan dua arah
di mana akan terjadi saling menunjang dalam pembangunan

grang orang yang bisa ms3mbaniu orang lain de gart yang berkelanjutan.
pengetahuan dan pengalaman Integritas  kalau dihubunigkan dedikasi, atau segala
Rendah  hat.  Seseorang  terpercaya  selaly upaya untuk mencapai sebuah tujuan. Integritas, menjaga

mendahulukan orang lainm, bukan dirinya sendiri Mereka

5 wewewi macpublizhing. Co. Id.
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seseorang supaya tidak keluar dar jalurnya dalam mencapal
sesuall. Seorang pemimpin yang benntegntas, tidak ak ,
mudah  Korupsi  atau  memperkaya dii dengan)
menyalahgunakan wewenang. 1

Secrang pengusaha yang berntegritas tidak
menghalatkan segala cara supaya usahanya lancar demi
mendapatkan keuntungan yarig besar Singkatnya, orang yang
memiliki integritas, tetap teraga dan hal-hal yang mendistrakst
dinnya dari tujuan mulia. ;

Seorang pemimpin seharusnya memiliki integnlas, sebal
pemimpin adalah teladan, panutan, dan figur yang pe
dicortoh. Pemimpin dilbaratkan seperti kepala, la harus tega
dah bijak khususnya dalam membuat keputusan, Sebab, j
kepala (pemimpin) sebagal salah satu oforitas, maka bad
dan ekor pun fkut salah dan yang dirugikan anggota
masyarakat Infegritas juga merupakan sikap hati  atay
konsisten, dalam arti, apa yang ditcapkan selaras dengan apa
yang dikerjakan, dilakukan dan tidak membuat yang dipimpin
merasa kecewa (bd. 2. Sam. 15).

Ada banyak pemimpin yang gagal karena tidak konsisten
mempertanggung jawabkan apa yang menjadi fanji dan
kewajibannya, Pada dasamya integritas  menyangkid
intelekiual, namun di masa Ini pemimpin identik dengan ifa ah
dan harta yang dimiliki bukan potensinya dalam memimpin,

Makna inlegritas dipercaya dalam kepemimpinan.
Melihat penfingnya integrtas, ada beberapa
integntas yang dapat kita iihat:
« Tidak takut (dihartul ketakutan ) yang bisa berakibat
pada kesehatan dan kinerja
= Tidak dicurigai, diawasi Kita bisa mengendatikan orang.
mengajak mereka kerja, sebab tidak ada orang ya
mau mengikuli orang yang tidak dipercayainya.

Lol Fevkay Vol § W T Anue - il 2019

» Kita dipercayakan hal-hal yang besar, misainya
diberikan tanggung jawab penuh dalam memimgin
suatu kelompok, organisasi dan  (mengerjakan
sasualu)

Kesimpulan

Memiliki integrias dan Dipercaya merupakah hal yangt
penting bag selbap manusia, sebab kunc keberhasidan/
kesuksesan dalam masyarakat juga dalam kareir setiap sstiap
orang. Secara rohani, sebenamya Integritas dan dipercaya
memang ada hubungannya dengan iman (kerchanian
seseorang), dan pola hidup orang beragama, namun dalam
kenyataannya sering ucapan dan perbuatan tidak sejalan,
sehingga mengecewa

Doa dan harapan penulis tlisan ini dapat memben
sumbangsih dalam mengembangkan istegritas dan dipercaya.
sehingga pembaca dan membungun diri, menjadi manusia
yang memiliki integritas dan dipercaya dalam hidupnya

Sumber - Sumber
« [iknas, KBBI, 2003
o Maxwell, John. €, 2001, The 21 Indispensable Qualitels of
A Leader, Batam Center, Interaksa,
« Maxwell John 2, 2003, Leading From The Lockers,
Batam Center, Interaksa.
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METODE REWARD AND PUNISHMENT
SKINNER DALAM PENINGKATAN
DISIPLIN MAHASISWA

Cilah
Marthen Lengkong, M Pd K.

ABSTRAK
enjadi sukses merupakan salah satu tujuan dasar
manusia. Unluk meraih dan m-empertahankaru’qr;
maka dibutuhkan usaha kensistensl dan disiplin
Disiplin adalah bagian dari penlaku manusia yang
tidak muncul begitu sajs. Disiplin manusia bisa:

dibentuk dari pembiasaan-pembiasaan perilaku yang |ebily
dikenal dengan teeri pembentukan perilaku, Satah satu teol
pembentukan perilaku yang cukup dikenal di dunia pendidikan
adalah teor pengkondisisn operan yang dikembangkan olel
B. F. Skinner Berdasarkan studi [eratur yang penulis lakukan
separti yang telah disampaikan dalam landasan teor, ma '
penulis menarik suatu hipotesa bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara penerapan teor psikologi pengkondisian B, F,
Skinner terhadap tingkat disiplin mahasiswa. '

Kata Kunci: Pengkondisian, Perilaku, Disiplin Mahasiswa.

PENDAHULUAN

Fada dasarnya manusia merupakan mahluk sosial ® b
ini berarti manusia senantiasa hidup dengan berinteraksi sai
sama fain" Karena hidup manusia tidak bisa dilepaskan
dengan hubungan antara sesama manusia, maka kehidupan

manusia tidak bisa dilepaskan dan aturan. Hal inj sangat
“ Barlito Wirawan Sarwono, Pengamdar Umam Paikolog, Jaka

i I
Penerbit Bulan Bintang, 1978, h. 08

¥ Soerjono Seexanio, Sosiciog, Jakara Raja Gisfinda F‘ﬂsadq,,
1880, h, 88 '
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penting karena manusia juga adalah mahiuk individu yang
memiliki kepribadian dan  kebutuhan yang berbeda-
beda Peraturan-peraturan  yeng berdaky df masyarakat
kemudian berkembang dan semakin berskar dalam kehidupan
manusia sehingga munculah norma-nomma maupun pranata-
pranata sostal lainnya termasuk budaya,

Semnng dengan perkembangan raman, maka peraluran-
peraturan yang berlaku dalam kehidupan manusia semakin
beragam Hal ini tentu saja bukan untuk membebanl ataupun
mempersulit  kehidupan manusia  tetapi  sesungguhnya
peraturan-peraturan yang ada itu harusnya demi kehidupan
yang lebih baik.

Tidak dapat disangkal bahwa semakin banyak peraturan
yang dibuat, semakin banyak pula teradi pelanggaran,
Banyaknya pelanggaran tentunya mengindikasikan adanys
kelimpangan antara peraturan dan obyek yang menjalankan
aturan tersebul Hal ini tentunya tidak baik karena dengan
meningkatnya pelanggaran maka lerjadi ketidakseimbangan
dalam sistem yang berlaku di komunitas yang menjalankan
peraturan tersebut ™

Dunia pendidikan di perguruan tinggi juga kurang lebih
mengalami masatah yang sama dalam hal pelanggaran
disiplin. Pada awal marel 2014, lerjadi pernistiwa yang sangat
mencoreng dunia pendidikan tinggl dimana terjadi bentrokan di
kampus Universitas Sam Ratulangl Manado dan menyehbabkan
lerbakamya beberapa ruang gedung perkulizhan  dan
laboratorium. Saat juga ini mudah ditemukan mahasiswa yang
tidak berada di ruang kubah padahal seharusnya perkuliahan
sedang berlangsung. Banyak juga mahasiswa yang
mﬂnyaﬂahgunakan kepercayaan orang leanya seperli
menggunakan uang untuk kebutuhan kuliah untuk hal-hal yang
lidak berhubungan sama sekali dengan kegiatan perkuliahan

% T. Beny Brazelion, Disiphn Anak, [Jakara! PT Bhuara lmu
Papliler, 20095, bk
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Bahkan ada mahasiswi yang di keluarkan dari suatu lembaga
pendidikan karena yang bersangkuian ferbukti hamil di Ll
nikah

Kehidupan di asrama fidak serts-merda menibah
kehidupan seorang mahasiswa menjadl taat pada atu
Banyaknya mahasiswa yang tinggal di asrama i

tentl  saja  disebabkan oleh banyak
kepribadian yang berbeda-beda

Sejak abad ke-19 sampal sekarang telah I:&rken'nba
banyak feorl belajar dan salah satu yang sangat berpengarul
adalah teor tingkah behaviorieme Teori ini pada av.raln
dikenalkan oleh lvan Paviov pada sekitar taahun 190
dengan teori yang dinamaka pengkondisian kiasik (Class
Conditioning) yang kemudian dikembangkan oleh bebe
ahli diantaranya B. F Skinner

Dasar dari teon behaviorisme adalah bagaimana
membenkan Stimulus yang tepat untuk mendapatkan Re pOn
yang diinginkan (S-R}.* Dengan demikian melalul teori ini
maka sikap atau tidakan manusia dapat diatur dengan cara
memberkan stimulus yang fepal termasuk hﬂgan‘nam
seseorany bersikap tarhaﬂap peraturan-peraturan yang telah
ditatapkan untuk kebalkan bersama, -

faktor termasik’

B. F. Skinner menekankan bahwa sefiap untuk mendapatian
respon yang dinginkan maka peru adalnya suatu nlnmulﬂ&z
yang lerus-menerus sampal menjadi sustu kebiasaan * Teod
Ini tentu sangat berguna dalam duria pendidikan teruta
dalam membentuk perilaku seseorang menjadi seperti yang-
diharapkan

J

i mﬂ”ﬂ mm Wenarta, (=4 F, Ehlll'}ﬂﬂ-:-
p: asi paslaria com201 1521 Ateori-bf-skinner (Diakses targgal
28 Febeuari 2014) i
Cahain 5. Hall dan Gardner Lindrey, Teord Tecr St Behavionsi
tdauarta: Fanigiug, 19037 b 185

" Miged . Bensan dan Samon Grow Mengenal |
Penechit Mizan, 2000), b, 78 T Foiogi (lakada
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Teori B. F. Skinner

Burrhus Fredesick Skinner adalah secrang psikokog
ali;an  behavior radikal yang memperkenalkan teor
pengkondisian operan yang berbeda dan pengkondisian
klasik, Teori ini juga dikenal sebagai teori lanjutan reward and
punishment dimana objek diberkan stimulus. tertentu untuk
mengeluarkan  peniaku yang diharapkan sampal menjadl
keblazaan. Teon im didasarkan pada ekspenmen ‘Kotak
Skinner® dimana Skinner menempalkan seekor fikus dalam
buah ketak khusus yang kemudian diamati peritakunya saal
diberikan stimulus-stimulus terientu.
Melalui percobaan ini maka dapat disimpulkan bahwa perilaku
organsime tidak hanya dipengaruhi oleh kondisl lingkungan
lapi juga sangat dipengaruhi oleh penguatan dan akibat suatu
perilaku yang tidak disengaja. Skinmer menekankan teonnya
pada beberapa bagian yaitu penlaku respon, perilaku operan,
penguatan dan hukuman.

Perilaku Respon

Perilaku respon adalah respon langsung pada stimulus.
Arinya bahwa perilaku darl suatu organisme merupakan
respon spontan dari suatu rangsangan yang ada Contoh
sederhana dari perilaku respon ini misalnya keluarnya air liur
sebagal respon adanya makanan. Contoh lain dari penlaku
respon adalah ketka ada kilatan cahaya yang sangal terang
maka mata akan mengecil atau bahkan tertutup.

Perilaku Operan _

Perilaku operan merupakan sualu perflaku yang terjad
karena situasi random ® Pada dasarmya perilaku Ini terjadi
dengan sendiringa dalam keadaan normal dan ketka ada

i \Wagte Sumanto, Psikologr Pendigivan, (Jakaria- PT. Rineka Cipts,
2006), h 126
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gkibal darl perilaku ini, maka organisme tersebut akan
cenderung mengulang perilaku  tersebut  fika ammﬁ
menyenangksn. |

Penguatan

Fengualan alau  reinforeement merupakan  bagian
penting dalam teon pengkondisian operan Skirner Penguatan
adalah pemberian stimulus  ateupun  konsekuensi yang.
meningkatkan probabilitas  terulangnya  sebuah periaki
Penguatan dibagi dalam dua bagian yaitu penguatan pns.lﬂ‘s

yaitu pemberian stimulus atau kansekuensi yang mendm

probabilitas suaty perilaku semakin finggi, Penguatan n

yang adalah pengurangan atau penghifangan stimulus atau
konsekuansi terentu yang tidak-menyenangkan sgar suaty
perilaku fertentu yang diharapkan meningkat F’ﬂnguaﬁlﬁ
negalif berperan dalam perkembangan tingkah laku yang
cenderung menolak atau menghindar

Hukuman {punishment)
Hukuman berbeda dengan penguatan negatif Respon

pada  pengualan negalil mengarah  pada

sehingga respon diperemah.
Fada penguatan,
sedemikian rupa agar perilaku yang diharapkan semakin ﬁngg}.'
intensitasnya sedangkan hukuman adalah mengatur stimulus

ataupun konsekuensi sedemikian rupa agar periiakil yang tidak.

diharapkan semakin berkurang intensitasnya

Penerapan Teori B. F, Skinner
Dalam kehidupan sehari-hari, teori pengkondisian peran’
B. F. Skinner memiliki pengaruh yang cukup besar  Ada

Fﬂ'ﬂﬁﬂ
menghilangkan sesuatu yang lidak menyenangkan sehingga
respon tersebul diperkual sedangkan respon pada hukuman
mengarah kepada hadirmya sesuatu yang tidak menyenangkan

stimulus  ataupun  konsekuensi diatur

R Berket vol oM § o oo -dui 2018

beberapa program inovabif yang disusun berdasarkan leor
Skinner® Adapun beberapa hal yang sangat dipengaruhi oleh
izan pengkondisian operan B F. Skinner antara lain. metode
pambalajaran motivasi belgar, penggunaan meadia belajar.
sistem evaluasi, penelapan peratufan dan pembentukan

perdaki.

fetode Pembelajaran

Dalam hubungannya dengan teor pengkondisian
pperan, maka metode pembelajaran menjadl sualu simulus
yang memicu respon dari peserta didik Respon yang lepal
tentunya diplcu oleh suatu stimulus yang tepat pula.
Motivasi Belajar
Metivasi belajar merupakan dorongan yang memungkinkan
seseorang peserta didik: untuk bertindak atau melakukan
sesuatu yang berhubungan dengan pembelajaran
Dengan feon pengkondisian operan sepertt yang telah
dijabarkan sebelumnya, maka untuk menumbuhkan motivasi
belajar (respon vang diharapkan) dari secrang pereria didik,
maka pendidik bisa memberikan arahan ataupun pandangan
yang lepal (stimulus) tentang pentingnya pembelajaran  demi
nilal yang balk yang tentunya sangat berpengaruh dalam
pencapaian cita-cita (konsekuensi) peserta didik tersebut.

Sistem Evaluasi

Manurut Silvenus Suks, Evaluasi merupakan proses
menggambarkan, mempercleh, dan menyajikan informasi yang
berguna untuk menilai alternatif keputiesan ataupun suatu
proses membuat perimbangan fentang daya fank atau nilai
sesuatu™ Dalam dunia pendidikan, pokok pikiran Silverius
menitikberatkan pada perubahan nyata dan perilaku peserta

& Gumadu Suryabrats, Pskologi  Pendidikan, (Jakara.  PT

RajaGralindo Parsada, 2004}, h274
= Suke Silverius. Evafuas] Hasi Belgjar dan Lmpen Bk {lakarda:

Grasisnida, 1991), b 4
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didik ** Datam hal ini, persrapan teori pengkondisian uperahf
dilakukan dengan cara pemberian hasil evaluasi kepada
peseria didik sebagai konsekuensi darl proses pamh-elajam'ri'
yang tefah terjadi,

Hasil evaluasi harus bisa member dampak pada peserts’
dicik. Kensekuensi yang ada dapat sebagai penguatan {nﬂai'
yang bagus) maupun berupa hukuman (nilai yang kKorang 4
bagus} bergantung darl kemampuan pesers didik dalam’
rnEﬂ-g_lkutl proses evaluasi Nilai yang bagus memuﬁaﬁu
peserta didik untuk tetap semangat dalam belajar sedangkan
nilai yang kurang bagus bisa memotivasi siswa untuk belajar
lebih baik lagi

Penetapan Peraturan
cebagal salah satu teori psikologi yang berhubungan
langsung dengan perubahan perlaku, maka teon
pengkendisian B F. Skinner memilki pengaruh yang cukup
kuat dalam penetapan suatu peraturan Peaturan merupakan
tataan (petunjuk, kaidah, kelertuan) vg dibuat untuk mengaur
Sejauh ini, berdasarkan pengamatan penulis bahwa
semua peraturan yang dibuat dalam setiap Institusi baik
pemerintah maupun swasta dan formal maupun inf'nrrn}d;'
senantiasa mensrapkan prinsip pengkondisian;
Perbedaannya hanya pada intensitas reward and punishmeni
tapl secara menyeluruh tetap menerapkan prinsip tersebut.

Pembentukan Perilaku

Pengkondisian  operan berperan  penting  dalam
perkembangan perlaku  yang baru Berbeda dengan
pengkondisian  Klasik dimana stimulus yang dikondisikan
mernjadi penggant! stimulus yang fidak dikondisikan sehingga
daiam hal inl tidak menghasilkan suatu perilaku yang benar-
benar baru. Untuk metatih seekor anjing agar bisa menekan

1 Esther Marfisa, Evaluasi PAK. Diktal Kuliah, 2012, h, 1
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bel dengan moncongnya, pelaku  ekspenmen  dapat
memberikan imbalan setiap kali hewan fersebut mendekal
lokasi bal sampai moncongnya meanyentuh bel lersebut.
Dengan penerapan peraturan tentang tepal wakiu, maka
peserta didik yang datang terlambat akan menerima akibat
barupa hukuman yang menyebabkan dia fidak nyaman dalam
belajar Hal ini kemudian akan memotivasl peserta didik ini
untuk datang lebih awal sehingga bisa belajar dengan lebih
nyaman

Tingkat Disiplin Mahasiswa

Pengertian Tingkat Disipiin Mahasiswa menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kata “tingkat” bararil susunan yg
berlapis-lapis atau berlenggek-lenggek spl lenggek rumah,
twmptan pd tangga (jenjang) {nomina);tinggl rendah manabat
{kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban, dsb) pangkat,
derajat; taraf, kelas (nomina); batas waktu (masa), sempadan
suatu peristiwa (proses, kejadian, dsb), babakian); tahap
{nomina),

Dalam bahasa Inggris, "tingkat disiplin® adalah “Level of
Disciplire®.  Kata Level menurut Kamus Webster adalah
sebuah posisi pada skala intensitas atau jumiah atau kualitas;
Posisi relatif atau derajatl nilal dalam kelompok dinilal, Posisi
diidentifikasi tertentu dalain sebuah kontinum atau sen atau
terutama dalam proses. Kutipan inl menunjukkan bahwa
disiplin merupakan sikap mental yang mengandung kerelaan
mematuhi suatu ketentuan dan peraturar norma vang barfaku
dalam tugas dan tanggungjawab. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, “mahasiswa” berarll orang yg belajar di
perguruan tinggi.

Berdasarkan pengertian-pegertian diatas maka penulis
mendefinisikan tingkat disiplin mahasiswa sebagal kalaatan
orang yang belajar di jenjang perguruan tinggl lerhadap
peraturan-peraturan yang ada di lingkungan kampus yang
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dilaksanakan secara sadar, menysluruh baik yang bersifat EtIE-'-

raupun psikologis sebagal bagian dari tanggung jawab yangt-

dilatih secara terus manerus.

JENIS JEMIS DISIPLIN MAHASISWA

Disiplin Pribadi

Disiplin pribadi merupakan suatu disiplin mendasar yang_
dimiliki seseorang berdasarkan perilakunys sendin dalam hal
interaksi baik dengan din sendiri dan tidak teralu berpangamh‘
pada orang lain secara individu.™ Disiplin pribadi erat
hubungan dengan kebutuhan mendasar manusia, dimana
untuk mencapal atau memenuhi kebutuhan tersebut, rnal-;a'
sefiap pribadl perlu menerapkan prinsip-prinsip disiplin yang
berhubungan dengan diri sendin

Disiplin Rohani

Paulus mengatakan pada Timotius fatihlah dinmu untuk
benbadah' (1 Tim4.7,8). Inilah yang dissbut dengan disiplin
rohani, Jelas sekall disiplin rohani bukan sesuatu yang terjadi
seketfika, lelapl sualu proses yang panjang  yang
membutufikan ketekunan. 'melatih’ berarti - melakukan
berulang-ulang sampal terampil. Cisiplin rohanl, menolong
sefiap pribadi mempersiapkan dan membentuk diri sebagai
anggota kerajaan surga yang selayaknya. Latihan ibadah
bergona untuk kehidupan kini dan akan datang.

Disipiin rohani juga menolong seseorang mengubah
kebiasaan-kebiasaan lama yang merusak dan menggantings
dengan keblasaan-kebiasaan baru yang memberl hidup.
Disiplin  rohani di sini dapat berupa disiplin membaca dan

T lmeida Sapulra, Be & Winner Like Me, (Jokarls Eles hedes
Kamputinda, 2010), b, 56

piistu Berkiit Wol, I No @ flanuer - tali 2018)

merenungkan Firman Tuhan, disiplin berdoa dan disiplin dalam
Persekutuan Ibadah:

Disiplin Sosial

Pada hakekatnya disiplin sosial adalab displin dalam
kaitannya dengan masyarakal atau dalam hubunganya
dengan lingkungan sekitar. Contoh perilaku disiplin  sosial
misalnya melaksanakan siskamling, kerfa bakli, menjaga nama
balk masyarakat dan sebagaiannya. Dengan melakukan hal-
hal tersebut maka seseorang mungkin bisa merasa lebin
diterima dalam lingkungan masyarakal.

Disiplin sosial adalah karakier masyarakat yang dibentuk
oleh pemahaman, pemisahan yang sengaja, dan upaya
memberl makna dari, cleh dan untuk masyarakal. Dengan
demikian maka disiglin sosial’ merupakan salah satu faktor
penting dalam nteraks: antar pribadi dalam  Iingkungan
masyarakat. Seseorang yang berasal dar lingkungan sosial
yang kurang baik misalnya dari daerah konfiik akana
cenderung sulit berinteraksi dengan orang dari daerah yang
tidak pernah mengalami konflik.

Pandangan  Alkitab  tentang  Teon Psikologi
Pengkendisian. Teori Psikologi Pengkondisian  dalam
Perjanjian Lama. Teorl pengkondisian operan sangat erat
kaitannya dengan peraturan. Peraturan yang dimaksud adalah
untuk  membantuk  atavpun mengkondisikan  perilaku
sedemikian rupa sehingga bisa menjadi kebiasaan sesuai
yang diharapkan. Saal manusia pertama diclptakan. Stalusnya
adalah sebagai pribadi yang hidak berdosa namun bisa berbuat
dosa Untuk itu Alah memberikan aturan untuk mengarahkan
manusia agar tidak memilih dosa atau melawan kehendak
FPencipta

Allah dalam kekekalan tidak menghendaki manusia terus
menarus hidup dengan perilaku ketidakiaatan. Untuk itu Allah
mengarahkan atau mengkondisikan manusia agar perilaku
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tersebut bisa berubah Dalam proses iniiah Allah mutai memilify
satu orang yang dalam hal ini Abraham (Kejadian 12)

hukem atau peraturan-peraturan yang herslfar pengkcnr.:ﬂ an
untuk mengubah perilaku manusia menjadi serupa derﬁgﬁl
meksud penciptaan yaitu dengan ketaatan
Pungak dari penokondisian perilaku bangss Israsl dalam
perjanjian lama adalah ketika Allah menuntun bangsa ini
keluar dan tanah Mesir di bawah pimpinan Musa Dalam
perjglanan’ menuju tanah peranjian  Allah  memberikan
peraturan atau hukum (Keluaran 20).
Selain  kesepuluh Hukum, Allah juga mEmhenkﬁ"l_
peraturan-peraturan yang lebih bersifat teknis kepada bangsa’
lsrael menyangkit kehidupan sehar-hari balk dafam ha '
ibadah (Imamat 1.2) maupun peraturan dalam hal |n~tﬁrah'ﬂ1 :
sosial {(Imamat 20, 21). '
Sebelum memasuki tanah Kanaan, Musa kembﬂr
mengingatkan bangsa Israel tentang hukum Taural dan
merangkumnya dalam suatu pernyataan yang lebih dikenal
dengan istlah "syema |srael® (Ulangan 64 5), Kata “Syema®
(unw) adalah bahasa lbrani yang menunut Kamus Strong's:
"fo hear infelligently (often with implication of attentian,
obedience. el causalively lo lell, elc),. ﬂb&dﬁgﬁ;ﬂ.,
obey, perceve, (make a) proclaim (-ation), publish,
regard, report, understand, whosoever [hearethl
witness. "7 i
Secara sederhana, kalimat di atas berarti mendengarkan
dengan cerdas, yang berimplikasi pada ketaatan, bersifat
pemyataan, pengerfian dan kesaksian Dalam bagian ini juga

S ;" :"i:'!a?ﬂﬂ' C. Kaiser, Teolog Pepanian Lama, (Malang: Gandum Mas,
™ James Strang, Diclionanes of Hebrew and Greek Words laken Irom.

Slrong’s. Exhaustive Concordance, 1890, Dalam software E-Sword Versl
10010, Rick Meyars, 2000-2012

Pt Berkad ol B We 1 (ot - il S01E

dijelaskan tentang bagaimana bangsa Israsl harus
menyampatkan pengajaran tentang hukum Tuhan ini kepada
anak-anak mereka dengan berbagai cara sehingga anak-anak
mareka juga mengenal hukum yang diberikan kepada mereka
oleh Tuhan.

Teon psikologi pengkondisian cukup jelas disini, dimana
untuk mengubah penlaku ketidaktaatan bangsa Israel, maka
dibuat peraturan dengan konsekuensi Ketaatan
mendatangkan berkat (penguatan positif) sedangkan
ketidaktaatan mendatangkan kutuk (pumishment). Setzlah
Yosua mall, maka bangsa [sragl dipimpin oleh para hakim
yang diangka! oleh Tuhan. Pada masa hakim-hakim, bangsa
lzrael mengalami pasang surut dalam ketaatan meraka kepada
Tuhan, Ketikas merska melupakan Tuhan dan berlaku jahat,
maka Tuhan membiarkan bangsa lain menindas mereka, dan
ketika mereka berbalik dan berseru kepada Tuhan, maka
Tuhan membangkitkan seorang hakim untuk membebaskan
mereka darl penindasan. Hal ini berlanjut terus sampai kepada
masa raja-raja dan menemui puncak ketidakiaatan pada masa
terpecahnya kerajaan menjadi dua yang kemudian berlanjut
pada penghukuman diskivkkan oleh bangsa Babel dan
diangkut untuk ditawan selama tujuh puluh tahun.

Jika diperhatikan dengan seksama, Alkitab mencaist
bahwa perilaku bangsa Israel senantiasa tidak berubah
wataupun Allah telah menerapkan prnsip feward  and
punishment dengan ketat dan tidak tanggung-tanggung

Teori Psikologi Pengkondisian dalam Perjanjlan Baru
Telah dibahas di bagian sebelumnya bahwa prinsip
reward and punishment sepertinya kurang efektif di Perjanjian
Lama. Jika dicermati dengan lsbih lanjut, sebenamya proses
perubahan perilaku bangsa lsrael bukannya tidak berhasil tapi
berkelanjutan sampai ke Perjanjian Baru. Alkitab yang terdiri
darl Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru adalah bagian yang
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tidak bisa dipisahkan saftu dengan yang lain dan hamus
dipandang secara menyeluruh

Adapun beberapa pandangan Peranjian Baruy yrmg'-.
berhubungan dengan teon psikologi  pengkondisian adatﬂi.-
sebagai berikut:

Pandangan Injil

Dalam Injil prinsip tentang teori pengkondisian cu p
|elas diungkapkan Yesus kepada Nikodemus “Karena negifu*
besar kasih Allah akan dunia ini, sehinggs la telah
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap umnﬁ
yang percaya kepada-Nya bdak binasa, melainkan barﬁieh
hidup yang kekal". {Yohanes 3: 16).

Dalam hubungannya dengan prinsip pengkondisian,

pengorbanan Anak Allah merupakan stimuius yang harus

direspon oleh sefiap orang. Dengan memberi respon *,-*ang..
benar (percaya) maka orang tersebut mendapatkan penguatan
positif berupa kehidupan kekal, sedangkan bagi yang member

respon yang tidak benar (tidak percaya) akan menenma
hukuman,

Pandangan Paulus
Dalam  surat-suratnya, Paulus  dengan jelas |ugﬂ

dituliskan tentang pembentukan perlaku melalui poraturan
demi kebaikan Salah satunya adalah tentang ajakan Paulus

bagi orang Roma untuk mematuhi pamenntah.

Sebab itu barangsiapa melawan pemerintah, ia melawan :

ketetapan Allah dan siapa yang melakukannya, akan
mendatangkan hukuman alas dirinya. Sebab |lka seorang:
berbuat baik, ja fidak usah takul kepada pemerintah, hanya
jlka ia berbuat jatat Maukah kamu hidup tanpa takut terhadap
pemeritah? Perbuatiah apa yang baik dan kamu akan bergleh
pupian dan padanya. (Roma 13:2,3).

Flndu Berket. Vol 1Mo, 1 anced < Jeli 2035

Pemenntah yang dimaksud Paulus disini adalan efouong
{exousia) yang berartt pemenntah resmi yang memiliki oiortas
yang sah dan kemampuan atau kekuatan dalam menjalankan
hukum Dengan demikian maka pemerintah memiliki hak untuk
menghukum (punishmeni) setiap orang yang tidak tast patla
hukum yang berlaku. Sehingga melald ancaman hukuman ini
maka pefilaku ketidaktaatan bisa diminimalsir.  Paulus juga
menegaskan kepada jemaat di Filipi bahwa sebap orang harus
bedanggung jawab secara prbadi dalam hal pekerjaan. Paulus
menuliskan bahwa setiap crang yang tidak bekerja supaya
jangan diben makan {2 Tesalonika 3110}

Disiplin dalam Perjanjian Lama

Disiplin tidak bisa lepas dan peraturan, karena disiplin
yang dimaksud penulis adalah ketaatan terhadap peraturan
Pelanggaran disiplin yang perama adalah ketika manusia
periama melanggar peraturan yang pertama diberikan kepada
meraka di taman Eden.™

Ketika bangsa lsrael mensnma hukum Tawral, maka
pelanggaranpun semakin jelas karena tolak uLkumya juga
semakin jelas. Tindakan pelanggaran disiplin selalu dilkuti
dengan konsekuens! baik teguran kecil, feguran keras sampai
kepada pembenan hukuman,

Disiplin berhubungan erat dengan kelaatan, Dalam
Amsal 13:13, kata “{aal” yang digunakan adalah x' (yare)
yang secara harafiah berarti rasa takut sebagal rasa hormat
secara moral sedangkan taat menurut Yeramia 3:10, dalam
bahasa inggrisnya (KJV) dissbut sebagai*oheyed yang dalam
bahasa |braninya adalah yvow (syema) yang idenlik dengan
‘mendengarkan”. Alkitab dengan |elas dalam Pengkholbah
11:8 berkata bawa kefiadaan hukuman bisa meningkatkan
kejahatan atau pelanggaran,

™ Loy Beskhol, Teobog Sizfemsfka 2, (Iokeda: Lembagas

Reformad Ingili, 1554), h.80
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Disiplin dalam Perjanjian Baru

Dalam Perjanjian Baru, Yesus Kristus mengajarh’m..
suatu prinsip kedisiplinan yang lebih tegas dan jelas E!alaiﬁ-
Matius 520 dengan tegas Yesus menjglaskan tetaﬁg“
kdisiplinan  mund-mund  dalam  menjalankan pnﬂ'.:ﬁp
keagamaan, ‘Maka Aku berkata kepadamu: Jika i'uu::'upr
keagamaanmu tidak lebih benar dari pada hidup keagamaan
ahl-ahll Taurat dan orang-orang Farisi, sesungguhnya kamy
tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga.”

Rasul Paulus kemudian menjelaskan babwa ketaatan
bukanlah suatu cara untuk mempernleh suatu anugerah darl
Aliah melainkan ketaatan adalah sualu sikap dari orang
percaya karena telah menerima anugerah dari-Nya, :

Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh
iman; itu bukan hasil usahamu, tetapl pemberian Allah, e
bukan hasil  pekenaanmu:  jangan ada orang  yang
memegahkan dirl Karena kita ini buatan Allah, diciptakan
dalam Kristus Yesus untuk melakukan pekenaan balk. yang
cipersiapkan Allah sebelumnya.la mau, supaya kita hidup di
dalamnya.

Dalam Peranfian Baru, tingkat disipiin merupakan
galah satu cirl orang percaya ™ Rasul Paulus dengan jelas
mengatakannnya kepada jemaat di Konnlus bahwa segala
sesuatuy  hares berlangsung dengan sopan dan teratur
(1Korintus 14:40) i

Kesimpulan

Menjad sukses merupakan salzh satu tujuan dasar
manusia. Untuk meraih dan mempertahankannya, maka
dibutuhkan usaha konsistensi dan disiplin, Disiplin adalah
bagian dan penlakuy manusia yang tidak muncul begitu saja

" Richard J.Fosier, Terih Rohani, (Maiang: Gandum Mas, 1998) h
18 )
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isipdin marnusia bisa dibentuk dari pembiasaan-pembiasaan
perilakt yang lebih dikenal dengan teori pembentukan
parilaku, Salah satu feori pembentukan perilaku yahg cukup
dikenal di dunia pendidikan adalah teon pengkondisian operan
yang dikembangkan oleh B. F. Skinner.

Oerdasarkan studi literatur yang penulis lakukan separt
vang telah disampalkan dalam landasan teori, maka penulis
menarik suatu hipotesa bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara penerapan teor psikologi pengkondisian B, F Skinner
terhadap tingkat disiplin mahasiswa,

Aplikasi

Penerapan disiplin bagi mahasiswa, Rhususnya
mahasiswa Sekolah Tinggl Teclogi sangat penting mengingal
sikap dan perilaku merupakan hal yang sangat menjadi
perhatian bagi pengguna lulusan. Pembentukan disiplin yang
tegas sangat periu namun tetap harus memperhatikan aspek-
aspek psikolegis dari mahasiswa. Degan cara yang tepal,
maka proses disiphin reward and punishment dapat efektif
meningkatkan kualitas lulusan dari mahasiswa.
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Abstrak:

ujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui apa yang

dimaksud dengan pola hidup kekeluargaan menurut

Alkitab, supaya pelayan Tuhan memahaminya dengan

baik dan pada akhimya dapal secara kreatif membuat

program-program Kerja yvang menduhjn.g pola hidup

kekeluargaan, untuk mengetahui apa yang dimaksud
dengan pertumbuhan gereja, supaya pelayan Tuhan mengerti
dan memahami apa dan bagaimana parametsr perumbuhan
gereja yang dimaksud sekaligus memjadi acuan untuk evaluasi
situasi dan kondisi gersja lersebut di kemudian han, dan untuk
mengatahul seberapa jauh pola hidup kekeluargaan di daerah
perkotaan (baca Gereja Kristen Muria Indonesia “Bukif
Hermon® Depok) secara signifikan dapal membawa kepada
periumbuhan gereja. supaya malaluinya guraja—garaia dapat
mempertimbangkan atau paling fidak menjadl salah satu
aitermatif yang dapat digunakan bagl perfumbuhan gereja
masing-masing, khusunya. yang berdomisii di daerah
patkotaan.

Metcde penelitian yang yang digunakan adalah metods
deskriptif dengan pendekatan metode pengumpulan data
lapangan melalui kuisioner atau pengisian angket kepada 72
orang anggota gereja {yang merupakan lebih darl setengah
dari keseluruhan anggota gersja) yang menjadi  obyek
penelitian yang hadir pada ibadah umum Minggu, Alat ukur
variabel penelitian adalah rumus dengan menggunakan
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prosentase  tingkal gradual  masing-masing  vanabel
Sedangkan perihal analisis data yang drsapkan adalah dalam
bentuk tabel, yaitu data yang diperoleh dari pengisian angkﬂt
Tabeltabel yang penulis sajkan disusun secara berurutan
sesual dengan klasfikasi atau kelompok-kelompok sampel
yang telah penulis tatapkan

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Demografi tenstang
heterogentas dan anggota Gereja. dar segi usia, anggota
iemaat yang berumur 35 — 45 tahun adalah kelompok yang
terbanyak, -yatu 36%, dan segi suku, maka suku Jawa dan
Batak adalah dua suku yang mayoritas yaitu 40% dan 32%.
Tentang jenis kelamin, perempuan mendominasi dengan 66%,

Y
T

seria tingkat pendidikan adalah Sekolah Lanjutan Tingkat Atas

yang paling banyak, yaitu 53%, disusul Sarjana Strata Satu
dan Dua sebanyak 28% 2) Dan latar belakang menjadi
anggota gereja menunjukkan bahwa 46% arigdota gersia
adalah anggota baru (0 — 5 tahun menjadi anggata), 54%
menjadi anggota adalah karena kemauan sendin, 100%
nyaman menjadi anggota gereja, 82% sudah mantap menjadi
anggeta gereja dan 73% tidak permah berpikr untuk pindah
keanggotaan ke gereja lain, 3) Pemahaman anggota gereja

tentang Pola  Hidup Kekeluargaan  menurut A.Ikltabl

menunjukkan bahwa 100% anggota gerela memahami bahwa
Allitab mengajarkan pola hidup kekeluargaan, dimana pola
hidup tersebut adaiah hal yang penting, bahkan sangat

penting. Sebanyak T9% memahami pola hidup kekeluargaan

menurut Alkitab. sebagal adanya kesempatan untuk saling
mempernatikan satu - sama lain. 4) Tentang Pola Hidup
Kekeluargaan di Gefeja Kosten mura Indonesia "Bukit
Hermon® Depok, 100% anggota gereja menyatakan, pola
hidup kekeluargaan adalah sesuatu yang periu bahkan sangat
periu dalam kehidupan gereja di mana 86% menyatakan dapat
dirasakan bahkan sangat ferasa di dalam kehidupan bergereja.
Sebariyak 67% melhatnya sobagal kesempatan untuk
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menerima kehangatan dalam kasih persaudaraan di datam
seliap kegiatan 5) Tentang Peranan Pola Hidup Kekeluargaan
bagli Pedumbuhan Gerejs Kristen Muna Indonesia “Bukit
Hermon™ Depok, lemyata, secars keseluruhan bagian ini
membertkan petunjuk. bahwa jemaat sangat mengerh arti
peftumbuban gereja, di mana menurdl mereka sangat
berhubungan dengan pola hidup kekeluargaan yang menjadi
daya tank tersendin bagh orang lain untuk bergabung menjad;
angoota gereja.

Kata kunci: Pola hidup kekeluargaan, Pertumbuhan gergja,
dan Gereja Krsten Mura Indonssia “Bukit
Heman" Depok,

PENDAHULUAN

‘Pargilah, fadikanfah sSemima bangsa mundKu dan
baptistalh-mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus,
dan afadah mereka melakukan segala sesualy yang lelah
kuperntatikan kepadamu.” Demikianiah bunyl ayat firman
Tuhan yang sudah begitu akrab dengan telinga kita sebagai
arang percaya. Ayat yang terdapat di dalam injil Matius 28: 19-
20 tersebut oleh orang Kristen disebul sebagai Amanat Agung
Tuhan Yesus, Hal ini menandakan betapa ayat tersebul begitu
penting, sehinggs harus mendapat perhatian secara khusus
bagl orang yang mengaku Tuhan Yesus adalah Tuhan dan
Jurdselamat pribadinya.

Demi melaksanakan Amanat Agung tersebul, banyak
semboyan yang sudah dicetuskan. Scazzero misalnya barkata,
bahwa di dalam gereja kesehatan emosional dan kesehatan
apiritual tidak mungkin dapat dipilsahkan. Artinya, adalah tidak
mungkin bagl orang Krsten uniuk menjadl malang secara
rohani, tetapi idak matang secara emaosional.™ Untuk tujuan

™ Peter Searsero, Gerela vaie Sebal secara Enositerad, (Batam
Gitwspe] Pross, 20053, 73
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hal yang bernubungan langsung atau hdak langsung sebagai
konsekwens! darl hidup berkelompok ilu sendir, sepert
misalnya gotong royong, saling: menolong, saling berkunjung,
saling menyapa dan seterusnya ™ Selain  individualitas,
strukiur sosial di kola juga memiliki differensiasi yang luas,
sedangkan di pedesaan relalif sederhana Hal inl misalnya

yangd sama, lain lagi semboyan yang dicetuskan oleh Schwarz
yang terkenal dengan “Delapan Karakteristk Kualitas-nya’
Menurit dia, untuk menjadi gersja yang sehat dibutubkan
delapan karakteristix kualitas, yaitu: Pertama, kep&mlmpjnhri'l'-
yang melakukan pemberdayaan. Kedua, pelayanan yang
berorientasl pada karunia Ketiga, kerohamian yang haus dan

penuh antusiasme. Keempat, struktur pelayanan yang tepat

guna. Kelima, Ibadah yang membangkitkan inspirasi. Keenam,

kefompok kecll yang menjawab kebutuhan secara menyeluruh,

Ketujuh, penginfilan yang bercrientasi pada kebutuhan,
Hafialap;n. hubungan yang penuh kasih ™ Dan masih banyak
lagi upaya-upaya yang lain yang telah dilakukan oleh orang
percaya demi melakzanakan Amanat Agung tersebut

Melalul tulisan ini, penulis hendak meneliti salah saty

dan banyak faktor pendukung padumbuhan gerejd. Tentu saja

bukan seperti salah satu yang sudah dissbutkan d atas,
Sepertl judul Signifikansi Pola Hidup Kekeluargaan menurul,
Alkitab bagi pertumbuhan Gereja Kristen Muria Indenesia
‘Bukit Hermon™ Depok, kiranya menjadi jelas bahwa penulis
ingin mencermati dan menuangkan dalam tulisan bagaimana
pols  hidup  keksluargaan memilki  ari  penting  bagi
pertumbuhan Gereja Kristen Muria Indonasia "Bukit Hermon®
yang berdomisili di kots Depok. Kala "kekeluargaan” menjadi
begitu sentral sebagal sesuatu yang ingin diketengatbikan oleh
penulis sebagai satu alternatif bagi pertumbuhan gereja yarﬁ'
dimaksud, Gereja Kristen Munia Indoniesis “Bukit Hermon®
Depok yang berdomisili di sebuah “kota” — dalam hal ini yang
dimaksud adalah kota Depok - sangat membutuhkan hal
tersabut

Salah satu cin yang menempel pada sebuatan "kota"
adalah individualitas. Manusia hidup sendir-sendiri dan tidak
terlalu menghayati hidup secara berkelompok dengan EEQE“E;

*Christian A, Schware, Pai b Girifo vary Alahiah,

{fabarta: Metanoia, 1998), 22

]

L

nampak dan kepelbagaian golongan suku, agama, bahasa,
dan sebagainya yang lentu saja tidak ditemukan di desa ™
Hondisi tersebit tentu sd/@ memerlukan upaya yang khusus
dan pihak gergja untuk menghadirkan suatu bentuk petayanan
yang menjawab kebutuhan mereka.™ Dan salab satu jawaban
yang paling efekliil adalah membangun pola hidup
kekeluargaan walaupun dengan tingkal differensiasi yang
tinggl Selain merupakan nasihat firman Tuhan, hal tersebut
juga merupakan suatu upaya untuk pertumbuhan gereja
sebagaimana judul tesis ini.

Di lain pihak, sekarang ini tidak kurang dari 50 — 60 %
penduduk Indonesia berada dalam sussana perkolaan atau
setfidaknys mempunyal akses terhadap masyarakat perkotaan,
dan sebagian hidup dalam suasana masyarakat atau keluarga
perkotaan. Ini berarti ada kemajuan sekitar 250 sampai 300
persen dibandingkan keadaan pada tahun 1970-an.® Suatu
peningkatan yang sangat signifikan. Hal ini tenilu saja hams
menjaci perhaban serius bagi gergja untuk mencar bentuk
pelayanan yang efektil dan alkiabiah bagi mereka

Depok adalah satu kola yang berlokasi di sebelah
selatan Jakaria dengan jumiah penduduk pada tahun 2005
adalah sebanyak 1.374.522 |wa, terdiri atas laki-laki 686.329
jiwa  {50.66%) dan perempuan 678.193 jiwa (49.34%).

T harpefwww. damendiri or, id/'filebukosseridbab LpdT dil doverlosd
pada tangeal 4 Aprl 2081

¥ Ihid

™ Chriztian A Schwarz, Pasiumbifiens Gevela varg Alamiial,
(Jakara: Metanois, 1998), 34
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penduduk Kota Depok adalah 6863 jiwatkm2 Pada tahun

2010, diperkirakan jumiah penduduk akan mencapai 1610, IZI!.'.‘rI.‘.II |

Jwa dan kepadatan penduduk mencapai 7.877 jiwa per km2.
Bandingkan dengan - pada waktu yang sama menurut Badan
Fusat Statistik (BPS) di Indonesia pada tanggal 1 Mei - 15 Juni
2010~ rata-rata kepadatan penduduk Indonesia yang adafah
124 jiwa per km2. Selanjuinya, bandingkan pula dengan DKl
Jakana sebagai daerah terpadat dengan 14440 jiwa per km2!
alau Papua Barat sebagl daerah yang paling rendsh tingkat
kepadatan penduduknya yang hanya 8 jiwa per km2 ' Tingkat
kepadatan penduduk lersebut tergnfung “padat’, apalagi jlkﬂ
dikaitkan dengan penyebaran penduduk yang tidak merata 5
Kondisi tersebut akan terus bedanjut  berhubung Ilngkﬁ
migrasi yang begitu tinggi setfap tahunnya, yaitu 4.23 % p’E\"
tahun, ®

Melalui kenyataan tersebut di atas kiranya menjadi jelas

betapa orang Knsten harus memperhatikan dengan seksama

bagaimana bentuk pelayanan yang menjawab kebutuhan

masyarakat yang tinggal di perkotzan  Pola  hidup
kekeluargaan yang sudah diterapkan di Gereja Knsten Muria:
Indonesia "Bukit Hermen® Depok; yang juga adalah gereja
yang ada di daerah perkotaan, paling tidak dapal diterapkan
sebagal satu aiternatif bagi pertumbuhan gereja-gereja sepertt
yang dimaksud di atas.

TINJAUAN PUSTAKA

Sebagai dasar leoritiz penulis terhadap topik ysng akan
dikaji, maka penulis perlu membuat kajtan leratur sesuai
iopik-lopdk yang akan dibahas, Adapun [deratur yang akan

* Badan Pusar Statisik (BPS) di Indonesia pada tngeal 1 Mei- 15

Jumii 2014

= htp-itwww.depok go.id'profil-kotm/demografi di downfood pada
tanggsl 4 Apnl 2001

* Ibid

A

Sedangkan luas wilayah hanya 200,28 km2, maka kepadatan

. e

]
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ditinfau dalam bab ini, diklarifikasikan delam tiga kategori, yaitu
{a} Pola hidup kekeluargaan menurut Alktab (b) Pengerian
tertang Pertumbuhan Gereja, dan (c) Signifikansi pola hidup
kekeluargaan sebagai pendorong pentumbuhan Gereja Knsten
Muris Indonesia "Bukit Hermon® Depok.

Pada bagian ini penulis terlebih dahulu antara lain akan
memaparkan bagaimana kondisi hidup kekeluargaan di daerah
perkotaan, yaitu dalam kajian tinjauan hteratur Sehubungar
dengan hal tersebul, maka penulis membagi dalam dusa baglan
serta beberapa sub bagian di dalamnya Bagian tersebut
adalah hakekal pola hidup kekeluargaan secafa umum dan
pola hidup kekeluargaan menurut Alkitab. Bagian pertama
berisikan bagaimana pola hidup kekeluargaan di pedesaan
dan perkotaan. Untuk itu skan dibahas tentang knteria kola
dan desa beseda aefimsinya. peradaban kota dan desa, cin-
cirt struktur sosial kota dan desa;, serta ekses pola hidup
peradaban kota dan desa. Sementara [tu bagian kedua
bensikan pengertian kekeluargaan dan dasar Alkitabiah pola
hidup kekeluargaan yang tentu saja menjadi pola atau patron
kehidupan ideal bagi orang percaya

Pola Hidup Kekeluargaan, terdiri dari kata "pola” yang
befarth model®™ “hidup® yang berarti mengalami kehidupan
dalam Keadaan atau dengan cara yang tertéentu® serta
"kekeluargaan® yang berarti hal (keadaan, dan sebagainya)
keluarga.®™ Dengan demikan, maka Pola Hidup Kekeluargaan
berarti: suatu model atau bentuk kehidupan yang dijalani
dengan cara menganggap orang lain sebagai keluarga, artinya
tidak memperlakukan orang lain sebags orang asing yang
harus dijauh, dicurigal atau bahkan dibencl

Mo e P darminta Kawrre iy Silevo Tediimosta, [ Jakaria:
Balai Pugtaka, 1985}, T63
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Tentang pola hidup kekeluargaan di daerah perkotaan,
Hadi Subrata menulis. bahwa .

. kita melihat semakin méluasnya industrialisasi dan’

Jakarla mencapai 39.8% dan kejadian depres: sebesar
28.4%" Demikian antara lain permasalahan-permasalahan

122

menyaksikan datangnya peradaban teknologi moderm,
terutama di kola-kola besar. FParkembangan ni d-mgﬁr_rfi:f
sendiinga  membawa  perubahan:perubahan yang
mempunyai dampak langsung bagi kehidupan keluargé.

bark dalam pola dan peranan keluarga, maupun dalam
sikap dan pandangan ferhadap nilai-nilal yang menjadi

sendi kehidupan keluarga ®

Lebih lanjut Subrata juga berkata:
Perubahan-perubahan sebagai gkibat industrialisal dan
teknologi juga dapat menjadi ancaman bagi Keluarga:
keluarga di Indonesia. Sekulerisme vang mementingkan
“aky” dan "kebutuhan materialnya" dengan etikanya yang
"serba bolel”, dapat mengendorkan penghayatan iman
seseorang, lalu suara hatinya menjadi tumpul, sehingga

orang fidak mendasarkan tindakannya pada norma-:

norma agamanya, tetapi pada apa yang disukainya #

Selain flu permasalahan juga ada di sekitar Kesehatan:
yang nampak lebih kompleks dan lebih beragam dj perkotaan.
Sebagal contoh, di wilayan perkotaan kasus gangguan
psikosomatik sangat tinggi. Berdasarkan surve Departemean
limu Penyakif Dalam FEUVRSCM, Badan Peneltian dan
Pengembangan Kesehatan Departemen Kesshatan dan Dinas.
Kesehatan DKl Jakarta, darl survei yang dilakukan terhadap
1.639 responden dari lima wilayah DK| Jakarta selama 2008,
angka kejadian ansietas (kecemasan) pada masyarakat DKI

*" s, M.S. Hadisubrata, M.A_, Klmargu dirlan Dister Moders,

{Jakartn: BPK Gunung Mulfa.
II:JI_J.'I.'. et |

-t e

™ Ihid 27

yang ada, yang secara langsung atau tidak langsung
mengganggu di dalam membangun pola hidup kekeluargaan
di daerah perkolaan Akan halnya kehidupan di daerah
pedesaan, tidaklah demikian komleksitasnya Mereka dikenal
sebagai “masyarakal yang kuat® karena pola hidup
kekeluargaan yang begitu kuat pula. Mereka selalu bersama-
sama dengan pela hidup kekeluargaan yang begitu nyata,
sepertl tolong menolong, gotong royong dan pengambilan
keputusan dengan cara musyawarah untuk. suatu mulakat
yang sangal mendukung kebarsamaan mareka ™

Di dalam keseluruhan Alkitab, perihal membangun hidup
kekeluargaan adalah suatu hal yang sangat ditekankan, baik
kekeluargaan dalam artl sebagai saudara sebu dan atau
sebapak, tefapi juga kekeluargaan dalam arti satu bangsa,
yang maknanya bertumpang tindih dengan satu iman; satu
bangsa otomatis juga satu iman. Ketika Allah bertanya kepada
Kain: "Di mana Habel, adikmu itu?" sesungguhnya yang Allah
harapkan adalah, babwa kamu harus menjaga  adikmu.
Artinya, Kain harusnya tidak boleh berkata "Aku tdak tahu!
Apakah aku penjaga adikku™' melainkan, menjaga adik (baca:
angoota keluarga) adatah kewajiban anggota keluamga yang
lain. Dalam arti satu bangsa (yang maknanya bertumpang
tindih dengan salu iman) dapst dilihat misalnya di Imamat
25:35-35 ketika Tuhan berfirman kepada umatNya agar lidak
mengambill bunga uang aftau rba dari saudara mereka
sebangsa karena mereka bersaudara (baca: anggota

¥ bittptivposanos blogsparnet’ & doaniomd pada 1angeal 7 April
211

"5ajogvo dan Pujiwati Sajogyo, Sosiofue Pedesaan filid I,

( Yomyakarta Gejahmads University
Press, FOE3Y 3T

"Ref 49

123



Pirha kgt Vol 1 ND T g - ol 2609

keluarga) Demikian selanjutnya dengan banyak ayat Alkitat
yang lain; baik di dalam Penanjian Lama, tetapi juga di dalam
Peranjian Baru

Gereja Kristen Muria Indonesia "Bukit Hermon® Depok
yang merupakan suatu gereja perkotaan, telah memutai dalam
mencermati kenyataan tersebul. Untuk ffu di dalam setiap
program  keda dan kegiatannya selalu diusahakan  untulk
menghadirkan pela hidup yang penub dengan kekeluargasn:
Majelis Gereja melalul Departemen Persekutuan dan Doa
senantiasa menghadirkan ibadah yang penuh kekeluargaan
vang tidak tedalu formal, akrab dan yang tidak kalah
pentingnya, di mana banyak anggota gereja yang terdibat di
dalam Ibadah tersebut. Melalui Departermen Fenatala?arsan
menghadirkan pragram Dana Tolong Menolong dan juga Dana
Kematian. Serta Departemen Pembinaan Warga Gere;a
dengan materimateri pembinaan anggota gerejs yang
berusaha memberdayakan semua lapisan jemaat sehingga.
merska semua merasa din berguna dan  diperdukan

:
:
*
¥
&

Selanjutnya perihal pola hidup. kekeluargaan ini secara

lengkap dan mendalam akan dipaparkan di dalam penelitian d
gereja termaksud,

ALAT UKUR DATA

Calam mengukur suatu  variabel, dibutubkan aiat
pengukur data yang tepat. Berkaitan dengan itu, penulis dalam
mengukur varabel penelitian adalah dengan menggunakan
prozentase lingkat gradual pada masing-masing variabel:
seperti apa yang dituliskan Sotrisno, Rumus yang.
dimaksudkan oleh penulis adalah sebagai berikut

F= Ex100%
N

[}

|
Pty Beekor Vil £ a0 T Do - Al A0S y‘

|
Fetarangan | |

P = prosentase masing-masing vanabe| -
F = frekusns| masing-masing variabel |
N = jumiah keseluruhan responden atau sampel

100 9 = angka proseniase™

HASIL PENELITIAN
Frekwensi Jawaban Responden tentang usia,
Jawaban Respon | Frekwe | Prosenta
den nsi se
D bawah 25 tahun 72 14 20%
25 = 35 tahun 14 20 %
35-45 26 | 6%
‘45— 55 e 12%
55 lahun ke atas 9 12%
Jumlah T2 T2 100 %
Tabel1
Frekwensi Jawaban Responden tentang suku
Jawsaban Respon | Frekwe | Prosenta
den nsi 58
Jawa 72 29 40 %
Batak. 23 32 %
Tionghoa 5 7%
 Depok 4 5%
Sunda 2 3%
Ambon 4 5%
Betawl - 3 3% |
| Timor 1 2%
' Dayak 2 3%
Jumilah 72 72 100 %
Tabael 2

2 Hadi Surrisno, Hinmbimgon Mennfis  Steipyi-Tesls  JSilid H

(Youmvakarte: Yayasan Penerbitan Peikologi LUGM. 2006}, 72 J
125




Pt Berkat Vol d Mo J  (ancmsi-dull 2009)

Frekwensi Jawaban Responden tentang

Jdenis Kekamin i
Jawaban | Respon | Frekwe | Prosenta |
den sl a8
Laki-laki 72 24 34 %
Perempuan 48 Eﬁ%
Jumiah 72 72 000 B
Tabel 3 Vi

Frekwens| Jawaban Responden tentang Pendidikan Terakhir

Jawsaban Respon | Frekwe | Prosenta I
den nsi se e
Sekolah Dazar 72 4 5%
Sekolah Lanjutan Tingkat 10 14 % i
_Pgﬂama if
Sekolah Lanjulan tingkat Atas 38 5% |
Perguruan Tinggl Strata Satu 17 24 % |“'
Perguruan Tinggl Strata Dua 3 4%
Jumilah 72 72 100 % 'Hl
Tabel 4 !
Frekwensi Jawaban Responden tentang lamanya Menjadi '
Anggota Gereja %
Jawaban Respon | Frekwe | Prosenta |
den nsi s
0 — 5 tahun 72 33 45% [|©
5 =10 tahun 10 14 % ‘E
10 = 15 tahun 10 4% |
15— 20 tahun 6 8% |0
20— 25 tahun 3 E
25 — 30 tahun /] 3% I
30 tahun lebih 5 T % !
Jumiah 72 72 100 %
Tabel 5

Pintis firiad Vol | NG, 1 Cloniar - i 2019)

Frekwensi Jawaban Responden tenfang alasan Menjadi

Anggola Gereja
Jawaban Respan | Frekwe | Prosenta
e nsi s
Farena kelahiran 72 14 20 %
Karena ajakan taman 14 20 %
Karena kemauan sendin =~ . 54 %
‘Karena menikah 5 6 %
Jumiah Te 72 100 %
Tabel &

Frekwensi Jawaban Responden tentangPerasaan Myaman
dan Tidak Menjadi Anggola Gareja

Jawaban Respon | Frekwe | Prosenta
: den nsi e
Nyaman 72 72 100 %
Tidak MNyaman 0 0%
Jumiah T2 T2 10059

Tabel 7
Frekwensi Jawaban Responden tentang
Alasan Perasaan Nyaman Menjadi Aggota Gereja
Jawaban Respon | Frekwe | Prosenta
den sk e
Fembertaan Firman Tuhan T2 12 17 %
yang memberkati
Myanyian dan musik yang ¥ 1%
menjawab kebutuhan
Suasana kekeluargaan vang | 56 78 %
begitu nyata
Jarak Gereja yang bdak tedalu 3 4 %
jauh
Jumigh 72 72 100 %
Tabel 8
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Frekwensi Jawaban Responden tertzng alasan Perasaan
Tidak Myaman Menjadi Aggota Gereja

Jawaban Respon | Frekwe | Prosenta
den ns da o

Pemberitaan Firman Tuhan 72 T T

| yang tidak memberkat| |
Nyanyian dan musik yang 0 0%
tidak menjawab kebutuhan
Suasana kekeluargaan yang 0 0%
tidak begitu nyata

 Jarak Gereja yang terlalu jauh 1] 0 %
Jumiakh 72 72 100 %

Tabel G

Frekwensi Jawaban Responden tentang perasaan Mantap
atay Tidak Menjadi Anggota Gereja

Fifie Berkar Vol 8 Mo ] (seneard - i 201597

Frekwens! Jawaban Responden tentang Pemahaman Apakah

Alkitab mengajarkan Pola Hidup Hekeluargaan

128

Jawaban Respon | Frekwe | Prosenta |
[l den nsi se |
Sangat mantap 72 21 29 %
Mantap 45 B3% |
| Tidak mantap ¥ 0% |
Masih ragu & 8% |
| Jumiah 72 72| 100% |
Tabel 10 '
Frekwensi Jawaban Responden tentang
Berpikir untuk Pindah Gereja r
Jawaban Rezpon | Frekwe | Prosenia |
der nsi 58
Saning 72 1 1 %
 Permnah 13 1B8% |
Tidak pernah 52 73 %
Kadang-kadang & B%
Jumiah 72 72 100% |
Tabel 11 j

Jawabar] Respon | Frekwe | Prosenta
den nsi 58
Ya T2 72 100-%
Tidak 0 0%
Jurmlah 72 72 100 %
Tabei 12
Frekwensi Jawaban Responden tentang
Fantingnya Pola Hidup Kekeluargaan menurut Alkitab
Jawaban Respon | Frekwe | Prosenta
den nsi se
Sangat Penting T2 58 81 %
| Penting 14 18 %
Biasa-biasa saja 0 0 %
Tidak penting sama sekali 0 0%
Jumiah 72 v 100 % .
Tabel 13

Frekwens: Jawaban Responden tentang Pengertian Pola
Hidup Kekeluargaan menurut Alkitab

Jawaban Respon | Frekwe | Prosantas
den nsi &

Ada kesempatan uniuk 72 2 3%
menerima perhatian dari

| anggota yang lain
Ada kesempatan uriuk B 8%
membert perhatian kepada
anggata yang lain

 Ada kesempatan untuk saling 57 789 %
memperhatikan satu sama lain
Merasa tidak sendirian 7 10 %
Jumlah T2 F2 100 %

" Tabel 14 1k
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Frekwensi Jawaban Responden tentang Perlu Tidaknya Pola.

Hidup Kekeluargaan dalam Kehidu

pan GemE

qR— it

Jawaban Resp | Frekue | Prosenta
| onden | nsi 58
Sangat peru T2 a1 1%
Fetlu 21 29 %
Tidak periu 1] 0 %
Kurang periu 0 0%
Jumiah 72 72 100 %
Tabel 15

Frekwensi Jawaban Responden tentang Bagaimana Pola

Hidup Kekeluargaan Dirasakan dalam Kehidupan Bergersja

i -
e

Jawaban Respon | Frekwe | Prosents
dan nai 56
Sangat teraza [ 31 43 %
Dapat dirasakan 38 53 %
Kurang terasa 2 3%
Tidak terasa sama sekalj 1 1%
Jumtah T2 72 100 %
Tabel 16
Frekwens) Jawaban Responden tentang Manfaat Pola Hiclup
Kekeluargaan dalam Gereja
Jawaban Reéspon | Frekw | Prosentas |
¥ den ensi e
Dapat memanfaatkan fasilitas 4 5%
dari gereja seperti Dana
Tolong Mena-long (DTM) dan
Dana Kematian.
Menerima kehangatan dalam 48 67 %
Kasih persaudaraan di dalam
setiap kegia-tan, baik formal
ataupun tidak.

)
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Menernma kunjungan dan
anggota gereja yang lain
ketika pelaksanaan Kelompok
Tumbuh Bersama {KTB)

10

14 %

Mendapat perhatian dan
gereja ke-tika mengalami
pergumulan, seperti sakit,
pindah rumah, dan saba-
aainya,

10

T4 %

Jumisah

72

100 %

Tabel 17

Frekwensi Jawaban Responden tentang Arti Pertumbuhian

Gereja

| Jawaban

Respan
den

Frakw |
ensi

Prosentas
B

Anggota jemaat semakin
banyak jumlahnya.

72

2

3%

Anggota jemaal semakin ber-
tanggung lawab membenkan
persembahan

4

5 %

Bertambahnya orang yang
me-miliki hubungan pribadi
dengan Yesus Kristus
sekaligus menjadi anggota
gereja yang bertang-gung
jawab

81 %

Bangunan gereja semakin

mdah dan semakin besar

1%

| Jumiah

72

72

100 %

Tabel 18

131

e ——— i
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Frekwensi Jawaban Responden tentangm Ada atau Tidaknya bahkan menjadi daya farik

Hubungan antara Pola  Hidup Kekeluargaan dengan

Pertumbuhan Gereja
Jawaban [ Respon | Erekw Prosentase |
_ den Eensi
Ada | 72 72 | 100%
Tidak ada . i 0 %
Jumiah 72 72 100 %
Tabel 19

Frekwens! Jawaban Responden tentang Besamya Peranan
Pola Hidup Kekeluargaan bagi Fertumbuhan Gereja

Jawaban Respon | Frekw | Prosentase :
o den ans

Sangat meneniukan 72 44 61 %
Menenlukan 27 38 %

_I"ﬁda'ir. terlalu menantukan 1 1%

Tidak menentukan 0 0%

Jumiah 72 72 100 %

Tabel 20

Frekwensi Jawaban Responden tentang Peranan Pola Hedup
Kekeluargaan bagl Pedumbuhan Gereja

Jawaban Respon | Frekw | Prosentas |
: ] den  lensi e |
Pola hidup kekeluargaan 72 9 13 %

menja-di daya tank tersendin
yang membuainya berbeda
dengan pola hidup duniawi.

Dengan meningkatnya pola hi- 63 BT %
dup kekeluargaan, maka
orang-ocrang yang ada di
dalamnya akan merasa
nyaman satu sama lain,

bag orang lain untuk
pergabung menjad anggota
geraja

| Agar menjadi mudah untuk 0 0%
mendapat perhatian dan
anggo-ta gereja yang lain

| Jumiah _ 72 72 100 %

Tabe| 21

PEMBAHASAN

Berdasarkan keseluruhan tabel di afas, penulis
menemukan fakla-fakta bahwa anggota gereja tersebut adalah
gereja yang sangat heterogen, baik dar segl usia, suku,
tingkat pendidikan, bahkan juga jenis kalamin, Secara umum
dapat dikatakan, bahwa anggota jemaat yang begilu
heterogen tersebut adalah anggota dengan rasa memiliki yang
linggl untuk gerejanya. Hal tu ditunjukkan dengan beberapa
fakta, bahwa sebagian besar, yaitu tujuh puluh delapan persen
dari anggota gereja merasa nyaman menjadi anggota gereja,
pahkan dalam jumlah prosentasi yang lebih besar lagi, yaitu
sembilan puluh dua persen merasa mantap karena suasana
kekeluargaan yang begitu nyala yang tentu saja hal ini
merupakan modal yang sangat bssar untuk perumbohan
gersja yang dimaksud

Alkitab mempunyai peranan yang sangal penting di
dalam kehidupan bergereja, bahkan merupakan “nafas
kehidupan" dar gereja ilu sendiii. Gereja dalam gerak
xehidupannya harus senanfiasa berjuang untuk menjadi
pelaku-petaku firman yang setia. Anggota gereja Kristen Muria
indonesia "Bukit Hermon® juga sangat memahami akan hal inl
Dalam hal pola hidup kekeldargaan, mereka sepakat bulat
menyatakan babwa Alkitab mengajarkan pola  hidup
kekeluargaan. Tidak ada secrangpun yang menyangkalnya,
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bahkan lebih lamut anggota gereja menyatakan hahwu
keberadaan pola hidup kekelusrgsan serafus persan adalah
penting dan bahkan sangat penting. di mana melaluinya

terbuka kesempatan bagl mereka untuk memperhatikan satu
sama famn.

Selanjutnya, segenap anggota gergja  sepakat
menyatakan, bahwa pola kehidupan kekeluargaan adalah
sesuatt yang sangat
kehidupan bergersja di keseharlan Gereja Krsten Murfa
Indonesia "Bukit Hermon™ Depok. Dan sangat mengagumkan
adalah, bahwa hampir semua anggota gereja menyatakan,
bahwa pola hidup Kekeluargaan sangal terasa di dalam
kehidupan geraja tersebut.

Dalam hal hubungan antara pola hidup kekeluargaan
dengan pertumbuhan gergja, segenap anggota gerdja juga
sepakal dengan menyatakan, bahwa kedua hal itu adalah
berhubungan satu sama lain  Artinya, bahwa pola hidup
kekeluargaan pasti akan mendukung atau bahkan sangat
menentukan bagi pertumbuhan gereja i GKMI "Bukit Hermon®
Depok. Tentang arti pertumbuhan gereja sebagian besar
memahaminya dengan berkata, bahwa pertumbuhan gereja
adalah bertambahnya orang yang memifiki hubungan pribadi
dengan Yesus Kristus sekaligus pada akhimya menjadi
anggota gereja yang bertanggung jawab. Bahkan sebaglan
besar anggota gereja juga memahami peranan pola hidup
kekeluargaan bagi pertumbuhan gereja, yaitu bahwa dengan
meningkatnya pola hidup kekeluargaan, maka orang-orang
yang ada di dalamnya akan merasa nyaman salu sama ]H,iﬁ.
bahkan menjadi daya tarik bagi orang lain urituk bergabung
menjadi anggota gersja. Dengan demikian pertumbuban
gergja yang dimaksud dapat menjadi kenhyataan,

peru  dwuudnyatakan di dalam

|

é
g
|
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KESIMPULAN

Walaupun Geraja Kristen Muria Indonesia "Bukil
Harmon™ Depok adalah gereja dengan anggola yang sangat
heterogen, balk dan segi usia, suku, tingkat pendichkan,
bahkan juga jenis kelamin, namun temyata heteroganitas dar
keanggotaan gereja  lersebut  tidaklah — mempengaruh
permahaman bahwa pola hidup kekeluargaan adalah sesuatu
vang Alkitabiah dan sangat strategis untuk petumbunan gerejs
bagaimanapun latar belakang usia. suku, pendidikan dan jenis
kelamin dan keanggolaan swvatu geraja. Pernyataan ini
dibuktikan dengan adanya |[awaban-jawaban yang diperoleh
melalui angkel penelitian yang hasilnya mendekali atau
bahkan seratus persen yang mendukung hipotésa penalitian,
yang artinya semua jemaat atau paling tidak hampir semua
lemaal yang heterogen itu sudah merasakan pola hidup
kekeluargaan yang begitu nyata di daiam kehidupan bergereja,
dan memiliki keyakinan bahwa pola tersebul sudah nyata
berpengaruh pada pertumbuhan gereja eaat ini, tetapl juga
meyakini, balhwa pola tersebut juga adalah pola yang sangal
strategis bagi perfumbuhan gereja yang semakin nyata di
masa depan, Tentu saja di sana sini dengan prosentase yang
sangat kecil tenadi juga penyimpangan dalam arti jawaban
yang tidak mendukung hipotesa penelitisn ini. Namun
penuyimpangan itu kiranya lidak akan merubah hasil dar
penelitian yang mamang begitu dominan di dalam mendukung
nipotesa penelitian sebagaimana ditulis di dalam awal tulisan
mi. Pada akhimya, biarlah kenyataan itu dapat menjadi catatan
uniuk dua hal, yang pertama; Agar kifa fefap rendah hati,
bahwa biar bagaimanapun hebatnya kita, kita adalah manusia
yaiyg fidak sempurna dan senantiasa diproses olah Tuhan ke
arah kesempumaan; yang kedua: Agar kia tidak pemah
berpuas diri untuk apa yang sudah kita capal, sebaik apapun
pencapaian itu, kita harus merasa masih ada pekeraan nimah
di depan Oleh karena itu harus ferus berjuang untuk
mengusahakan yang lebih baik lagi
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